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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Hadis1 merupakan materi primer dari ilmu hadis. 
Dikatakan materi primer karena semua aspek hadis dikaji 
                                                             
1 Ada beberapa pendapat yang mengomentari 
tentang hadis dan sunnah. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy 
bahwa hadis sama dengan sunnah. Perbedaannya adalah 
bahwa konotasi hadis adalah segala peristiwa yang 
dinisbatkan kepada Nabi saw., walaupun hanya sekali saja 
Beliau ucapkan atau kerjakan, dan walaupun hanya 
diriwayatkan oleh perorangan saja. Sedangkan sunnah 
adalah sesuatu yang diucapkan atau dilaksanakan Nabi 
saw., terus menerus, dinukilkan dari masa ke masa secara 
mutawatir. Ada juga yang berpendapat bahwa sunnah 
adalah jejak dan langkah Nabi saw., yang terbentuk melalui 
tindakan-tindakan dan ucapan-ucapan Nabi saw. 
Sedangkan hadis berupa berita tentang ucapan, perbuatan, 
dan hal ihwal Nabi saw. Endang Soetari AD (selanjutnya 
disebut Endang Soetari), Ilmu Hadis (Cet. II; Bandung: 
Amal Bakti Press, 1997), h. 7-8. Ada yang membedakan 
antara keduanya, bahwa hadis dan sunnah merupakan dua 
konsep yang muncul dan tumbuh secara terpisah dan 
independen. Sunnah lahir dari refleksi Nabi saw., terhadap 
al-Qur’an dan realitas yang mengitari dirinya. Sementara 
hadis merupakan rekaman verbal dari sunnah Nabi saw., 
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oleh ilmu ini. Ilmu hadis muncul dalam kepentingan 
penetapan kaidah-kaidah untuk menjaga dan 
memastikan sebuah hadis sampai pada konsumen hadis 
dengan selamat. 
Ulama sepakat bahwa hadis meliputi perkataan, 
perbuatan, taqri>r, dan s}ifah al-khalqiyah maupun s}ifah al-
khuluqiyah.2 Bisa dinyatakan sepakat karena substansi 
definisi yang berkembang di kalangan ulama, semuanya 
memuat poin-poin yang sama walaupun mereka berbeda 
pada redaksi dan beberapa hal.3 
                                                             
tersebut. Muhammad Zubayr Siddiqy, Hadis-A Subject Of 
Keen Interest, editor PK Koya, Hadith and Sunnah: Ideals 
and Realitas (Kuala Lumpur: Islamic Book Trust, 1996), h. 
4. 
2 Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b, Us}u>l al-H{adi>s\ 
‘Ulu>muh wa Mus}t}alah}uh (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1395/1975), 
h. 19. Mahsyar, Telaah Kritis Kaidah Sya>z\ dalam Kritik 
Matan Hadis (Tesis Program Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar 2001), h. 1. 
3 Beberapa hal yang dimaksud adalah ulama 
mendefinisikan hadis dengan tidak memasukkan sesuatu 
yang berasal dari sahabat dan ta>bi‘i>n. Namun jumhur ulama 
menganggapnya termasuk khabar yang harus diakomodir 
sebagai hadis (khabar). 
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Kemunculan ilmu hadis yang bertujuan untuk 
mengawal kemurnian hadis tersebut sampai kepada 
konsumennya menjadi sebuah keniscayaan. Untuk itu 
salah satu pembahasan ilmu hadis yang urgen adalah 
kaidah kesahihan hadis. Kaidah ini meneliti dan 
memastikan sebuah hadis terjamin transformasinya 
aman dari penyimpangan, pemalsuan, perubahan. Atas 
dasar itu muncullah definisi ilmu hadis sebagai berikut: 
 ُْعي ِنِْيناَوَقِب ٌمْلِع ِب ُفَر ُهُتَياَغو ُنَتملاَو ُدَنَسلا ُهُعِضْوَمَو ِنَتَملاَو ِدَنَسلا ُلاَوَْحأ اَه
 ِهِرْيَغ ْنِم ِحْيِحَصلا ُةَفِرْعَم.4  
Artinya: 
 Ilmu tentang aturan-aturan yang dengannya 
diketahui keadaan sanad dan matan, temanya 
adalah sanad dan matan serta bertujuan untuk 
mengetahui yang sahih dari yang tidak. 
 
                                                             
4 Ah}mad ‘Umar Ha>syim (selanjutnya disebut 
‘Umar Ha>syim), Qawa>‘id Us}u>l al-H{adi>s\ (Beiru>t: Da>r al-
Fikr, t.th.), h.7. 
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 Substansi definisi ulama hadis lain menyatakan 
hal yang sama dengan definisi di atas. Terlihat jelas di 
dalamnya tercakup pembahasan “ma‘rifah al-s}ah}i>h} min 
gairih”. Hal ini mengindikasikan bahwa kaidah 
kesahihan hadis merupakan salah satu pembahasan yang 
urgen dalam ilmu hadis. 
Lebih detail lagi dirumuskanlah definisi hadis 
sahih. Ada perbedaan definisi antara ahli hadis al-
Mutaqaddimi>n dengan al-Muta’akhkhiri>n.5 Adapun 
definisi al-Mutaqaddimi>n di antaranya sebagai berikut: 
                                                             
5 Fase Mutaqaddimi>n bisa juga dinamakan dengan 
“fase riwayat”. Dimulai dari priode sahabat sampai akhir 
abad ke-V Hijriah. Corak fase ini adalah semua penukilan 
menggunakan sandaran dan periwayatan langsung. Sanad 
menjadi tiang fase ini. Fase Muta’akhkhiri>n bisa dinamakan 
dengan “fase pasca riwayat” yaitu pasca akhir abad ke-V 
Hijriah sampai sekarang. Corak fase ini adalah penukilan 
sudah berpijak pada buku-buku salaf yang sudah 
dikodifikasi, yang di dalamnya tercantum sanad-sanad 
sebagai penyandarannya. Hamzah al-Mali>ba>ri> (selanjutnya 
disebut al-Mali>ba>ri>), Naz}ra>t Jadi>dah Fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ 
(Dira>sa>h Naqdiah Wa Muqa>ranah Bain al-Ja>nib), dalam al-
Maktabah al-Sya>milah ver. 3.35 [CD ROM], 
www.ahlalhdeeth.com, h. 3. 
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Menurut al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri>: 
 َص َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ِلْوُسَر ْنَع ُهَيِوْرَي َْنأ ُحْيِحَصلا ُثْيِدَحلا َح ٌِىبا
 ُلْهَأ ُُهلَواَدَتَي َّمُث َِنلاْدَع ِنا َّيِِعباَت ُهْنَع َيِوْرَي َْنأ َوُهَو ِةَلاَهَجلا ُمْسا ُهْنَع ٌِلئاَز
 ِةَداَهَشلا َىلَع ِةَداَه َّشلاَك اَذَه اَِنتْقَو َىِلإ ِلْوُبَقلِاب ِثْيِدَحلا.6  
Artinya:  
Al-H{adi>s\ al-S{ah}i>h} adalah sahabat 
meriwayatkannya dari Rasulullah saw., tanpa 
ada nama yang samar, lalu dua tabi‘i>n yang adil 
meriwayatkan darinya, kemudian ahli hadis 
mengedarkannya sebagai hadis maqbu>l sampai 
saat ini sebagai syaha>dah atas syaha>dah. 
Definisi terhadap hadis sahih terus mengalami 
perubahan redaksi menyesuaikan dengan perkembangan 
ilmu hadis. Ulama Muta’akhkhiri>n menyodorkan definisi 
yang relatif memiliki substansi yang sama dengan ulama 
                                                             
6 Abu> ‘Abdullah Muh}ammad Ibn ‘Abdullah al-
H{a>kim al-Naisa>bu>ri> (321-405 H.) (selanjutnya disebut al-
H{a>kim al-Naisa>bu>ri>), Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\, di-tas}h}i>h 
dan  di-ta‘li>q oleh Ma‘z}am H{usain, (Cet. II; Madinah: al-
Maktabah al-‘Ilmiyah, 1397/1977), h. 62. 
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Mutaqaddimi>n. Berikut beberapa definisi yang mewakili 
ulama Muta’akhkhiri>n sampai saat ini:
Ibn al-S{ala>h} mendefinisikan hadis sahih dengan: 
 ْسُملا ُثْيدَحلا َوُه ُحْيِحَصلا ُثْيِدَحلا ِن ُد  َّلا ِصَّتي ىِذ ِلْقَِنب ُهُداَنْسا ُل لا ِلْدَعلا ِطْبَض
 َىِلإ ِطْبَضلا ِلْدَعلا ْنَع    ذاَش ُنوُكي َلاو ُهاَهَتْنُم   لَعم َلاو ا.7  
Artinya: 
Al-H{adi>s\ al-S{ah}i>h} adalah Al-H{adi>s\ al-musnad 
yang bersambung sanadnya dengan transformasi 
orang yang ‘a>dil d}a>bit} dari orang ‘a>dil d}a>bit} juga 
sampai ke ujung sanad tanpa ada sya>z\ dan ‘illah.
                                                             
7 Abu> ‘Amru> ‘Us\ma>n Ibn al-S{ala>h} al-Syahruzawri> 
(577-643 H) (selanjutnya disebut Ibn al-S{ala>h}), 
Muqaddimah Ibn al-S{ala>h} Fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Cairo: 
Maktabah al-Matani>, t.t.), h.7-8. Muh}ammad Ibra>hi>m al-
Khafa>wi>, Dira>sa>t Us}u>liah al-Sunnah al-Nabawiah 
(Mansu>rah: Da>r al-Wafa>’ Li al-T{aba>‘ah Wa al-Nasyr Wa al-
Tawzi>‘, 1412/1991), h. 299. T{a>hir al-Jaza>’iri> al-Damsyiqi>, 
Tawji>h al-Naz}ar Ila> Us}u>l al-As\ar, ditahqiq oleh Abd. Al-
Fatta>h} Abu> Guddah dalam pustaka elektronik al-Maktabah 
al-Sya>milah [CD ROM]. Juz 1 (H{alab: al-Maktabah al-
Mat}bu>‘ah al-Islamiah, 1416/1995), h. 80. 
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Al-‘Ajami> Damanhu>ri> mendefinisikan hadis 
sahih dengan:
 َّلا ُثْيدَحلا َوُه ُحْيِحَصلا ُثْيِدَحلا َلَصَّتا ىِذ  ِلْقَِنب ُهُدَنَس   ماَت ٍلْدَع  ِطْبَضلا ع ْن
 ِلْثِم َهَتنم َىلإ ِه   لَعم َلاو ا   ذاَش ُنوُكي َلاو ُها.8  
Artinya: 
Al-H{adi>s\ al-S{ah}i>h} adalah al-h}adi>s\ yang 
bersambung sanadnya dengan transformasi 
orang yang ‘a>dil lagi sempurna ke-d}a>bit}-annya, 
begitu seterusnya sampai ke ujung sanad tanpa 
ada sya>z\ dan ‘illah. 
Sementara al-Qa>simi> mendefinisikan hadis 
sahih dengan:
                                                             
8 Al-‘Ajami> Damanhu>ri> Khali>fah (selanjutnya 
disebut Al-‘Ajami> Damanhu>ri>), Dira>sa>t Fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ 
(Cet I; Da>r al- T{aba>‘ah al-Muh}ammadiah, 1403/1983), h. 
45. 
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 َم َوُه ُحْيِحَصلا ُثْيِدَحلا َلَصَّتا ا  ِلْقَِنب ُهُدَنَس  َع ِطِباَضلا ِلْدَعلا ْن  َمِلَسو ِِهلْثِم نع 
 ٍةَّلِعو ٍذْوُذُش.9  
Artinya:  
Al-H{adi>s\ al-S{ah}i>h} adalah al-h}adi>s\ yang 
bersambung sanadnya dengan transformasi 
orang yang ‘a>dil d}a>bit} dari orang yang ‘a>dil d}a>bit} 
juga, dan selamat dari sya>z\ dan ‘illah. 
Kemudian diturunkan dari definisi ini beberapa 
kaidah yang dianggap sebagai acuan dalam penelitian 
hadis (sanad dan matan). Di antara acuan yang digunakan 
adalah kaidah kesahihan hadis, bila ternyata hadis yang 
diteliti bukanlah hadis mutawatir10. 
                                                             
9 Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>‘id al-Tah}di>s\ Min 
Funu>n Mus\t}alah} al-H{adi>s\ (al- Maktabah al-Sya>milah vol. 
3.35, www.ahlalhdeeth.com), h. 79. 
10 Mayoritas ulama sepakat bahwa hadis yang 
dinilai mutawatir tidak perlu lagi diteliti sanadnya, karena 
mustahil orang sebanyak itu bersepakat berdusta. Arifuddin 
Ahmad (selanjutnya disebut Arifuddin), Paradigma Baru 
Memahami Hadis Nabi (Edisi II; Jakarta: Mscc, 2005), h. 
71. Syuhudi Ismail (selanjutnya disebut Syuhudi), 
Metodologi Penelitian Hadis (Cet I; Jakarta: Bulan Bintang, 
1992), h. 63. 
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Kaidah kesahihan hadis tersebut selanjutnya 
dikategorisasikan kepada beberapa poin yang kemudian 
menjadi variabel-variabel dalam penelitian kesahihan 
sebuah hadis. Jika merujuk pada definisi yang disepakati 
oleh ulama di atas, maka kaidah kesahihan hadis itu 
terdiri dari: (1) Bersambung sanadnya (ittis}a>l al-sanad); 
(2) Periwayatnya adil; (3) Periwayatnya d}a>bit}; (4) 
Terhindar dari unsur sya>z\; (5) Tidak mengandung ‘illah. 
Lima unsur kaidah kesahihan hadis di atas memiliki 
langkah-langkah metodologis yang dipergunakan dalam 
penelitian untuk sampai pada hasil penelitian yang 
diharapkan. Berikut ini secara umum langkah yang bisa 
ditempuh dalam memverifikasi kaidah ittis}a>l al-sanad, 
ke-‘ada>lah-an dan ke-d}a>bit}-an periwayat dalam sanad 
sebuah hadis. Ittis}a>l al-sanad artinya bersambungnya 
sanad. 
Ulama hadis tidak mengemukakan secara 
sistematis tentang langkah-langkah penelitian matan, 
tetapi langsung menerangkan tanda-tanda yang 
berfungsi sebagai tolok ukur bagi matan hadis yang 
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sahih.11 Namun Arifuddin mencantumkan kaidah minor 
bagi matan yang terhindar dari syuz\u>z\: (1) Sanad matan 
bersangkutan mah}fu>z} atau bukan gari>b; (2) Matan hadis 
bersangkutan tidak bertentangan atau menyalahi hadis 
yang lebih kuat.12 
Ada penelitian lain yang pernah menyusun langkah-
langkah verifikasi terhadap kaidah keempat ini. 
Penelitian tersebut menyatakan bahwa langkah 
metodologisnya adalah: (1) Membandingkan semua 
sanad yang mengambil matan hadis yang pokok 
masalahnya sama; (2) Para periwayat pada seluruh sanad 
diteliti kualitasnya; dan (3) Apabila seluruh periwayat 
s\iqah dan ternyata ada seorang periwayat yang sanadnya 
menyalahi sanad yang lainnya, sanad yang menyalahi 
inilah yang dikategorikan sya>z\ dan dikalahkan oleh sanad 
yang lainnya yang dinamakan dengan sanad mah}fu>z}.13 
                                                             
11 Arifuddin, op. cit. h. 106, mengutip pendapat 
Syuhudi dalam bukunya “Metodologi Penelitian Hadis 
Nabi” (Cet I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 121. 
12 Ibid. h. 103. 
13 La ode, “Epistimologi Validitas Hadis”, op. cit. 
h. 231. 
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Jika dilihat dari kaidah-kaidah ini, maka belum 
tergambar secara sistematis tentang langkah-langkah 
verifikasi yang dijadikan acuan dalam menelusuri unsur 
sya>z\ dalam sebuah sanad maupun matan. Peneliti 
maksudkan tidak tergambar dalam langkah verifikasi 
operasionalnya. Dari beberapa penelitian di atas, 
ditemukan beberapa perbedaan langkah metodologis. 
Pertanyaan selanjutnya adalah dengan menggunakan 
langkah metodologis di atas, maka secara kongkrit 
bagaimana tahapan-tahapan yang perlu dilakukan dalam 
memverifikasi data-data terkait penelusuran sya>z\ 
tersebut? 
Variabel berikutnya dalam latar belakang 
penelitian ini adalah perbedaan ulama dalam 
mendefinisikan sya>z\. Hal ini penting untuk dibahas 
karena perbedaan yang ada ditemukan sangat signifikan 
antara satu dengan yang lainnya.  
Sebagai bahan acuan fakta perbedaan tersebut, 
berikut ini dipaparkan perbedaan-perbedaan tersebut: 
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Menurut al-Sya>fi‘i sya>z\ adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh seorang periwayat s\iqah bertentangan 
dengan hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak.14 
Menurut Abu> Ya‘la> al-Khali>li> al-Qazwi>ni> juga 
mengutip dari al-Sya>fi‘i dan sekelompok ulama al-H{ija>j, 
namun dia sependapat dengan definisi sebagian h}uffa>z} 
al-h}adi>s\ yang menyebutkan bahwa hadis sya>z\ adalah 
sebuah hadis yang hanya mempunyai satu sistem sanad, 
terlepas dari terjadinya kejanggalan itu oleh seorang guru 
yang s\iqah atau tidak. Jika terjadinya dari seorang tidak 
s\iqah, maka hukumnya matru>k tidak diterima. Jika 
sebaliknya maka di-tawaqquf-kan dan tidak berhujjah 
dengan hadis tersebut.15 
                                                             
14 Ibn al-S{ala>h}, Muqaddimah, op. cit., h. 36. Imam 
al-Nawawi, Dasar-Dasar Ilmu Hadis (Cet II; Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 2009), h. 26. 
15 Ibn al-S{ala>h} al-Syahruzawri>, Muqaddimah. loc. 
cit. Imam al-Nawawi, Dasar-Dasar Ilmu Hadis. loc. cit., h. 
27. 
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Menurut al-H{a>kim Abu> ‘Abdullah bahwa sya>z\ 
adalah hadis yang seorang s\iqah menyendiri di dalam 
periwayatannya dari para s\iqah yang lain dan tidak ada 
ta>bi‘ untuk periwayat s\iqah tersebut.16 
Perbedaan-perbedaan definisi di atas merupakan 
fakta bahwa di antara ulama terjadi perbedaan persepsi 
terhadap pengartian sya>z\. Data definisi di atas hanya 
mewakili beberapa pemahaman di kalangan ulama 
Mutaqaddimi>n dan Muta’akhkhiri>n17, disinyalir bahwa 
perbedaan pemahaman juga terjadi pada ulama-ulama 
lain baik Mutaqaddimi>n dan muta’akhkhiri>n. 
Variabel ini menjadi permasalahan tersendiri dan penting 
dibahas untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan 
penilaian terhadap hadis disebabkan oleh pendefinisian 
                                                             
16 Ibn al-S{ala>h} >, Muqaddimah. loc. cit. 
17 Batasan ulama Mutaqaddimi>n adalah ulama 
yang hidup sampai tahun 300 H., atau sampai abad ke III 
Hijriah. Sementara ulama Mutaakhkhiri>n  adalah mereka 
yang hidup setelahnya. Syuhudi, Kaedah Kesahihan, op. cit.  
h. 119. 
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yang berbeda. Pendefinisian yang berbeda disinyalir juga 
membuat pemahaman yang berbeda, pemahaman yang 
berbeda menghasilkan penilaian yang berbeda. 
Kajian awal latar belakang penelitian ini 
menunjukkan beberapa model hasil penelitian dan 
penilaian terhadap hadis-hadis yang terindikasi 
mengandung unsur sya>z\. Kebanyakan model yang 
ditunjukkan dalam literatur-literatur tersebut adalah 
langsung mencantumkan pernyataan-pernyataan hasil 
penelitian dan penilaian seperti:  “ذاش فيعض : هيف لاق”18: 
Hadis: 
ناَرْمِع ْنَع  ْب ٍنْيَصُح ِن  ََّنأ ُهْنَع الله َيِضَر الله ىلص َيِبَنلالَص ملسو هيلع  َّى
  هَسَف ْمِِهب .َمَّلَس َّمُث َدَّهَشَت َّمُث ِنْيَتَدَجَس َدَجَسَف ا 
Artinya:  
Dari ‘Imra>n ibn H{us}ain r.a. bahwa Nabi saw., 
shalat bersama mereka, kemudian beliau lupa, 
                                                             
18 Arsyi>f Multaqa> Ahl al-H{adi>s\ 1 dalam al-
Maktabah al-Sya>milah ver. 3.35 [CD ROM], h. 40. 
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maka beliau melakukan sujud dua kali kemudian 
bertasyahud lalu salam. 
Penelitinya mengomentari: dalam hadis ini “d}ai>f sya>z\” 
Variabel-variabel di atas menunjukkan bahwa ada 
beberapa perkembangan, perbedaan pemahaman dan 
peluang pengembangan kajian terhadap sya>z\. Untuk itu 
perlu dikaji dan dipetakan kembali Epistimologi Kaidah 
Sya>z\ Di Kalangan Ulama Mutaqaddimin dan 
Mutakhkhirin. 
B. Rumusan Masalah 
Untuk menghindari ruang lingkup penelitian 
yang terlalu luas, dan untuk membuat penelitian menjadi 
fokus pada permasalahan, peneliti merumuskan masalah 
pokok penelitian ini dengan: Bagaimana Epistimologi 
Kaidah Sya>z\ Di Kalangan Ulama Mutaqaddimin dan 
Mutakhkhirin? 
C. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: Untuk 
mengetahui Epistimologi Kaidah Sya>z\ di kalangan 
Ulama Mutaqaddimin dan Mutakhkhirin. 
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D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dalam penelitian disertasi sangat 
esensial untuk dilakukan. Hal ini dimaksudkan agar 
terhindar dari kesamaan penelitian dengan peneliti 
sebelumnya, untuk menjelaskan bahwa teori sebelumnya 
masih perlu untuk diuji ulang atau dikembangkan, 
menjelaskan bahwa ada kemungkinan penemuan teori 
baru atas teori lama yang disinyalir sudah tidak relevan19. 
Untuk kepentingan ini peneliti telah melakukan kajian 
pustaka, baik kajian pustaka lokal (tempat penelitian), 
perpustakaan luar domisili penelitian, perpustakaan 
digital. 
Penelitian-penelitian yang menjadi kajian pustaka 
pada penelitian ini: 
a. Al-Sya>z\ Min al-H{adi>s\ Wa As\aruh fi al-Ah}ka>m 
al-Fiqhiyyah, sebuah tesis karya Muhammad 
Zaki> Muhammad ‘Abd. al-Da>yim dalam meraih 
                                                             
19 A. Qadir Gassing HT., Wahyudin Halim, ed., 
Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Makalah, Skripsi, 
Tesis, Dan Disertasi (Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 
10-11. 
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gelar magisternya pada Universitas Cairo, 
Fakultas Da>r al-‘Ulu>m, jurusan Syari>‘ah al-
Isla>miyyah. Tesis ini diselesaikan pada tahun 
2001 M/ 1422 H. Tesis ini ditulis dalam bahasa 
Arab, terdiri dari satu jilid dan 424 halaman. 
Tesis ini membahas tentang hadis-hadis d}ai>f 
dengan stresing pembahasan pada hadis sya>z\, 
kemudian dikaitkan dengan pengaruhnya 
terhadap penetapan hukum fiqih. Secara teoritis 
tesis ini mengungkap pembahsan sya>z\ secara 
mendalam. 
b. Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi 
(Refleksi Pemikiran Pembaruan Prof. Dr. 
Muhammad Syuhudi Ismail), sebuah penelitian 
yang ditulis oleh Arifuddin Ahmad sebagai 
penelitian disertasi untuk mendapatkan gelar 
doktornya pada kajian hadis. Kemudian disertasi 
itu dibukukan dan diterbitkan pertama kalinya 
oleh Insan Cemerlang bekerjasama dengan PT. 
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Intimedia Ciptanusantara pada tahun 2003, 
kemudian edisi kedua oleh penerbit MSCC 
tahun 2005 yang dikutip dalam kajian pustaka 
ini. 
Penelitian ini menyajikan refleksi terhadap 
metodologi penelitian sanad dan matan yang 
ditawarkan oleh Syuhudi Ismail. 
c. Ma‘ri>fah ‘Ulu>m al-H{adi>s\, sebuah buku karya 
Abu> ‘Abdullah Muhammad Ibn ‘Abdullah al-
H{a>kim al-Naisa>bu>ri> yang terkenal dengan al-
H{a>kim. Buku yang peneliti temukan diterbitkan 
oleh beberapa penerbit di antaranya: (1) 
Manuskrip asli tulisan tangan al-H{a>kim sendiri 
dalam bentuk PDF, di www.ahlalhdeeth.com; 
(2) al-Maktabah al-‘Ilmiyah di Medinah, 
cetakan ke III tahun 1397 H/1977 M., di-tas}h}i>h} 
dan di-ta‘li>q oleh Ma‘z}am H{usain; (3) Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah tahun 1397 H bertepatan 
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dengan tahun 1977 M di Beiru>t ditahqiq oleh 
Ma‘z}am H{usain. 
Buku ini membahas tentang kaidah dasar-dasar 
ilmu hadis secara umum. Outline buku ini mirip 
dengan buku “Muqaddimah Ibn al-S{ala>h} Fi> 
‘Ulu>m al-H{adi>s\”. Dengan data itu, maka jelas 
perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan 
dengan buku tersebut. Namun buku ini akan 
menjadi data pendukung pada penelitian ini 
terutama pada pembahasan tentang kontroversi 
perbedaan pemahaman antar ulama terhadap 
terminologi sya>z\. 
d. Al-Irsya>d Fi> Ma‘rifah ‘Ulama>’ al-H{adi>s\, sebuah 
buku karya al-Khali>l Ibn ‘Abdullah Ibn Ah}mad 
al-Khali>li> al-Qazwi>ni> Abu> Ya‘la> yang terkenal 
dengan Abu> Ya‘la al-Khali>li> atau Abu> Ya‘la> al-
Qazwi>ni>. Buku ini diterbitkan oleh Maktabah al-
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Rusyd tahun 1409 H atau 1988 M. di Riyad. 
Ditahqiq oleh Muhammad Sa‘i>d ‘Umar Idri>s.  
Buku ini membahas tentang ulama-ulama dan 
periwayat-periwayat hadis yang terkenal di 
daerah dakwah mereka masing-masing. Namun 
di awal pembahasan al-Khali>li> terlebih dahulu 
membahas tentang kaidah ilmu hadis dengan 
stressing pembahasan pada pembagian jenis-
jenis hadis, termasuk di antaranya hadis sya>z\. al-
Khali>li> terkenal dengan pembahasan sya>z\-nya 
terutama mengenai pemahaman terminologi 
yang berbeda dengan ulama lain. 
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E. Kerangka Berpikir 
DESKRIPSI DATA SYA<Z| 
 
 
 
 
 
 
 
EPISTIMOLOGI SYAZ| 
F. Metodologi Penelitian 
a. Sumber Data 
Jika dilihat dari jenis penelitian yang akan 
dilakukan, maka jenis penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan (library research). Dia merupakan 
penelitian Kualitatif berdasarkan metode analisisnya 
dimana datanya diteliti dengan analisa kualitatif. Dia 
merupakan penelitian percobaan (experimen research) 
PEMAHAMAN 
ULAMA 
  
Perbedaan Teori Syaz \ 
Menurut Ulama  
 
 
Pengaruh terhadap 
pen-tas}h}i>h}-an & pen-
tad}i>f-an 
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karena memberi perlakuan khusus terhadap variabel 
tertentu. Jika dirunut, maka experimen research di sini 
merupakan pengujian terhadap teori-teori yang ada 
kemudian diteliti kemungkinan-kemungkinan 
pengembangan yang dapat dilakukan terhadap teori-teori 
tersebut untuk menemukan teori baru. 
Alur metodologi pembahasannya adalah dengan 
membahas variabel yang berkaitan erat untuk 
menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian. 
Variabel yang diutarakan di atas jika dicermati, akan 
berkaitan erat dan berhubungan banyak dengan berbagai 
disiplin ilmu, baik sejarah, ilmu hadis, syarah hadis, 
bahkan tafsir dan beberapa disiplin ilmu lainnya. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksplorasi yang 
bertujuan mendeskripsikan, menganalisa lalu 
merumuskan teori baru. Penelitian terhadap variabel 
“metodologi” atau “langkah verifikasi sya>z\” tersebut 
24 
 
akan menggunakan pendekatan multidisipliner dengan 
banyaknya disiplin ilmu yang dijadikan pendekatan.  
Di antara pendekatan multidisipliner yang akan 
digunakan pada pase deskripsi data awal, analisa data 
dan rekonstruksi teori adalah: (1) pendekatan sejarah, 
yaitu menelusuri sejarah kemunculan kaidah kesahihan 
hadis secara singkat kemudian fokus pada sejarah kaidah 
sya>z\. Semua data sejarah tentang sya>z\ akan 
dideskripsikan sebagai data awal termasuk didalamnya 
sejarah pendefinisian di kalangan ulama; (2) pendekatan 
ilmu hadis, digunakan sebagai pendekatan untuk 
menganalisa data dan merekonstruksi teori; (3) 
pendekatan metodologi kitab-kitab hadis baik kitab 
hadis, ilmu hadis dan syarah hadis untuk menganalisa 
data; (4) pendekatan linguistik, urgensi kajian bahasa 
mempunyai peran penting untuk menganalisa data. 
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a. Tehnik Pengumpulan Data 
Data penelitian ini berupa data yang 
dikumpulkan dari beberapa sumber kajian yang menjadi 
instrumennya. Di antaranya instrumen penelitian ini 
adalah: (1) Kajian sejarah pendefinisian sya>z\ di kalangan 
ulama; (2) Hadis-hadis yang pernah dinyatakan dan 
diteliti mengandung sya>z\; (3) Kajian kaidah sya>z\ dalam 
literatur ilmu hadis; (4) kaidah ke-s}ah}i>h}-an hadis; (5) 
Komparasi terhadap literatur yang mengkaji sya>z\. Dan 
beberapa instrumen lain yang mungkin ditemukan dalam 
penelitian nanti. 
b. Tehnik Analisis Data 
Pada dasarnya analisis data adalah kegiatan 
untuk memanfaatkan data sehingga dapat diperoleh 
suatu kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu 
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hipotesa.20 Atau rangkaian kegiatan penelaahan, 
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi 
data agar sebuah penomena memiliki nilai sosial, 
akademis dan ilmiah.21 
Bagaimana metode analisa data dilakukan? 
Tidak ada tehnik yang baku (seragam) dalam melakukan 
hal ini, teutama untuk penelitian kualitatif. Karena 
kegiatan analisis tidak terpisah dari rangkaian kegiatan 
penelitian secara keseluruhan.22 Namun data yang 
terkumpul tentunya harus dianalisa untuk sampai pada 
intisari stressing penelitian. Ada banyak tehnik analisis 
yang bisa digunakan dalam menganalisa data yang 
ditemukan dalam sebuah penelitian, di antaranya: (1) 
pemaknaan (verstehen); (2) hermeunetika (filologi); (3) 
                                                             
20 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam 
Teori Dan Praktek (Cet II; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
1997), h. 106. 
21 Imam Suprayogo dan Tobroni, op. cit. h. 191. 
22 Ibid. h. 191-192. 
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analisis isi (content analysis); (4) filsafat, dan sebagainya 
menyesuaikan dengan model dan tujuan penelitian. 
c. Analisis data 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, 
biasanya analisis data yang sering digunakan adalah 
content analysis. Pengolahan datanya berupa deskriptif, 
deskriptif-analisis, analisis induktif, analisis isi dan 
verstehen.23 
Dari kriteria analisis data di atas, maka peneliti 
akan menggunakan deskriptif analisis, analisis isi dan 
analisis verifikatif sebagai tehnik analisis data dalam 
penelitian nanti. Jika diperlukan analisis lain setelah 
pengumpulan data dalam penelitian nanti, maka peneliti 
akan menggunakan analisa tambahan sesuai dengan 
kepentingan penelitian disertasi ini. 
                                                             
23 Ibid. h. 108 
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BAB  II 
TINJAUAN TEORITIS KAIDAH SYA<Z| 
A. Legitimasi Kaidah Sya>z\ dalam Kaidah 
Kesahihan Hadis  
 Kaidah sya>z\ merupakan kaidah keempat dari 
kaidah kesahihan hadis. Kaidah kesahihan hadis 
sebagaimana dijelaskan pada bab I Pendahuluan adalah 
kaidah yang digunakan dalam memverifikasi kualitas 
sebuah hadis bernilai sahih atau tidak.  
Lebih tegasnya lagi bahwa pengertian Kaidah 
Kesahihan Hadis adalah segala syarat, kriteria, atau 
unsur yang harus terpenuhi oleh suatu hadis yang 
berkualitas sahih. Kaidah kesahihan hadis meliputi sanad 
dan matan hadis. Untuk menjelaskan rentetan 
kemunculan kaidah kesahihan hadis sampai terangkum 
dan menjadi sebuah teori yang disepakati ulama saat ini, 
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peneliti akan mengutip data penelitian yang dilakukan 
oleh M. Syuhudi Ismail.24 Data ini dimaksudkan sebagai 
legitimasi eksistensi “kaidah terhindar dari sya>z\” sebagai 
kaidah keempat dari lima kaidah kesahihan hadis. 
Ulama hadis dari kalangan al-Mutaqaddimi>n, 
yakni ulama hadis sampai abad ke III Hijriah, belum 
memberikan pengertian definisi yang eksplisit (s}ari>h}) 
tentang hadis sahih. Mereka pada umumnya hanya 
memberikan penjelasan tentang penerimaan berita yang 
dapat diperpegangi. Pernyataan-pernyataan mereka, 
misalnya berbunyi: (1) tidak boleh diterima suatu 
                                                             
24 Alasan pengutipan ini adalah bahwa data yang 
ada pada M. Syuhudi Ismail yang menjelaskan sejarah 
perjalanan kaidah kesahihan hadis menurut peneliti bisa 
mewakili untuk menjelaskan tahapan sejarah teori tersebut. 
Kutipan data hanya pada sejarah tahapan perkembangan 
kaidah kesahihan hadis saja. Alasan lain karena fokus 
penelitian ini adalah pada kaidah keempat yaitu kaidah 
sya>z\, tujuannya adalah agar tidak menguras banyak energi 
pada bagian ini dan bisa digunakan pada fokus penelitian 
ini. Data yang dikutip lihat pada: H. M. Syuhudi Ismail, 
Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Cet II; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1415/1995), h. 119-126. 
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riwayat hadis, terkecuali yang berasal dari orang-orang 
yang s\iqah25; (2) hendaklah orang yang akan memberikan 
riwayat itu diperhatikan ibadah shalatnya, prilaku dan 
keadaan dirinya; apabila tidak, maka riwayatnya tidak 
boleh diterima; (3) tidak boleh diterima riwayat hadis 
dari orang yang tidak dikenal memiliki pengetahuan 
hadisnya; (4) tidak diterima riwayat hadis dari pendusta, 
mengikuti hawa nafsu dan tidak mengerti hadis yang 
diriwayatkannya; (5) tidak diterima riwayat hadis orang 
yang ditolak kesaksiannya.26 
                                                             
25 Istilah s\iqah pada zaman itu lebih banyak 
diartikan sebagai kemampuan hafalan yang sempurna 
daripada diartikan sebagai gabungan dari istilah ‘a>dil dan 
d}a>bit} yang dikenal luas pada zaman berikutnya. Lebih lanjut 
lihat misalnya contoh ke-s}iqah-an periwayat hadis yang 
dikemukakan oleh Abu Muhammad ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Da>rimi> (selanjutnya disebut al-Da>rimi>), Sunan al-Da>rimi>. 
Juz 1 (tt.: Da>r Ih}ya> al-Sunnah al-Nabawiyah, t.th.), h. 112.  
26 Ibid. h. 112-114, Abu Muhammad Ibn ‘Abd al-
Rah}man Ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> (selanjutnya disebut al-
Ra>zi>), al-Jarh} Wa al-Ta‘di>l Juz 2 (H{aidar A<ba>d: Majlis 
Da>irah al-Ma‘a>rif, 1371/1952), h. 27-33. Abu> Bakar Ah}mad 
Ibn Ali> Ibn S|a>bit al-Khat}i>b al-Bagda>di> (selanjutnya disebut 
al-Khat}i>b al-Bagda>di>), al-Kifa>yah Fi> ‘Ilm al-Riwa>yah 
(Mesir: Mat}ba‘ah al-Sa‘a>dah, 1972), h. 72-73 dan 78. 
31 
 
Kelima kriteria di atas tertuju kepada kualitas 
dan kapasitas periwayat, artinya belum melingkupi 
seluruh syarat kesahihan suatu hadis. Imam al-Sya>fi‘i> 
telah mengemukakan penjelasan yang lebih konkret. Dia 
menyatakan, khabar al-kha>s}s}ah (hadis ahad) tidak dapat 
dijadikan hujjah, kecuali: 
1. Diriwayatkan oleh para periwayat yang: (a) 
dapat dipercaya agamanya; (b) jujur dalam 
menyampaikan berita; (c) paham hadis yang 
diriwayatkannya; (d) mengetahui perubahan 
makna hadis bila terjadi perubahan lafal; (e) 
meriwayatkan hadis secara lafal bukan 
riwayat makna; (f) terpelihara hafalannya, 
catatan bukunya jika meriwayatkan lewat 
buku; (g) apabila hadis yang 
diriwayatkannya diriwayatkan juga oleh 
orang lain, maka bunyi hadis itu tidak 
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berbeda; (h) terlepas dari perbuatan 
penyembunyian cacat (tadli>s). 
2. Rangkaian riwayatnya bersambung sampai 
kepada Nabi, atau dapat juga tidak sampai 
kepada Nabi.27  
Kriteria yang dikemukakan oleh al-Sya>fi‘i> 
tersebut sangat menekankan pada sanad dan cara 
periwayatan hadis. Kriteria sanad hadis yang dapat 
dijadikan hujjah tidak hanya berkaitan dengan 
persambungan sanad. Cara periwayatan hadis yang 
                                                             
27 Abu> Abdullah Muhammad Ibn Idri>s al-Sya>fi‘i> 
(selanjutnya disebut al-Sya>fi‘i>), al-Risa>lah ditahqiq dan 
disyarah oleh Ahmad Muhammad Sya>kir. Juz 2 (Kairo: 
Maktabah Da>r al-Tura>s\, 1399/1979), h. 369-371. 
Pernyataan al-Sya>fi‘i> tersebut telah diulas oleh ulama hadis 
pada masa berikutnya. Misalnya pada karya Abu> Bakar 
Ah}mad Ibn al-H{usain al-Baihaqi> (selanjutnya disebut al-
Baihaqi>), Ma‘rifah al-Sunan Wa al-As\ar, diteliti dan diberi 
notasi oleh al-Sayyid Ah}mad S{aqr. Juz 1 (t.t: Lajnah Ih}ya> 
Ummaha>t Kutub al-Sunnah al-Majlis al-A‘la> li al-Syu’u>n 
al-Islamiah al-Jumhu>riyah al-‘Arabiyah al-Muttahidah, 
1389/1969), h. 41-44, Abu> Luba>ba>t H{usain, al-Jarh} Wa al-
Ta‘di>l (Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1399/1979), h. 77-78. 
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ditekankan oleh al-Sya>fi‘i> adalah cara periwayatan 
secara lafal (harfiah). 
Menurut Ahmad Muhammad Syakir, kriteria 
yang dikemukakan oleh al-Sya>fi‘i> di atas telah mencakup 
seluruh aspek yang berkenaan dengan kesahihan hadis. 
Kata Sya>kir, al-Sya>fi‘i>-lah ulama yang mula-mula 
menerangkan secara jelas kaidah kesahihan hadis.28 
Pernyataan Sya>kir ini memberi petunjuk, bahwa kaidah 
kesahihan hadis yang dikemukakan oleh al-Sya>fi‘i> telah 
melingkupi semua bagian hadis yang harus diteliti, yakni 
sanad dan matan hadis. Dalam hubungan ini dapat 
dinyatakan bahwa untuk sanad hadis, kriteria al-Sya>fi‘i> 
tersebut pada dasarnya telah secara tegas melingkupi 
seluruh aspek yang seharusnya mendapat perhatian 
khusus. Akan tetapi yang berkenaan dengan matan, al-
Sya>fi‘i> terlihat belum memberikan perhatian khusus 
                                                             
28 Pernyataan Ah}mad Sya>kir dalam memberikan 
syarah terhadap: Ibid. (al-Sya>fi‘i>), (catatan kaki no. 3), h. 
369. 
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secara tegas. Walaupun demikian tidaklah berarti 
kriteria al-Sya>fi‘i> sama sekali tidak menyinggung 
masalah matan. Sebab dengan ditekankan pentingnya 
periwayatan hadis secara lafal, maka dengan sendirinya 
masalah matan tidak dapat diabaikan. Dalam kaitan ini 
al-Sya>fi‘i> sangat yakin, bahwa bila suatu hadis telah 
memenuhi kriteria yang telah disebutkan itu, maka hadis 
dimaksud sulit dinyatakan tidak berkualitas sahih. 
Pendapat al-Sya>fi‘i> itu memang cukup beralasan. Hanya 
saja, al-Sya>fi‘i> secara metodologi tidak menyinggung 
kemungkinan adanya hadis yang pada lahirnya telah 
memenuhi kriteria yang telah dikemukakannya tetapi 
sesungguhnya hadis dimaksud bila diteliti lebih jauh 
ternyata mengandung cacat (‘illah) dan atau kejanggalan 
(syuz\u>z\). 
Bukhari dan Muslim juga tidak membuat 
definisi yang tegas tentang hadis sahih. Hasil penelitian 
ulama memberikan gambaran tentang hadis sahih 
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menurut kriteria al-Bukhari dan Muslim29. Terdapat 
perbedaan pokok yang prinsip antara keduanya yaitu 
Bukhari mensaratkan “harus terjadi pertemuan antara 
para periwayat dengan periwayat terdekat dalam sanad, 
walaupun pertemuan itu hanya satu kali saja”. Sedang 
Muslim tidak mensaratkan pembuktian pertemuan, yang 
penting antara mereka telah terbukti kesezamanannya.30  
                                                             
29 Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n (selanjutnya al-T{ah}h}a>n), 
Taisi>r Mus}t}alah} al-Hadi>s\ (Beiru>t: Da>r al-Qur’a>n al-Kari>m, 
1399/1979), h. 43. 
30 Ah}mad Ibn ‘Ali> Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> 
(selanjutnya disebut Ibn H{ajar), Hady al-Sya>ri> Muqaddimah 
Fath} al-Ba>ri>, sampul luar terlihat Fath} al-Ba>ri>. Juz 14 (t.t: 
Da>r al-Fikr dan al-Maktabah al-Salafiyah, t.th.), h. 12. Al-
H{usain ‘Abd al-Ma>jid Ha>syim, al-Ima>m al-Bukha>ri> 
Muh}addis\an Wa Faqi>han (Kairo: al-Da>r al-Qaumiyyah, 
t.th.), h. 90-91. Badr al-Di>n Abu> Muh}ammad Mah}mu>d Ibn 
Ah}mad al-‘Aini> (selanjutnya disebut al-‘Aini>), ‘Umdah al-
Qa>ri> Syarah} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. Juz 1 (Beiru>t: Muh}ammad 
A<min Damaj, t.th.), h. 5. Al-Nawawi>, S{ah}i>h} Mualim Bi 
Syarh} al-Nawawi>. Juz 1 (Mesir: al-Maktabah al-Mis}riyyah, 
1924), h. 14-15. Mans}u>r ‘Ali> Na>s}if, al-Ta>j al-Ja>mi‘ Li al-
Us}u>l fi> Ah}a>di>s\ al-Rasu>l Saw. Juz 1 (Mesir: Da>r Ih}ya> al-
Tura>s\ al-‘Arabi>, 1382/1962), h. 16. Sebagian ulama 
menyatakan bahwa al-Bukha>ri> tidak hanya menetapkan 
kesezamanan dan pertemuan saja sebagai salah satu syarat 
kesahihan sanad hadis, tetapi juga terjadinya periwayatan 
harus dengan cara al-sama>‘. Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n 
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Adapun persamaan persaratan antara keduanya 
menurut penelitian ulama antara lain: (1) rangkaian 
sanadnya bersambung; (2) periwayatnya s\iqah (‘a>dil dan 
d}a>bit}); (3) Hadis itu terhindar dari ‘illah dan syuz\u>z\; (4) 
para periwayat terdekat dalam sanad harus sezaman.31 
Menurut al-Nawawi> (w. 676 H./1277 M), semua 
persaratan di atas telah mencakup persaratan kesahihan 
sanad dan matan hadis.32 Karena, persaratan yang 
disebutkan ketiga berkaitan dengan sanad dan matan, 
                                                             
Ibn Abi> Bakar al-Suyu>t}i> (selanjutnya disebut al-Suyu>t}i>), 
Tadri>b al-Ra>wi> Fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawi> Juz 1 (Beiru>t: 
Da>r Ih}ya> al-Sunnah al-Nabawiyyah, 1979), h. 70. 
31 Ibid. (Ibn H{ajar, h. 8-10; Ha>syim, h. 89-91; Al-
‘Aini>, h. 5-6; al-Nawawi>, h. 15,50 dan 60); Muslim, al-Ja>mi‘ 
al-S{ah}i>h}, disunting kembali oleh Muhammad Fu’a>d ‘Abd 
al-Ba>qi>. Juz 1 (t.t: ‘I>sa> al-Ba>bi> al-H{alabi> Wa Syuraka>h, 
1375/1955), h. 5-9. Ibn al-S{ala>h}, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (al-
Madi>nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1972), 
h. 15-22. ‘Ali> Ibn Sult}a>n al-Hara>wi> al-Qa>ri> (selanjutnya 
disebut al-Qa>ri>), Syarh} Nukhbah al-Fika>r (Beiru>t: al-Da>r al-
Qawmiyyah, 1398/1978), h. 66-67. 
32 Al-Nawawi> menyatakan hal tersebut tatkala dia 
mengomentari pernyataan Imam Muslim tentang 
persyaratan hadis yang berkualitas sahih. Ibid. (al-Nawawi>), 
h. 60. 
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sedangkan tiga syarat lainnya berkaitan dengan sanad 
saja. 
Definisi yang ditawarkan oleh ulama al-
Muta’akhkhiri>n tidak terlepas dari berbagai keterangan 
yang telah dikemukakan oleh ulama al-Mutaqaddimi>n, 
khususnya definisi yang dikemukakan oleh al-Syafi‘i>, al-
Bukha>ri> dan Muslim. Ibn al-S{ala>h} (w. 643 H/1245 M) 
adalah salah seorang ulama hadis al-Muta’akhkhiri>n  
yang banyak pengaruhnya dikalangan ulama hadis 
sezaman dan sesudahnya. Dari definisi yang dia berikan 
dapat disimpulkan bahwa hadis sahih adalah hadis yang: 
(1) sanadnya bersambung sampai kepada Nabi; (2) 
seluruh periwayatnya adil dan d}a>bit}; (3) terhindar dari 
sya>z\ dan ‘illah. 
Al-Nawawi> menyetujui definisi hadis sahih yang 
dikemukakan oleh Ibn al-S{ala>h} tersebut dan 
meringkasnya dengan rumusan sebagai berikut: 
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 َنَس َلَصَّتا اَم َنْيِطِبا َّضلا ِلْوُدُعلِاب ُهُد  ٍةَّلِع َلاَو ٍذْوُذُش ِرْيَغ ْنِم.
33  
Artinya: 
(Hadis sahih adalah) hadis yang bersambung 
sanadnya, (diriwayatkan oleh orang-orang) adil 
dan d}a>bit}, serta tidak terdapat (dalam hadis itu) 
kejanggalan (syuz\u>z\) dan cacat (‘illah).
Ulama hadis lainnya dari kalangan al-
Muta’akhkhiri>n, misalnya Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> (w. 852 
H/1449 M), Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> (w. 911 H/1505 M), 
Jamal al-Di>n al-Qa>simi> (w. 1332H/ 1914 M), dan 
Zakariya> al-Kandahla>wi> (lahir. 1315 H/1898 M), telah 
pula mengemukakan definisi hadis sahih. Definisi yang 
mereka kemukakan, walaupun redaksinya tampak 
berbeda-beda tetapi pada prinsipnya isinya sama.34 
                                                             
33 Al-Nawawi>, al-Taqri>b Li al-Nawawi> Fann Us}u>l 
al-H{adi>s\ (Kairo: ‘Abd al-Rah}ma>n Muh}ammad, t.th.), h. 2. 
34 Ibn H{ajar, Nuz}hah al-Naz}ar Syarah} Nukhbah al-
Fika>r (Semarang: maktabah al-Munawwar, t.th.), h. 12-13. 
al-Suyu>ti>, op. cit., Juz 1. h. 63-64. Ahmad Muhammad 
Sya>kir (selanjutnya disebut Sya>kir), Syarah} Alfiya>t al-
Suyu>ti> Fi> ‘Ilm al-H{adi>s\ (Beiru>t: Da>r al-Ma‘a>rif, t.th.), h, 3. 
Jama>l al-Di>n al-Qa>simi> (selanjutnya disebut al-Qa>simi>), 
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Ulama hadis pada masa berikutnya, misalnya 
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, S{ubh}i al-S{a>lih} (w. 1407 H/1986 M), 
dan Muhammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, juga memberikan 
pengertian yang sama. Walaupun pengertian hadis sahih 
di kalangan ulama di atas sama, namun tidak berarti telah 
terjadi ijmak. Ibn Kas\i>r (w. 774 H/1373 M), misalnya, 
berpendapat bahwa hadis sahih bukan hanya yang 
sanadnya bersambung sampai kepada Nabi, melainkan 
juga yang bersambung sampai kepada tingkat sahabat. 
Sekalipun demikian Ibn Kas\i>r mengakui, bahwa 
pendapat yang diikuti oleh ulama pada umumnya adalah 
pendapat yang telah dikemukakan oleh Ibn al-S{ala>h} dan 
al-Nawawi> di atas.35 
                                                             
Qawa>‘id al-Tah}di>s\ Min Funu>n Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t.t: ‘I<sa> 
al-Ba>bi> al-H{alabi> Wa Syuraka>h, 1380/1961), h. 79. 
Muhammad Zakariya> Ibn Muhammad Yah}ya> al-
Kandahla>wi> (selanjutnya disebut al-Kandahla>wi>), 
Muqaddimah Auja>z al-Masa>lik Ila> Muwat}t}a’ Ma>lik Juz 1 
(India: Mat}ba‘ah al-Sa‘a>dah, 1339/1973), h. 116. 
35 Abu> al-Fida> Ibn Kas\i>r (selanjutnya disebut Ibn 
Kas\i>r), Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi>s\, disyarah oleh Ah}mad 
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Disamping itu ada juga ulama lain, misalnya, 
Abu> Muh}ammad al-Juwaini> (w. 478 H/1085 M) 
berpendapat bahwa hadis sahih haruslah diriwayatkan 
oleh (sedikitnya) dua orang pada setiap tingkat (t}abaqah) 
sanadnya.36 Mah}mu>d Abu> Rayyah mengutip suatu 
pendapat yang menyatakan, bahwa hadis sahih adalah 
hadis yang di satu segi menjadikan jiwa tenang, serta 
terhindar dari kejanggalan (syuz}u>z}) dan cacat (‘illah). 
Tetapi kedua pendapat terakhir ini tidak banyak 
pendukungnya. 
Sebagian ulama fiqh dan ushul fiqh tidak 
mensaratkan keterhindaran dari syuz\u>z\ dan ‘illah untuk 
hadis sahih. Dalam kaitan ini al-‘Ira>qi> (w. 806 H./1404 
M.) menandaskan, pengertian hadis sahih haruslah 
                                                             
Muh}ammad Sya>kir dan diberi judul al-Ba>‘is\ al-H{as\i>s\ Fi> 
Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-Hadi>s\ (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th.), h.6-7. 
36 ‘Abd al-Rah}i>m Ibn al-H{usain al-‘Ira>qi> 
(selanjutnya disebut al-‘Ira>qi>), al-Taqyi>d Wa al-I<d}a>h} Syarah} 
Muqaddimah Ibn al-S{ala>h} (al-Madi>nah al-Munawwarah: al-
Maktabah al-Salafiah, 1400 H), h. 22.  
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didasarkan kepada ulama yang ahli di bidang hadis, 
bukan kepada yang ahli di bidang pengetahuan lainnya.37 
Ini bentuk penolakan al-‘Ira>qi> terhadap pendapat ulama 
fiqh dan ushul fiqh di atas. 
Dengan demikian dapat dinyatakan, bahwa 
pengertian hadis sahih yang diikuti oleh mayoritas ulama 
hadis adalah pengertian yang telah dikemukakan oleh Ibn 
al-S{ala>h} dan yang diringkas oleh al-Nawawi> di atas. Hal 
ini berlaku sampai sekarang. 
Pengertian hadis sahih yang disepakati oleh 
mayoritas ulama hadis di atas telah mencakup sanad dan 
matan hadis. Ada pendapat yang menyatakan bahwa tiga 
kaidah pertama untuk penelitian sanad, sementara dua 
                                                             
37 Mah}mu>d Abu> Rayyah, Adwa>’ ‘Ala> al-Sunnah al-
Muh}ammadiyah Aw Difa>‘an ‘an al-H{adi>s\ (Mesir: Da>r al-
Ma‘a>rif, t.th.), h. 281. 
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yang terakhir untuk penelitian sanad dan matan.38 
Karenanya, ulama hadis pada umumnya menyatakan 
bahwa hadis yang sanadnya sahih belum tentu matannya 
juga sahih. Jadi kesahihan sebuah hadis tidak hanya 
ditentukan oleh kesahihan sanad saja, melainkan juga 
ditentukan oleh kesahihan matannya.  
Pada akhirnya dari perjalanan sejarah 
perkembangan pemahaman terhadap hadis sahih 
tersebut, ulama berpendapat sama bahwa kriteria kaidah 
kesahihan hadis itu ada lima kaidah. Unsur-unsur kaidah 
tersbut adalah: (1) sanad bersambung; (2) seluruh 
periwayat dalam sanad bersifat ‘adil; (3) seluruh 
periwayat dalam sanad bersifat d}abit}; (4) terhindar dari 
syuz\u>z\; (5) terhindar dari ‘illah. 
                                                             
38 Nur al-Di>n ‘Itr, al-Madkhal Ila> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ 
(al-Madi>nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiah, 
1972), h. 15. 
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Dengan demikian, suatu sanad hadis yang tidak 
memenuhi kelima unsur tersebut adalah hadis yang 
kualitas sanadnya tidak sahih, termasuk di antaranya 
kaidah keempat (terhindar dari syuz\u>z\). Maka urgensi 
kaidah sya>z\ dalam kaidah kesahihan hadis memiliki 
kedudukan yang sama pentingnya dengan kaidah yang 
lain. Hanya ada ulama yang menjadikannya sebagai 
kaidah minor, misalnya Muhammad Syuhudi Ismail 
merangkaikannya pada penelitian kaidah pertama yaitu 
unsur sanad bersambung.39  
Peneliti berpendapat bahwa penelitian terhadap 
unsur sya>z\  itu harus dilakukan, dan diteliti secara 
terpisah. Serta mengingat pembahasan verifikasi sya>z\ 
memerlukan ruang yang luas dan ketelitian yang 
mendalam, peneliti sepakat untuk memberi ruang 
                                                             
39 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, op. 
cit. h. 146. Syuhudi Ismail mengatakan bahwa pada unsur 
sanad bersambung ditambah unsur kaidah minornya dengan 
terhindar dari syuz\u>z\, sehingga sanad yang dinyatakan 
bersambung telah benar-benar bersambung. 
44 
 
bahasan tersendiri, jadi tidak mejadikannya sebagai 
kaidah minor dari kaidah ittis}a>l al-sanad.  
Argumentasi terhadap pernyataan ini adalah (1) 
ulama terdahulu mayoritas sepakat terhadap pemisahan 
tersebut; (2) salah satu sarat penelitian ke-syuz\u>z\-an 
adalah telah diketahui terlebih dahulu bahwa kualitas 
hadis tersebut adalah sahih40. 
 
 
 
 
 
                                                             
40 Argumen yang kedua ini memiliki alasan yang 
kuat dimana ulama menyatakan bahwa sebuah hadis sya>z\ 
awalnya berstatus sahih. Syuhudi, Kaedah Kesahihan, op. 
cit. h. 170. Ibn H{ajar, al-Nukat, op. cit. Juz 1. h. 223-224. 
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BAB III 
PERKEMBANGAN SYAZ DI KALANGAN 
MUTAQADDIMIN DAN MUTAKHKHIRIN 
B. Perbedaan Definisi Sya>z\ di Kalangan Ulama 
Sebelum mendeskripsikan perbedaan definisi 
yang ada pada ulama, maka perlu dideskripsikan terlebih 
dahulu terminologi sya>z\ menurut bahasa. Berikut ini 
pengertian sya>z\ menurut bahasa dalam beberapa 
literatur. 
1. Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah: dengan kata 
dasar al-syi>n dan al-z\a>l menunjukkan pada 
al-infira>d (sendirian, asing, terisolasi41) dan 
al-mufa>raqah (terpisah, pertentangan, 
                                                             
41 Ata>bik ‘Ali> dan Ah}mad Zuhdi> Muhd}ar, Kamus 
Kontemporer Arab-Indonesia (Cet III; Yogyakarta: 
Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996), h. 
260. 
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paradok42). Syuz\a>z\ al-na>s artinya orang-
orang yang ada pada suatu kaum padahal 
mereka bukan dari suku dan bukan asli 
penduduk di situ.43 
2. Al-‘Ain, syaz\z\a al-rajul min as}h}a>bih (orang 
itu berbeda dari teman-temannya) yaitu 
infarad ‘anhum (terpisah dari mereka). 
Segala sesuatu yang tersendiri, terisolasi 
maka disebut sya>z\z\a.44 
3. Qa>mu>s al-Muh}i>t} mengartikanSya>z\z\a - 
yasyuz\z\u - yasyiz\z\u - sya>z\z\an – wa 
                                                             
42 Ibid. h. 1778. 
43 Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya> 
(selanjutnya disebut Ibn Zakariya>), Mu‘jam Maqa>yi>s al-
Luga>h tahqiq dan d}abt} oleh ‘Abd al-Sala>m Muh}ammad 
Ha>ru>n. Juz 3 (t.t: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 180. 
44 Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Khali>l Ibn Ah}mad al-
Fara>hi>di> (100-175 H.), Kita>b al-‘Ain tahqiq oleh Muhdi> al-
Makhzu>mi> dan Ibra>hi>m al-Sa>mura>’i>, Juz 6 (t.d.), h. 215. 
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syuz\u>z\an yaitu nadar ‘an al-jumhu>r (aneh 
dari orang pada umumnya).45 
4. Al-Mu‘jam al-Wasit} mengartikan dengan 
al-munfarid (menyendiri, terpisah), aw al-
kha>rij ‘an al-jama>‘ah (yang keluar dari 
jamaah), al-Sya>z\ juga berarti ma> kha>laf al-
qa>‘idah aw al-qiya>s (menyalahi kaidah atau 
qiyas), atau ma> yanh}arif ‘an al-qa>‘idah 
(menyimpang dari kaidah).46 
Literatur ilmu hadis yang membahas kaidah 
kesahihan hadis selalu mencantumkan perbandingan 
definisi sya>z\ dengan mengutip definisi tiga ulama besar 
                                                             
45 Majd al-Di>n Muh}ammad Ibn Ya‘qu>b al-
Fairu>zaba>di> al-Syaira>zi> (729-817 H.) (selanjutnya disebut 
al-Fairu>zaba>di>), al-Qa>mu>s al-Muh}i>t}. Juz 1 (Mesir: al-Hai’ah 
al-Mis}riyah al-‘A<mmah Li al-Kita>b, 1398 H./1978 M.), h. 
351. 
46 Al-Fairu>zaba>di> (729-817 H.), al-Mu‘jam al-
Wasi>t} (Cet. IV; Mesir: Maktabah al-Syuru>q al-Dauliyah, 
1425 H./2004 M.), h.  476. 
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yaitu definisi Imam Syafi’i, al-H{aki>m al-Naisa>bu>ri> dan 
Abu> Ya‘la> al-Khali>li>.47 Muara pengutipan definisi sya>z\, 
jika ditinjau referensi yang mereka kutip, pada umumnya 
mengutip literatur karya al-H{a>kim dan Ibn al-S{ala>h}. 
Walaupun ada ulama yang tidak mengutip al-H{a>kim dan 
Ibn al-S{ala>h}, lebih dalam, sesungguhnya kutipan dari 
literatur yang mereka kutip biasanya juga mengutip dari 
al-H{a>kim dan Ibn al-S{ala>h}.  
Berikut ini perbedaan di antara ulama-ulama 
tersebut. Di samping itu peneliti juga akan mencoba 
mencantumkan definisi lain dari ulama-ulama selain 
ketiga yang disebut di atas: 
                                                             
47 Pernyataan ini bisa dibuktikan dengan merujuk 
kepada sekian banyak literatur ilmu hadis dimana semuanya 
mengutip definisi ketiga ulama hadis di atas. Sebagai data 
pembuktiannya adalah: (1) al-H{aki>m (321-405 H.), 
Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\, h. 119; (2) Ibn al-S{ala>h} (577-643 
H), Muqaddimah, h. 36; (3) Sa>jid al-Rah}ma>n al-S{iddi>q, al-
Mu‘jam al-H{adi>s\ Fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Beiru>t: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyah, 1426/2005), h. 70. 
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1. Definisi Sya>z\ menurut Imam Sya>fi‘i> (150-
204 H.) 
 Para ulama di berbagai literatur ilmu hadis 
mencantumkan definisi sya>z\ menurut al-Sya>fi‘i> sebagai 
berikut: 
  ذا َّشلا  َح ُةَِقثلا َيِوْرَي َْنأ َوُه.ُسا َّنلا يَوَر اَم ُفِلاَخُي ا  ثْيِد48  
Artinya: 
Al-Sya>z\ adalah bahwa seorang s\iqah 
meriwayatkan sebuah hadis yang bertentangan 
dengan hadis yang diriwayatkan oleh orang 
banyak. 
                                                             
48 Ibn al-S{ala>h}, Muqaddimah, Ibid.,  al-H{aki>m al-
Naisa>bu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\, Ibid., dengan redaksi 
sama kecuali “yukha>lif al-na>s”. Muhammad Na>s}iruddin al-
Alaba>ni> (selanjutnya disebut al-Alba>ni>), Irwa>’ al-Gali>l Fi> 
Takhri>j Ah}a>di>s\ mana>r al-Sabi>l Juz 4 (Beiru>t, al-Maktabah 
al-Isla>mi>, 1399/1979), h. 177. Sya>kir (701-774 H), al-Ba>‘is\ 
al-H{as\i>s\ Fi> Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Beiru>t: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 53. Ibra>hi>m Ibn Mu>sa Ibn Ayyu>b al-
Burha>n al-Abna>si> (selanjutnya disebut al-Abna>si>), al-
Syaz\z\a> al-Faya>h} min ‘Ulu>m Ibn al-S{ala>h} Juz 1 (Riya>d}: al-
Maktabah al-Rasyd, 1418/1998), h. 180. 
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Berbagai literatur hadis menjadikan definisi 
Imam Sya>fi‘i> sebagai salah satu rujukan utama dalam 
mendefinisikan hadis sya>z\. Definisi Imam Sya>fi‘i> ini 
selalu dikutip dalam menjelaskan hadis sya>z\. Hal ini 
sebagaimana telah peneliti nyatakan di atas. Pertanyaan 
mendasar terhadap fakta ini adalah pada umumnya 
pengutipan itu tidak langsung mengutip pada literatur 
yang merupakan karya Imam Sya>fi‘i>, tapi footnote-
footnote yang mereka cantumkan justru mengutip pada 
sumber lain (literatur skunder). Misalnya Al-H{aki>m 
mengutip definisi al-Sya>fi‘i> tersebut. Dia berkata:  
“Saya mendengar Abu> Bakar Ah}mad Ibn 
Muh}ammad al-Mutakallim al-Asyqar berkata: 
saya mendengar Abu> Bakar Muh}ammad Ibn 
Ish}a>q berkata: saya mendengar Yunus Ibn ‘Abd 
al-A‘la> berkata: al-Sya>fi‘i> berkata kepadaku:  
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 َل ْي َس  َشلا  ذا  ِم ْن  َحلا ِد ْي ِث  َأ ْن  َي ْر ِو َي  ِثلا َق ُة  َم َلا ا َي  ْر ِوي ِه  َغ ْي ُر ُه  َه َذ َل ا ْي َس  ِب َش  ذا  ِإ َّن َم ا
 ُساَّنلا ِهِْيف ُِفلاَخُي ا  ثْيِدَح ُةَِقثلا َيِوْرَي َْنأ ُذا َّشلا.49 
Ibn al-S{ala>h} juga mengutip definisi al-Sya>fi‘i> 
tanpa mencantumkan rujukan dari mana data al-Sya>fi‘i> 
ini diperoleh.  Dia hanya mengatakan: 
 َر َو ْي َن َع ا ْن  ُي ُنو ٍس  ْب ِن  َع ْب ِد  َلا ْع َلى  َق َلا َق : َلا  َشلا ِفا ِع  ي  َر ِح َم ُه  ُالله َل : ْي َس لا َش  ذا 
 ِم ْن  َحلا ِد ْي ِث  َأ ْن  َي ْر ِو َي  ِثلا َق ُة  َم َلا ا َي  ْر ِوي ِه  َغ ْي ُر ُه  ِإ َّن َم ا  ذا َّشلا  ْيِدَح ُةَقِثلا َيِوْرَي َْنأ ا
 ث
 ِلاَخُي ُساَّنلا يَوَر اَم ُف.50  
Sejarah mengatakan bahwa al-Sya>fi‘i> hidup 
antara tahun 150-204 Hijriah.51 Al-H{a>kim al-Nais>bu>ri> 
                                                             
49 Al-H{aki>m, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\, op. cit. h. 
119. 
50 Ibn al-Shala>h}, Muqaddimah, op. cit. h. 36. 
51 Al-Sya>fi‘i>, al-Risa>lah ditahqiq dan disyarah oleh 
Ahmad Muhammad Sya>kir (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiah, T.th.), h. 1. 
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hidup antara tahun 321-405 Hijriah.52 Ibn al-S{ala>h} hidup 
antara tahun 577-643 Hijriah. Jika ditinjau dari masa 
hidup mereka, Peneliti mengkritisi kedua kutipan di atas 
dengan beberapa kritikan: 
1. Riwa>yah ta‘ri>f (riwayat pendefinisian) yang 
diutarakan oleh  Ibn al-S}ala>h} mengalami 
reduksi periwayatan. Hal ini terbukti bahwa 
sanad yang diutarakan Ibn al-S{ala>h} 
langsung kepada Yu>nus sementara pada al-
H{a>kim masih mencantumkan beberapa 
orang periwayat antara dirinya dengan al-
Sya>fi‘i>. 
2. Ibn al-S{ala>h} tidak menyebutkan bagaimana 
sanad pengutipan yang dia terima dari al-
H{a>kim padahal jarak antara mereka 172 
tahun. Namun hal ini bisa ditolerir 
                                                             
52 Al-H{aki>m, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\, loc. cit. h. 
(أ) dan (ح). 
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mengingat pada tahun itu masa periwayatan 
telah beralih kepada masa tadwi>n.  
Kekhilapan yang dilakukan oleh Ibn al-S{ala>h} adalah 
tidak mencantumkan kutipan kepada karya al-H{a>kim. 
Anggapan bahwa Ibn al-S{ala>h} mengutip dari al-H{a>kim 
adalah sanad riwa>yah al-ta‘ri>f (sanad definisi yang 
dicantumkan) 
2. Definisi Sya>z\ menurut Imam al-H{a>kim al-
Naisa>bu>ri> (321-405 H.) 
Definisi kedua yang paling banyak dikutip oleh 
para ulama dalam mendefinisikan hadis sya>z\ adalah Abi> 
‘Abd Allah Muh}ammad Ibn ‘Abd Allah al-H{a>fiz} al-
H{a>kim al-Naisa>bu>ri>. Dalam literatur Ma‘rifah ‘Ulu>m al-
H{adi>s\ definisi sya>z\ menurut al-H{a>kim adalah: 
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  ذاَشلا  َسْيَلَو ِتاَِقثلا َنِم ٌةَقَث ِِهب ُد َّرَفَتَي ٌثْيِدَح َوُه  ٍعِباَتُِمب ٌلَْصأ ِثْيِدَحِْلل  ِل َ ِلذ 
ةَقِثلا.53  
Artinya: 
Al-Sya>z\ adalah hadis yang seorang s\iqah 
menyendiri meriwayatkannya dari para s\iqa>t dan 
periwayat s\iqah tersebut tidak mempunyai 
muta>bi‘ sama sekali terhadap hadis tersebut. 
Ini merupakan definisi sya>z\ pertama yang 
dituangkan dalam karya buku ilmu hadis sebagai salah 
satu cabang ilmu hadis. Karena pada karya yang lebih 
awal misalnya: “al-Muh}addis\ al-Fa>s}il Baina al-Ra>wi> wa 
                                                             
53 Al-H{a>kim, op. cit. h. 119. Ibn al-S{ala>h, h. 36; Ibn 
Kas\i>r (701-774 H.) Ta’li>f oleh Sya>kir, al-Ba>‘is\ al-H{as\i>s\ 
Syarh} Ikhtis}a>r al-H{adi>s\ (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 
t.th.), h. 53-54. Al-Abna>si>, al-Syaz\z\a al-Faya>h}, h. 180;  al-
Mali>ba>ri>, al-H{adi>s\ al-Ma‘lu>l, h. 53 (dengan mengutip al-
H{a>kim).   
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al-Wa>‘i>” karya al-Ra>mahurmuzi> (w. 360H.) tidak 
ditemukan definisi sya>z\.54 
3. Definisi Sya>z\ menurut Imam Abu Ya‘la> al-
Khali>li> (w. 446 H.) 
Definisi ketiga yang banyak dikutip oleh para 
ulama hadis adalah definisi al-Khali>li> sebagai berikut: 
  ذاَشلا  ٌداَنِْسإ َِّلاإ ُهَل َسْيَل اَم  ٌدِحاَو  َناَك اَمَف ٍةَِقث ُرْيَغ َْوأ َناَك ٌةَِقث ،ٌخْيَش َ ِلذِب  ذُشَي
 ُفَّقَوَتُي ٍةَِقث ْنِم َناَك اَمَو ، ْلَبْقٌي َلا ٌَ ْوُرْتََمف ٍةَِقث ِرْيَغ ْنِم  ِب  جَتْحُي َلاَو ِهِْيف ِه.
55  
Artinya:  
                                                             
54 Abd. Al-Qa>dir al-Muh}ammadi>, al-Sya>z\ wa al-
Munkar. op. cit. h. 84. 
55 Abu> Ya‘la> Ibn al-Khali>l Ibn ‘Abd Allah Ibn 
Ah}mad Ibn al-Khali>l al-Khali>li> al-Qazwi>ni> (367-446 H.) 
(selanjutnya disebut al-Khali>li>), al-Irsya>d Fi> Ma‘rifah 
‘Ulama>’ al-H{adi>s\. dira>sah, tahqiq, takhrij oleh Muh}ammad 
Sa‘i>d Ibn ‘Umar Idri>s. Juz 1 (Riya>d \}: Maktabah al-Rasyad, 
1409 H./1989 M.), h. 176-177. 
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Al-Sya>z\ adalah hadis yang tidak punya sanad 
kecuali hanya satu periwayatnya menyendiri 
dengan sanad itu, baik dia berstatus s\iqah atau 
tidak. Jika tidak s\iqah, maka disebut hadis 
matru>k tidak diterima, kalau statusnya s\iqah, 
maka tawaqquf dan tidak berhujjah dengannya. 
Terdapat perbedaan pada definisi yang 
diutarakan oleh al-Sya>fi‘i>, al-H{a>kim dan al-Khali>li>. 
Ketiga definisi ini mengandung perbedaan yang 
signifikan. Perbedaan ini lebih jauh akan dideskripsikan 
pada pembahasan teori dan aplikasi sya>z\ dalam 
pembahasan tersendiri. 
Demi mendukung ketiga data di atas, perlu 
dideskripsikan juga definisi lain yang berbeda dari ulama 
Muta’akhkhiri>n. Berikut ini definisi berbeda yang 
dicetuskan oleh ulama-ulama tersebut:  
1. Sya>z\ menurut al-Khat}i>b al-Bagda>di> (463 H.) 
Secara definitif al-Khat}i>b tidak merumuskan 
definisi sya>z\ dalam al-Kifa>yah atau karyanya yang lain, 
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namun dia membuat satu bab yang diberi judul “tark al-
ih}tija>j biman galab ‘ala> h}adi>s \ih al-syawa>z\ wa riwa>yah al-
mana>ki>r wa al-gara>’ib min al-ah}a>di>s\”.56 Dalam bab ini 
dia mengutip banyak pendapat para ulama seputar 
pembahasan sya>z\ yang harus ditolak.57 
2. Definisi Sya>z\ menurut al-Maya>nusyi> (w. 
571 H.) 
Definisinya adalah: 
  ذاَشلا  َوُه ٍواَر ُهَيِوْرَي َْنأ  ٌفْوُرْعَم  َوُي َلا ُه َّنَِكل َنُوفْوُرْعَملا ِِهتَياَوِر َىلَع ُُهِقفا.58  
Artinya: 
Al-Sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
periwayat ma‘ru>f (terkenal) namun hadis orang-
                                                             
56 Al-Khati>b al-Bagda>di>, Al-Kifa>yah Fi> ‘Ilm al-
Riwa>yah, ditahqiq oleh Abu> Abdullahal-Su>raqi> dan Ibra>hi>m 
H{amdi> al-Madani> (al-Madi>nah al-Munawwarah: al-
Maktabah al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 142. 
57 Abd. Al-Qa>dir al-Muh}ammadi>, al-Sya>z\ wa al-
Munkar. op. cit. h. 84. 
58 Ma> La> Yasa‘ al-Muh}addis\ Jahlah. h. 11. 
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orang ma‘ru>f lainnya tidak sesuai dengan hadis 
tersebut. 
3. Definisi Sya>z\ menurut Ibn al-S{ala>h} (643 H.) 
Definisinya adalah: 
 َطَبَْضأَو َ ِلذِل ِظْفِحلِاب ُهْنِم َىلَوأ َوُه ْنَم ُهاَوَر اَِمل ا فِلاَخُم ِِهب َدَرَفْنا اَم َناَك ِْنإ
ا  دْوُدْرَم ا  ذاَش ِِهب َدَرَفْنا اَم َناَك.59  
Artinya: 
Jika hadis yang menyendiri tersebut 
bertentangan dengan hadis yang lebih baik 
darinya hafalan dan lebih ke-d}abit}-annya, maka 
hadis tunggal tersebut adalah sya>z\ mardu>d 
(tertolak). 
Al-H{a>fiz} Ibn al-Jama>‘ah (639-733 H.) mengikuti 
dan menambahkan pemahaman Ibn al-S{ala>h} dengan 
mengatakan: “penjelasan rinci ini bagus, namun perlu 
ditambahkan terkait dengan mukha>lafah al-s\iqah 
                                                             
59 Ibn al-S{ala>h}, Muqaddimah, op. cit. h. 37. 
59 
 
(pertentangannya) dengan riwayat yang setara ke-s\iqah-
annya pada unsur d}abt} berikut hukumnya.60 
4. Definisi Sya>z\ menurut al-Ima>m al-Nawawi> 
(w. 676 H.) 
Secara rinci al-Nawawi> menyimpulkan bahwa 
jika riwayat tunggal itu bertentangan dengan yang lebih 
ke-h}a>fiz\-an dan ke-d}abt}-annya dinamakan sya>z\ mardu>d. 
Jika periwayatnya tidak bertentangan dan dia berstatus 
‘a>dil, d}abt} dan terpercaya maka riwayat tunggalnya 
sahih. Jika statusnya tidak s\iqah, namun tidak jauh dari 
derajat s\iqah maka dinilai h}asan. Apabila derajatnya 
jauh, maka dinilai sya>z\ munkar mardu>d. Dengan 
demikian sya>z\ mardu>d itu adalah: 
                                                             
60 Muhammad Ibn Ibra>hi>m Ibn al-Jama>‘ah 
(selanjutnya disebut Ibn al-Jama‘ah), al-Manhal al-Rawi> Fi> 
Mukhtas}ar ‘Ulu>m al-H{adi>s\ al-Nabawi> (Damsyiq: Da>r al-
Fikr, 1406 H.), h. 51. 
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  ذاَشلا  ْوُدْرَملاو ُفِلاَخُملا ُدْرَفلا َوُه ُديِذلا ُدْرَفلا  ِةَِقثلا ْنِم ِهِتاَوُر يِف َسْيَل
 ُهُد  رَفَت ِهِب ُربْجي اَم ِطْبَضلاو.
61  
Artinya: 
Al-Sya>z\ al-mardu>d adalah al-fard al-mukha>lif 
dan al-fard yang para periwayatnya tidak s\iqah 
dan tidak d}abt} yang jalurnya hanya satu. 
5. Sya>z\ menurut Ibn Daqi>q al-‘I<d (w. 702 H.) 
Al-Sya>z\ menurut Ibn Daqi>q al-‘I<d adalah: 
 َد َّرَفَت اَم َلَبْقُي َْنأ ُُهلاَح ُلِمَتْحَي َلا ْنَم ِِهب َدَرَفْنا اَم َْوأ ِتاَقِثلا ِهيِواَر َفَلاَخ اَم 
 ِهِب.
62  
Artinya: 
Hadis yang periwayatnya bertentangan dengan 
para periwayat s\iqa>t atau hadis tunggal yang 
                                                             
61 Abd. Al-Qa>dir al-Muh}ammadi>, al-Sya>z\ wa al-
Munkar. op. cit. h. 85. 
62 Ibid. Ibn Daqi>q al-‘I<d, al-Iqtira>h} Fi> Fann al-
Is}t}ila>h} (al-Maktabah al-Sya>milah [}CD ROOM]:multaqa> ahl 
al-H{adi>s\, www.ahlalhdeeth.com), h. 6. 
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periwayatnya tidak mungkin diterima riwayat 
tunggalnya. 
6. Al-H{a>fiz} Ibn Kas\i>r (w. 774 H.) 
Ibn Kas\i>r mendukung definisi yang dibuat oleh 
kelompok al-Sya>fi‘i>, yaitu kalau hadis tunggal itu 
berstatus ‘a>dil d}a>bit} dan h}a>fiz}, maka hadis tersebut sahih. 
Jika tidak h}a>fiz} dan dia ‘a>dil d}a>bit}, maka statusnya 
h}asan. Jika ketiga syarat  di atas tidak terpenuhi maka 
ditolak (mardu>d).63 
Tampaknya keterangan yang diutarakan oleh 
Ibn Kas\i>r ini lebih fokus pada hadis al-fard al-munkar. 
Adapun mengenai hadis sya>z\, dia sepakat dengan definisi 
al-Sya>fi‘i> sebagaimana diutarakan di atas. 
7. Sya>z\ menurut al-H{a>fiz} al-‘Ira>qi> (w. 806 H.) 
                                                             
63 Ibn Kas\i>r, al-Ba>‘is\ al-H{as\i>s\. op. cit. h. 55. 
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Al-‘Ira>qi> menuliskan pemahaman al-sya>z\ dalam 
sebuah sya>‘ir yang berbunyi: 
 َْهقَّقح  يِعفا َّشلاَف َلَملا ِهيِف ***  َْهق  ثلا ُفِلاَخُي اَم :ِذوُذ  شلا وُذَو 
 َْطقَف يوا َّرلا ُدَرْفُم ْيليِلَخِْللَو ***  ُمِكاَحلاو  ْطَرَتْشا ام ِهيِف َفَلِخلا 
Al-Syuz\u>z\: itu 
adalah hadis yang 
menyalahi al-s\iqah 
*** 
Padanya al-mala>, maka 
al-Sya>fi‘i> 
membenarkannya 
Al-H{a>kim yang 
bertentangan di 
dalamnya menjadi 
syarat 
*** 
Menurut al-Khali>li> 
periwayatnya hanya 
tunggal.64 
 
8. Definisi Ibn H{ajar al-Asqala>ni> (w. 852 H.) 
                                                             
64 Al-‘Ira>qi>, Alfiyah al-H{a>fiz} al-‘Ira>qi> Fi> ‘Ulu>m al-
H{adi>s\ (al-Maktabah al-Sya>milah [CD ROOM]: Qism 
mus}t}alah} al-Hadi>s\), h. 14. Syams al-Di>n Muh}ammad Ibn 
‘Abd al-Rahma>n al-Sakha>wi> (w. 902 H.) (selanjutnya 
disebut al-Sakha>wi>), Fath} al-Mugi>s\ Syarh} Alfiyah al-H{adi>s\ 
Li al-‘Ira>qi>, tahqiq oleh ‘Abd al-Rah}ma>n Muh}ammad 
‘Us\ma>n. Juz 1  (al-Madi>nah al-Munawwarah: al-Maktabah 
al-Salafiyah, 1388 H./1968 M.), h. 184. 
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  ذا َّشلا  َم وه َر ا َو ُبْقملا ُهاث ُهنِم ىَلَْوأ وُه ْنَِمل  افِلاخُم ُلو.65  
Artinya: 
Al-Sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
seorang maqbu>l bertentangan dengan orang 
yang lebih baik darinya. 
Ibn H{ajar mengatakan bahwa definisi inilah 
yang paling mu‘tamad (akurat) untuk definisi sya>z\ 
menurut istilah. Apabila bertentangan dengan yang lebih 
ra>jih} darinya, baik karena lebih d}abt} (ziya>dah al-d}abt}) 
atau jumlah periwayat yang lebih banyak dan faktor lain 
yang menunjukkan tarji>h}, maka yang ra>jih}  disebut 
dengan mah}fu>z}. Lawannya yang kalah disebut dengan al-
sya>z\.66
                                                             
65 Ibn H{ajar (773-825 H.), Nuzhah al-Naz}ar Fi> 
Taudi>h} Nukhbah al-Fikr Fi> Mus}t}alah} Ahl al-As\ar tahqiq 
oleh Nu>r al-Di>n ‘Itr (Cet. III; Damasqus: Mat}ba‘ah al-
D{aba>h}, 1421 H./2000 M.) h. 71-72. 
66 Ibid. 
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‘Abd al-Qa>dir Mus}t}a>fa> Abd al-Razza>q al-
Muh}ammadi> mengomentari pemakaian kata “al-maqbu>l” 
pada definisi Ibn H{ajar. Dia mempertanyakan apa yang 
Ibn H{ajar maksudkan dengan pemakaian kata “al-
maqbu>l” pada definisi itu, apakah yang dimaksud adalah 
“al-d}a‘i>f al-mu‘tabar” atau “al-d}a‘i>f gair al-mu‘tabar” 
atau “al-s\iqah”?67 
Jika yang dimaksud adalah “al-d}a‘i>f” atau “al-
d}a‘i>f al-mu‘tabar”, maka dia tidak membedakan antara 
al-munkar dengan al-sya>z\, sementara dia pernah 
membedakan antara keduanya, namun tidak tegas. Jika 
yang dimasksud adalah “al-s\iqah”, kenapa tidak 
memakai term itu saja? 
Mus}t}a>fa> Abd al-Razza>q menyimpulkan dalam 
buku itu sebab pemakaian term itu bahwa Ibn H{ajar 
                                                             
67 ‘Abd al-Qa>dir Mus}t}a>fa> Abd al-Razza>q al-
Muh}ammadi> (selanjutnya disebut Abd. al-Razza>q al-
Muh}ammadi>), al-Sya>z\ Wa al-Munkar Wa Ziya>dah al-S|iqah 
(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2005 M.), h. 82-83 
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berpendapat bahwa term ”al-d}a‘i>f dan al-s\iqah” tidak 
sepenuhnya mewakili apa yang dimaksudkan oleh para 
ulama. Untuk itu Ibn H{ajar ingin memadukannya dengan 
memakai term “al-maqbu>l”. “al-Maqbu>l” dalam 
perspektif Ibn H{ajar di sini adalah riwayat yang sudah 
dipakai berhujjah secara mutlak, baik hadis tersebut 
hanya memiliki satu jalur atau lebih. Dalam bahasa yang 
lebih tegas hadis tersebut telah diakui kesahihan atau 
kehasanannya.68 
Peneliti berpendapat bahwa definisi dari Ibn 
H{ajar tersebut memiliki substansi yang sejalan dengan 
apa yang dimaksudkan oleh para Ulama. Karena term al-
                                                             
68 Ibid. Pernyataan ini tidak sepenuhnya 
merupakan kesimpulan penelitian Mus}t}a>fa> Abd al-Razza>q, 
dia juga mengutip pendapat al-Zarkasyi> dalam al-Nukat 
‘Ala> Muqaddimah Ibn al-S{ala>h}. Badr al-Di>n Abi> ‘Abd Allah 
Muh}ammad Ibn Jama>l al-Di>n ‘Abd Allah Ibn Baha>dur al-
Zarkasyi> (selanjutnya disebut al-Zarkasi>), al-Nukat ‘Ala> 
Muqaddimah Ibn al-S{ala>h (al-Maktabah al-Sya>milah, [{CD 
ROOM]) (Riya>d}: Ad}wa>’ al-Salaf, 1419 H./1998 M.), 2/318. 
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maqbu>l merupakan term baku dalam ilmu hadis. Status 
s\iqah merupakan salah satu syarat diterima (maqbu>l)69.  
9. Definisi al-‘Ajami> Damanhu>ri> Khali>fah 
Menurut al-‘Ajami> bahwa definisi sya>z\ adalah: 
  ةَفِص َْوأ ا  دَدَع ُهْنِم ُقَثَْوأ َوُه ْنَم ُةَِقثلا ِهْيِف َفَلاَخ اَم َوُه  ذاَشلا.70  
Artinya: 
Al-Sya>z\ adalah hadis seorang s\iqah  
bertentangan isinya dengan orang yang lebih 
s\iqah darinya secara kuantitas maupun kualitas. 
                                                             
69 Al-Maqbu>l adalah berstatus al-s\iqah al-d}abt} 
terhadap apa yang diriwayatkannya yaitu dia muslim, 
berakal, dewasa, selamat dari unsur-unsur kefasikan dan 
akhlak yang buruk, dia seorang yang cerdas (tidak bodoh), 
hafal betul jika ber-tah}di>s\, menguasai hadis walaupun 
diriwayatkan secara makna. Jika salah satu syarat ini hilang 
maka riwayatnya ditolak. Ibn Kas\i>r, al-Ba>‘is\ al-H{as\i>s\, op. 
cit. h. 87.  Singkatnya al-maqbu>l itu adalah hadis sahih dan 
hasan. T{a>hir al-Dimasyqi>, Tauji>h al-Naz}ar, op. cit. 2/553. 
70 Al-‘Ajami> Damanhu>ri> Khali>fah (selanjutnya 
disebut al-‘Ajami> Damanhu>ri>), Dira>sa>t Fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ 
(Cet. I; Cairo: Da>r al-T{aba>‘ah al-Muh}ammadiah, 1403 
H./1983 M.), h. 138. 
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Al-‘Ajami>71 mendefinisikan dengan “‘adadan” 
artinya ada hadis yang periwayat s\iqah-nya bertentangan 
dengan banyak s\iqah yang lain. Sementara s}ifatan 
artinya pertentangan seorang periwayat s\iqah dengan 
orang yang lebih s\iqah pada aspek pemeliharaan hafalan 
(h}ifz}) dan atau ke-d}abit}-annya.  
Setelah mendefinisikan al-sya>z\, al-‘Ajami> juga 
mengutip definisi ketiga ulama di atas yaitu al-Sya>fi‘i>, 
al-H{a>kim dan al-Khali>li>, kemudian dia memberi 
komentar atas masing-masing definisi tersebut. 
Dia mengatakan: Adapun konsep sya>z\ menurut 
al-Sya>fi‘i> tentang ke-syuz\u>z\-an dalam sebuah hadis, 
maka tidak ada permasalahan dalam masalah hukumnya 
                                                             
71 Dia adalah salah seorang dosen yang pernah 
menjadi guru peneliti pada Universitas al-Azhar Cairo, pada 
Fakultas Ushuluddin. Buku Dira>sah Fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ ini 
merupakan diktat kuliah pada program S1 Jurusan Hadis. 
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karena hukumnya ditolak (gair maqbu>l). Justru yang 
bermasalah adalah pada definisi kedua ulama yang lain 
(al-H{a>kim dan al-Khali>li>).72 
Apabila seorang periwayat menyendiri terhadap 
sesuatu (baik matan, sanad), maka harus dilihat dulu 
(diteliti). Jika yang diriwayatkan itu bertentangan 
riwayat yang lebih baik dari segi hafalan atau ke-d}a>bit}-
annya, maka hadis tersebut dinyatakan sya>z\ mardu>d 
(ditolak). Jika tidak ditemukan pertentangan dengan 
riwayat orang lain, berarti riwayat itu hanya miliknya.  
Untuk masalah hukumnya, maka harus diteliti 
lagi. Kalau periwayat tersebut seorang yang adil h}a>fiz} 
dan terpercaya akhlak dan hafalannya sebelum infira>d, 
dan tidak terjadi cacat pada infira>d itu, maka diterima 
riwayatnya sebagai riwayat yang infira>d. Dengan 
demikian riwayatnya sahih. Jika infira>d-nya tidak terlalu 
                                                             
72 Ibid. h. 142-143. 
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jauh dari derajat h}a>fiz} d}a>bit}, maka diterima infira>dnya 
pada derajat hasan. Jika infira>d-nya jauh dari derajat 
h}a>fiz} d}a>bit}, maka riwayatnya ditolak dan dihukumi 
sebagai hadis sya>z\ munkar.73 
Al-‘Ajami> sepakat dengan penolakan Ibn al-
S{ala>h} seputar konsep al-Khali>li>. Adapun tentang konsep 
al-H{a>kim, Ibn al-S{ala>h} sepakat dengan sebagian 
pendapatnya dan meninggalkan sebagiannya. 
 
 
 
 
 
                                                             
73 Ibid. h. 139-140. Ibn al-S{ala>h}, Muqaddimah, h. 
37-38. 
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BAB IV 
EPISTIMOLOGI SYAZ 
A. Gap antara teori sya>z\ dan aplikasinya di 
kalangan ulama 
Ulama hadis mengaplikasikan sya>z\ sesuai 
dengan konsep yang mereka pahami dalam menverifikasi 
unsur syuz\u>z\ pada hadis. Merujuk pada definisi-definisi 
sya>z\ yang ada, secara sederhana dipahami bahwa mereka 
mengaplikasikan teori tersebut dalam mengkaji sya>z\. 
Maka dengan perbedaan itu perlu dideskripsikan sejauh 
mana definisi tersebut diaplikasikan. Dari definisi yang 
ada dapat diklasifikasikan pemahaman terhadap sya>z\ 
yang terjadi di kalangan ulama sebagai berikut: 
1. Klasifikasi pemahaman sya>z\ di kalangan 
Mutaqaddimi>n 
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Pada masa Mutaqaddimi>n pemahaman sya>z\ 
diklasifikasikan pada pemahaman ulama sebagai berikut: 
a. Menurut imam al-Sya>fi‘i> (w. 204 H.) 
Yang pertama meletakkan batasan ilmiah 
terhadap definisi sya>z\ adalah al-Sya>fi‘i> dengan 
pernyataan beliau yang sangat populer yaitu:  
ا َيِوْرَي َْنأ ِثْيِدَحلا ْنِم ُذاَشلا َسْيَل يِِعفاَشلا َلاَق اَذه ُهُرْيَغ ِهْيِوْرَي َلا اَم ُةَِقثل
 ْنِم  ذاَشلا اَذه َساَنلا ِهِْيف ُفِلاَخُي ا  ثْيِدَح ُةَِقثلا َيِوْرَي َْنأ  ذاَشلا اَم َِّنإ  ذاَِشب َسْيَل
 ِثْيِدَحلا.74  
Artinya:  
Al-Sya>z\ dari sebuah hadis bukanlah bahwa 
seorang s\iqah meriwayatkan sebuah hadis yang 
tidak diriwayatkan oleh orang selainnya, namun 
al-sya>z\ pada sebuah hadis adalah bahwa para 
periwayat yang s\iqa>t meriwayatkan sebuah 
hadis (sebuah nas}s}) kemudian seorang s\iqah 
                                                             
74 Al-Baihaqi> (384-458 H.), Mana>qib al-Sya>fi‘i> Li 
al-Baihaqi>  tahqiq oleh al-Sayyid Ah}mad S{aqar. Juz 2 
(Cairo: Da>r al-Tura>s\, 1390 H./1970 M.), h. 30.  
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meriwayatkan hadis tersebut bertentangan 
(berbeda) dengan yang diriwayatkan oleh para 
s\iqa>t.  Inilah yang disebut sya>z\z\a ‘anhum (dia 
bertentangan dengan mereka). 
Al-Sya>fi‘i> berkata: hadis terindikasi sya>z\ tidak 
bisa diambil hujjah. Beliau menambahkan bahwa sya>z\ 
bukanlah hadis yang diriwayatkan oleh seorang al-s\iqah 
sementara para s\iqah lain tidak meriwayatkan hadis 
tersebut.75 Artinya al-Sya>fi‘i> pada masa itu telah 
mengemukakan term al-sya>z\ sementara ulama lain masih 
menggunakan term “gair mah}fu>z}” . 
b. Menurut al-Turmuz\i> (w. 279 H.) 
Al-Turmuz\i> mengatakan pada definisi al-h}adi>s\ 
al-h}asan, “yang kami sebutkan dalam kitab ini dengan 
h}adi>s h}asan adalah h}asan (baik) sanadnya, yaitu setiap 
hadis yang diriwayatkan, tidak ditemukan dalam 
sanadnya orang yang tertuduh berdusta (yuttaham bi al-
                                                             
75 ‘Abd. al-Razza>q al-Muh}ammadi>, al-Sya>z\ wa al-
Munkar. op. cit. h. 105. 
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kaz\ib) dan tidak mengandung sya>z\, kemudian 
diriwayatkan bukan hanya satu jalur, maka menurut 
kami hadis tersebut hasan (baik)”.76 
Ibn Rajab berkata: “jelas yang dia maksudkan 
dengan al-sya>z\ adalah sebagaimana yang dimaksudkan 
oleh al-Sya>fi‘i> yaitu an yarwiya al-s\iqa>t ‘an al-Nabi> 
khila>fuh (para s\iqa>t meriwayatkan dari Nabi berlawanan 
dengannya)”.77 Sebagian ulama Mutaqaddimi>n lain 
menggunakan kata “sya>z\”  untuk hadis munkar allaz\i> la> 
tu‘raf (munkar yang tidak dikenal).78 
                                                             
76 Ibid., h. 106. Abu> al-Faraj ‘Abd. Al-Rah}ma>n Ibn 
Ah}mad Ibn Rajab al-Hanbali> (selanjutnya disebut Ibn 
Rajab), Syarh} ‘Ilal al-Turmuz\i> (736-795 H.) tahqiq dan 
ta‘liq oleh Nu>r al-Di>n ‘It}r. Juz 1 (t.t: Da>r al-Mila>h},t.th.), h. 
340. 
77 Ibn Rajab, Syarh} ‘Ilal. Ibid. 
78 Diantara ulama Mutaqaddimi>n yang 
mengatakan hal tersebut adalah S{a>lih} Ibn Muh}ammad al-
Asadi> terkenal dengan Zazrah (w. 294 H.). ‘Abd. Al-Razza>q 
al-Muh}ammadi>, al-Sya>z\ wa al-Munkar. loc. cit. h. 107.   
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Istilah lain sebagai sinonim dari sya>z\ adalah 
“gair mah}fu>z}”. Istilah ini banyak digunakan oleh ulama 
Mutaqaddimi>n sebagai istilah untuk hadis yang 
bertentangan dengan hadis yang lebih kuat. Di antara 
mereka yang menggunakan istilah ini adalah Ibn al-
Madi>ni>, al-Bukhari, Abu> H{a>tim, al-Nasa>’i>, al-Turmizi. 
Mereka menyatakan istilah “gair mah}fu>z}” untuk hadis-
hadis yang mengandung ‘illah dimana ‘illah-nya adalah 
“pertentangan” (mukha>lafah). Pertanyaan mendasar 
berikutnya adalah: apakah gair mah}fu>z} yang 
dimaksudkan oleh ulama Mutaqaddimi>n itu adalah al-
sya>z\? Dan apakah keduanya berkonotasi identik dengan 
mukha>lafah al-s\iqah bi al-s\iqa>t? 
Jawaban yang populer untuk pertanyaan ini 
adalah bahwa ulama al-Muta’akhkhirin beranggapan 
bahwa al-sya>z\ semakna dengan gair mah}fu>z}. Ibn Rajab 
berpendapat bahwa apabila hadis bertentangan dengan 
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yang lebih ra>jih} darinya, maka yang ra>jih} disebut al-
mah}fu>z} dan yang bertentangan disebut dengan sya>z\.79 
2. Klasifikasi pemahaman sya>z\ di kalangan 
Muta’akhkhiri>n  
Setelah memaparkah berbagai definisi yang 
diutarakan oleh ulama-ulama, maka bisa ditarik beberapa 
poin yang menjadi pemahaman yang dianut oleh para 
ulama Muta’akhkhiri>n tersebut dengan pokok-pokok 
pemahaman sebagai berikut:80 
Periwayat s\iqah-nya benar-
benar tunggal 
ا وه ذاشلااقلطم ةقثلا درفتل 
Periwayatnya benar-benar 
tunggal 
اقلطم يوارلا درفت وه ذاشلا 
Pertentangan seorang s\iqah 
dengan yang lebih s\iqah 
atau lebih banyak 
 وأ قثوأ وه نمل ةقثلا ةفلاخم
رثكا 
                                                             
79 Ibid.  
80 Ibid. h. 86-105. 
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Al-Sya>z\ itu al-mukha>lafah, 
semakna dengan al-munkar 
dan dia merupakan hadis 
yang salah 
 افدارم ,ةفلاخملا وه ذاشلا
أطخلا ثيدح وهو ركنملل 
Secara umum telah digambarkan di atas 
klasifikasi pemahaman ulama terhadap al-sya>z\. Ada 
beberapa perbedaan, baik perbedaan redaksi dengan 
segala argumentasinya. Dan ada yang berbeda pada 
substansi definisi dengan segala argumentasinya juga. 
Secara detail perbedaan pemahaman ini akan dikupas 
lebih dalam pada bab selanjutnya untuk mengukur 
apakah ada pengaruh perbedaan tersebut terhadap pen-
tas}h}i>h}-an maupun pen-tad}‘i>f-an. 
Namun perbedaan definisi yang signifikan ada 
pada teorinya al-Sya>fi‘i>, al-H{a>kim dan al-Khali>li>. Maka, 
secara singkat berikut ini akan peneliti tampilkan 
langkah aplikasi sya>z\ yang mereka terapkan pada hadis.  
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3. Teori Sya>z\ al-Sya>fi‘i>, al-H{a>kim dan al-
Khali>li> 
a. Membahas  Teori Syafi‘i> (w. 204 H.) 
Di atas telah dikutip bagaimana al-Sya>fi‘i> 
memberikan persaratan mengenai al-khabar al-kha>s}s}ah. 
Poin yang terkait dengan al-sya>z\ dalam kriteria-kriteria 
hadis sahih al-Sya>fi‘i> adalah pernyataan al-Sya>fi‘i>: 
“periwayat s\iqah-nya terbebas dari pertentangan dengan 
periwayat-periwayat yang s\iqa>t dalam ber-tah}di>s\ (dalam 
meriwayatkan sebuah hadis”. Unsur terhindar dari 
pertentangan dengan periwayat-periwayat yang s\iqa>t 
inilah yang dimaksudkan oleh al-Sya>fi‘i> sebagai unsur 
syuz\u>z\ dalam sebuah hadis.81 Jika diringkas, maka poin-
poin yang digunakan al-Sya>fi‘i> sebagai konsep untuk 
menverifikasi unsur sya>z\ dalam sebuah hadis adalah: 
                                                             
81 Al-Mali>ba>ri>, al-H{adi>s\ al-Ma‘lu>l. op. cit. h. 45. 
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1. Al-Mukha>lafah: Terhindar dari 
pertentangan dengan periwayat-periwayat 
yang lebih s\iqah darinya. 
2. Al-S|iqah: Periwayatnya semua s\iqa>t, Baik 
bertentangan dengan pendapat umum atau 
menyendiri (al-fard) maka dinamakan 
dengan sya>z\.82 
Kedua unsur ini harus ada pada sebuah hadis 
yang berstatus sya>z\. Jadi, yang menjadi unsur utama dari 
definisi al-Sya>fi‘i> adalah mukha>lafah al-s\iqah li gairih 
min al-s\iqa>t wa in ka>na wa>h}idan (pertentangan seorang 
s\iqah terhadap orang-orang s\iqa>t lainnya walaupun 
hanya satu orang). Jadi, tidak mesti dengan para s\iqa>t, 
dengan seorang s\iqah saja juga dikategorikan sya>z\ 
menurut al-Sya>fi‘i>.83 
                                                             
82 Muhammad Zaki>, al-Sya>z\ Min al-H{adi>s\, op. cit. 
h.73. 
83 Ibid. h. 72-73. 
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Perlu dipahami bahwa pernyataan al-Sya>fi‘i> 
tidak ada di dalamnya petunjuk (dalil) bahwa setiap 
hadis yang seorang s\iqah bertentangan dengan para s\iqa>t 
atau yang lebih s\iqah darinya selalu dianggap syaz\ atau 
mengandung syuz\u>z\, seyogyanya tetap berhati-hati 
karena awalnya mereka sahih.84 Jika tidak terbukti, ada 
kemungkinan bahwa antara kedua riwayat atau lebih 
tersebut terjadi tanawwu‘. 
b. Membahas Teori al-Hakim (w. 405 H.) 
Pada pembahasan hadis sya>z\ al-Ha>kim 
menjelaskan terlebih dahulu tentang “ma‘lu>l” sebelum 
mendefinisikan sya>z\. Disana dinyatakan:  
 َىلَع ُفَقْوُي اَم َلُْولْعَملا َِّنإَف ،ِلُْولْعَملا ُرْيَغ َوُهَو ،ِتاَياَوِرلا ْنِم  ذاَشلا ُةَفِرْعَم
 َُهلَصَوَف ،ٌدِحاَو َُهلَسْرَأ َْوأ ٍواَر ِهِْيف ٍمْهَو َْوأ ،ٍثْيِدَح ِيف ا  ثْيِدَح َلَخَد ُه ََّنأ ،ِهِتَّلِع
                                                             
84 Al-Mali>ba>ri>, al-H{adi>s\ al-Ma‘lu>l. op. cit. h. 55. 
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 َح ُهَِّنإَف  ذاَشلا ا ََّمأَف ،ٌمِهاَو ٌلَْصأ ِثْيِدَحِْلل َسْيَلَو ،ِتاَِقثلا َنِم ٌةَِقث ِِهب ُد َّرَفَتَي ٌثْيِد
 ِةَِقثلا َ ِلذِل ٌعِباَتُم.
85  
Artinya: 
Konsep hadis sya>z\, dia bukanlah al-ma‘lu>l yang 
membahas ‘illahnya, yaitu sebuah hadis 
menyusup pada hadis tertentu atau terjadi wahm 
pada salah satu periwayatnya, atau seseorang 
melakukan irsa>l, lalu di-was}al-kan oleh 
periwayat yang wahm. Adapun sya>z\ adalah 
hadis yang seorang s\iqah menyendiri dari para 
s\iqa>t, dan tidak ditemukan bagi hadis tersebut 
muta>bi‘ terhadapnya. 
Jika dicermati, maka ada dua unsur yang 
menjadi persaratan pokok bagi al-H{a>kim dalam menilai 
sebuah hadis menjadi sya>z\, yaitu: (1) tafarrud, artinya 
sanad yang menyendiri, atau periwayat yang menyendiri; 
(2) al-s\iqah, artinya periwayat yang menyendiri itu 
statusnya haruslah s\iqah. 
                                                             
85 Al-Ha>kim, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\. op.cit. h. 
119. Al-Mali>ba>ri>, al-H{adi>s\ al-Ma‘lu>l, h. 62. 
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Al-H{a>kim maksudkan dengan sya>z\ bukanlah al-
fard al-mut}laq (sanad tunggal mutlak), namun dia 
melihat ada al-fard al-kha>s} (jenis sanad tunggal 
tersendiri) yang menjadi alasan bagi para periwayat 
s\iqah menolak riwayat tertentu. Alasan tersebut adalah 
terjadinya kerancuan (al-wahm) dan kesalahan (al-
khat}a’) pada aspek pengetahuan, hafalan, dan pergelutan 
dalam hadis (muma>rasah al-h}adi>s\iah).86 
Pada kitab “Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\”, al-
H{a>kim tidak merunut secara poin per poin terkait 
langkah teoritis yang digunakan dalam mengaplikasikan 
teorinya. Yang dilakukan adalah langsung meneliti 
periwayat-periwayat yang ada pada sanad hadis: (1) 
Meneliti matan hadis untuk memastikan apakah matan 
hadis tersebut sahih; (2) Menghadirkan hadis lain dan 
                                                             
86 Ibid. h. 63-64. 
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membandingkan masing-masing redaksi matannya. (3) 
Meneliti titik letak perbedaan antara hadis.87 
c. Membahas teori Abu Ya‘la al-Khali>li> 
(w. 446 H.) 
Adapun mengenai definisi sya>z\ yang disebutkan 
oleh al-Khali>li>, dipahami secara umum oleh para ulama 
sebagai berikut: 
Dari S{a>lih} Ibn Muhammad al-H{a>fiz}: “hadis sya>z\ 
merupakan hadis al-munkar yang tidak dikenal”. Dari 
Ibrahim Ibn Abi> ‘Ilbah: “barang siapa yang membawa 
ilmu yang sya>z\ (bertentangan), pasti dia akan membawa 
keburukan yang banyak”. Dari Mu‘a>wiyah Ibn Qurrah: 
“hati-hati pada ilmu yang melenceng (bertolak 
belakang)”. Dari Syu‘bah: “tidak datang hadis sya>z\ 
                                                             
87 Al-Ha>kim, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\. op. cit. 
119-123.  Ketiga langkah ini merupakan kesimpulan 
peneliti dari contoh pembuktian sya>z\ yang dilakukan oleh 
al-H{a>kim.  
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kepadamu kecuali dari orang yang sya>z\ juga”. Dari Ibn 
Muhdi>: “tidak bisa menjadi imam dalam ilmu seorang 
yang ilmunya sya>z\ ”.88 
Jika diringkas dari definisi al-Khali>li>, maka bisa 
dilihat bahwa poin-poin yang menjadi kriteria sya>z\ 
adalah: (1) terjadi tafarrud mut}laq (riwayat tunggal), jika 
tunggalnya dari seorang yang tidak s\iqah, maka 
ditinggalkan atau ditolak, jika dari orang yang s\iqah, 
maka tawaqquf (dibiarkan) dan tidak dijadikan hujjah; 
(2) tafarrud yang al-Khali>li> maksudkan adalah mencakup 
tafarrud syaikh (riwayat tunggal seorang syaikh. Istilah 
syaikh dalam ilmu hadis mencakup mereka yang s\iqah 
dan yang tidak s\iqah.89 
Inilah yang menjadi perbedaan substansial 
antara al-Khali>li> dengan yang lain terutama al-Sya>fi‘i>. 
                                                             
88 Al-Mali>ba>ri>, al-H{adi>s\ al-Ma‘lu>l. op. cit. h. 60; 
Ibn Rajab, Syarh} ‘Ilal. h. 236. 
89 Al-Mali>ba>ri>, al-H{adi>s\ al-Ma‘lu>l. loc. cit. h. 61. 
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Pembatasan tafarrud yang sangat umum ini membuka 
peluang terhadap pen-tad}i>f-an terhadap hadis-hadis yang 
sudah sahih. Lebih jauh pengaruh perbedaan ini terhadap 
pen-tas}h}i>h}-an dan pen-tad}i>f-an akan dibahas pada bab di 
depan. 
Titik gap yang terjadi di antara para ulama hadis 
baik ulama Mutaqaddimi>n dan Muta’khkhiri>n adalah 
pada unsur al-tafarrud, tafarrud al-s\iqah dan al-
mukha>lafah. Jika dipetakan, maka posisi pemahaman 
ketiga ulama tersebut adalah:  
Bagan. 3: Persaratan sya>z\ menurut al-Sya>fi‘i>, al-
H{a>kim dan al-Khali>li>. 
No Persaratan 
Al-
Sya>fi‘i 
Al-
H{a>kim 
Al-
Khali>li> 
1 
Al-
Mukhalafah  
√   
2 Al-S|iqah √ √  
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3 Al-Tafarrud  √ √ √ 
Ada tiga poin yang menjadi persaratan al-Sya>fi‘i> 
yaitu al-Mukhalafah, al-s\iqah dan al-tafarrud. Al-H{a>kim 
hanya mensaratkan dua poin yaitu al-s\iqah dan al-
tafarrud. Sementara al-Khali>li> hanya mensaratkan poin 
al-tafarrud saja.  
Al-Sya>fi‘i> tidak menyebutkan kata al-tafarrud 
pada definisinya, namun kata al-s\iqah telah 
mengindikasikan bahwa periwayat al-s\iqah-nya haruslah 
tunggal. Pada pembahasan di depan persaratan al-Sya>fi‘i> 
hanya diwakilkan pada al-s\iqah saja, karena telah 
mewakili unsur al-tafarrud sekaligus. 
Demikian titik gap pundamental yang terjadi 
pada ketiga ulama dalam pemahaman mereka. 
Pemahaman al-Khali>li> lebih umum dari gurunya al-
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H{a>kim dan pemahaman al-H{a>kim lebih umum dari al-
Sya>fi‘i>. 
B. KAIDAH VERIFIKASI SYA<Z| DI 
KALANGAN ULAMA  
Pada bab terdahulu telah dideskripsikan 
pemahaman yang menjadi konsep para ulama tentang 
sya>z\, baik pada periode Mutaqaddimi>n dan 
Muta’akhkhiri>n. Data yang ditemukan dan 
dideskripsikan menunjukkan adanya perbedaan konsep, 
perbedaan pemahaman di kalangan ulama. Perbedaan 
mencolok terjadi pada tiga ulama besar yang telah 
meletakkan pondasi konsep sya>z\.  
Tehnik analisis data yang digunakan sesuai 
dengan apa yang diuraikan pada bab terdahulu adalah 
analisis kritis dan analisis komparatif. Bab ini 
menganalisa data konsep para ulama dengan 
memperhatikan pendekatan data tekstual, intertekstual, 
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lalu mengkritik data di dalamnya serta membandingkan 
data sesuai dengan kepentingan. 
A. Pengaruh Perbedaan Definisi Terhadap Pen-tas}h}i>h}-
an dan Pen-tad}i>f-an Hadis 
Ada beberapa kesimpulan dari substansi 
pemahaman yang berkembang di kalangan para ulama 
dahulu sampai sekarang, mulai dari fase Mutaqaddimi>n 
hingga Muta’akhkhiri>n. Hal tersebut telah disebutkan 
pada bab terdahulu, dimana ada beberapa perebedaan 
konsep pemahaman di kalangan ulama. Sebelum 
menganalisa lebih jauh pengaruhya terhadap pen-tas}h}i>h}-
an dan pen-tad}‘i>f-an, berikut ini peneliti tampilkan 
kembali variabel-variabel utama dari deskripsi 
pemahaman yang muncul dalam pemahaman mereka. 
Periwayat s\iqah-nya 
benar-benar tunggal 
  ةقثلا درفتلا وه ذاشلا
اقلطم 
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Periwayatnya benar-benar 
tunggal90 
  يوارلا درفت وه ذاشلا
اقلطم 
Pertentangan seorang 
s\iqah dengan yang lebih 
s\iqah atau lebih banyak 
  قثوأ وه نمل ةقثلا ةفلاخم
رثكا وأ 
Al-Sya>z\ itu al-mukha>lafah, 
mirip dengan al-munkar 
dan dia merupakan hadis 
yang salah 
  افدارم ,ةفلاخملا وه ذاشلا
أطخلا ثيدح وهو ركنملل 
Pertentangan s\iqah dengan 
para s\iqa>t lain pada sanad 
dan matan. 
  نم هريغل ةقثلا ةفلاخم
انتم وأ ادنس تاقثلا 
                                                             
90 Perbedaan poin ini dengan poin yang kedua: poin 
pertama adalah tafarrud periwayat khusus untuk periwayat 
yang berstatus s\iqah. Sementara poin kedua adalah tafarrud 
periwayat, tanpa ditentukan status periwayat tersebut s\iqah 
atau tidak. 
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1. Analisa terhadap pemahaman Imam al-
Sya >fi‘i> 
Pemahaman Imam al-Sya>fi‘i> terhadap sya>z\  
terlihat pada definisi yang digagasnya. Sebagaimana 
telah dituliskan di atas bahwa definisi al-Sya>fi‘i> adalah:  
 ُساَّنلا يَوَر اَم ُفِلاَخُي ا  ثْيِدَح ُةَِقثلا َيِوْرَي َْنأ َوُه ُذا َّشلا.91  
Artinya: 
Al-Sya>z\ adalah bahwa seorang s\iqah 
meriwayatkan sebuah hadis yang bertentangan 
dengan hadis yang diriwayatkan oleh orang-
orang. 
Ada catatan tersendiri terhadap definisi al-
Sya>fi‘i> ini sebagaimana yang dikatakan oleh al-Kanawi> 
(1264-1304 H.): “terkait dengan al-mukha>lafah” dan 
“taqyi>d al-s\iqah” terdapat kelonggaran pada definisi 
yaitu pada kata “lima> rawa>h al-na>s”. Kalimat ini 
                                                             
91 Ibn al-S{ala>h}, Muqaddimah, op. cit., h. 36.  
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memberi pemahaman: (1) bahwa kata “al-na>s” di situ 
bermakna umum, maka hadis yang diriwayatkan oleh 
seorang s\iqah dan menyalahi riwayat jamaah da‘if juga 
harus dikategorikan sya>z\; (2) atau hadis dengan 
periwayat s\iqah menyalahi seorang periwayat yang lebih 
s\iqah malah tidak termasuk sya>z\ jika mengikuti 
keumuman kalimat di atas.92 
Pernyataan ini bisa diterima mengingat kata “al-
na>s” pada definisi itu bermakna umum sehingga tidak 
membatasi unsur ke-s\iqah-an. Bisa saja seorang s\iqah 
menyalahi periwayat banyak dengan status tidak s\iqah. 
Kemungkinan lain adalah pada kuantitas periwayat yang 
menjadi pembanding bagi riwayat yang menyalahi itu. 
                                                             
92 Muhammad Abd. al-H{ayy al-Kanawi> al-Hindi> 
(1264-1304 H.) (selanjutnya disebut al-Kanawi>), Z{afar al-
Ama>ni> Bi Syarh} Mukhtas}ar al-Sayyid al-Syari>f al-Jurja>ni> Fi 
Mus}t}alah} al-H{adi>s\, di beri catatan (i‘tana> bih) oleh Abd. Al-
Fatta>h} Abu> Guddah (Cet. III; H{alab: Maktab al-Mat}bu>‘a>t 
al-Isla>miyah, 1416 H.), h. 356. 
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Kalau memakai kata “al-na>s” dipahami harus banyak 
sehingga tidak bisa riwayat tunggal dengan tunggal. 
Namun, al-Sya>fi‘i> tidak memahami kalimat 
definisinya setekstual itu. Dia tidak memahaminya 
demikian. Pada dasarnya ruang lingkup (mada>r) atau 
poros  al-syuz\u>z\ yang merusak kesahihan hadis adalah 
“mukha>lafah al-s\iqah li gairih min al-s\iqa>t” (seorang 
s\iqah menyalahi banyak s\iqa>t) walaupun hanya satu 
s\iqah. Tidak mesti al-na>s di situ berkonotasi 
pertentangan dengan jamaah s\iqa>t. Jika sebuah hadis 
diriwayatkan oleh 2 (dua) jalur saja, salah satunya lebih 
s\iqah  dari yang lainnya maka tetap dikategorikan sya>z\ 
juga.93  
Al-Sya>fi‘i> mengatakan bahwa yang dia maksud 
dengan “al-na>s” di dalam definisi itu adalah “al-s\iqa>t dan 
                                                             
93 Ibid. h. 356-357. 
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al-h}uffa>z}”. Al-Alif dan al-la>m pada kata a”al-na>s” adalah 
alif la>m li al-jins . Jadi tidak berkonotasi kelompok.94  
Bahasa sederhananya menurut peneliti adalah 
al-na>s dengan pengertian lebih kuat atau populer, baik 
dia tunggal atau berkelompok. Imam al-Sya>fi‘i> 
menyatakan bahwa unsur “al-s\iqah” dan “al-
mukha>lafah” merupakan rukun bagi hadis sya>z\ yang 
tidak bisa sebuah hadis dinyatakan mengandung syuz\u>z\ 
tanpa dua unsur itu ada pada hadis tersebut. 
Jika yang al-Sya>fi‘i maksudkan setekstual itu, 
maka pemahaman dengan rekonstruksi definisi yang 
diutarakan oleh Ibn Hajar menjadi lebih ja>mi‘ ma>ni‘. 
Gagasannya mengganti term “al-s\iqah ” dengan term “al-
maqbu>l”. Intinya dari konsep al-Sya>fi‘i> adalah intrumen 
al-s\iqah  dan al-mukha>lafah. 
                                                             
94 Ibid. 
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2. Analisa terhadap pemahaman al-H{a>kim al-
Naisa>bu>ri> 
Sebelum memaparkan analisa terhadap 
pemahaman al-H{a>kim perlu dilihat kembali definisi al-
sya>z\ menurutnya sebagaimana diutarakan pada bab 
terdahulu: 
  ذاَشلا لا َنِم ٌةَقَث ِِهب ُد َّرَفَتَي ٌثْيِدَح َوُه َ ِلِذل ٍعِباَتُِمب ٌلَْصأ ِثْيِدَحِْلل َسْيَلَو ِتاَِقث
ةَقِثلا.95   
 
Artinya: 
Al-Sya>z\ adalah hadis yang seorang s\iqah 
menyendiri meriwayatkannya dari para s\iqa>t dan 
                                                             
95 Al-H{a>kim (w. 405 H.), op. cit. h. 119. Ibn al-
S{ala>h (w. 643 H.), h. 36. Ibn Kas\i>r (701-774 H.) al-Ba>‘is\ al-
H{as\i>s\, h. 53-54. Al-Abna>si>, al-Syaz\z\a al-Faya>h}, h. 180.  al-
Mali>ba>ri>, al-H{adi>s\ al-Ma‘lu>l, h. 53 (denga n mengutip al-
H{a>kim).   
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periwayat s\iqah tersebut tidak mempunyai 
muta>bi‘ sama sekali terhadap hadis tersebut. 
Al-H{a>kim hanya mensaratkan satu unsur saja 
terhadap pemahamannya terhadap sya>z\. Syarat itu 
adalah unsur tafarrud al-s\iqah saja. Al-H{a>kim tidak 
menetapkan unsur yang pertama sebagaimana yang 
disyaratkan oleh al-Sya>fi‘i> yaitu al-mukha>lafah. Jika 
demikian, maka akan ditemui adanya sya>z\ dan gair sya>z\ 
(bukan sya>z\) pada hadis sahih. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan oleh Ibn H{ajar.96  
Syuhudi memaparkan analisanya terhadap 
konsep al-H{a>kim ini. Menurutnya, dapat dipahami dari 
konsep al-H{a>kim itu, bahwa hadis sya>z\ tidak disebabkan 
oleh: (a) periwayat yang tidak s\iqah; atau (b) 
pertentangan matan dan atau sanad hadis dari para 
periwayat yang sama-sama s\iqah. Sebuah hadis barulah 
                                                             
96 Ibn H{ajar (w. 852 H.), al-Nukat ‘Ala> Ibn al-
S{ala>h}, op. cit. h. 65, al-S{an‘a>ni>, Taud}i>h} al-Afka>r, Juz 1. h. 
378. 
95 
 
dinyatakan mengandung syuz\u>z\, bila: (1) hadis itu 
diriwayatkan oleh seorang periwayat saja, atau hadis al-
fard al-mut}laq; dan (2) periwayat yang sendirian itu 
bersifat s\iqah. Sekiranya hadis itu memiliki muta>bi‘ atau 
sya>hid, maka syuz\u>z\ (ke-sya>z\-an) hadis tidak terjadi.97 
Al-Sakha>wi> mengatakan: “bahkan al-H{a>kim 
berpegang pada prinsip ini, terlihat pada karyanya 
dimana al-H{a>kim menyebutkan ketika memberi contoh 
sya>z\ dengan mengutip yang diriwayatkan oleh al-
Bukha>ri dalam kitab sahihnya dan menilai hadis tersebut 
mengandung unsur syuz\u>z\”.98 
Untuk membuktikan kebenaran data ini berikut 
salah satu hadis yang dinilai sya>z\ oleh al-H{a>kim: 
                                                             
97 Syuhudi (w. 1995 M.), Kaedah Kesahihan, 
op.cit. h. 139-140. 
98 Al-Sakha>wi> (w. 902 H.), Fath} al-Mugi>s\. Juz 2. h. 
8-9. 
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  ِينَث َّدَح َلاَق ِ َّالله ِدْبَع ُنْب ُد َّمَحُم  يِراَصَْنْلا اَنَث َّدَح  يِلْه  ذلا ٍدِلاَخ ُنْب ُد َّمَحُم اَنَث َّدَح
 ْيَدَي َنْيَب ُنوُكَي َناَك ٍدْعَس َنْب َسْيَق َِّنإ َلاَق ٍَ ِلاَم ِنْب ِسَنَأ ْنَع َةَماَمُث ْنَع يِب
َأ
 َلَع ُ َّالله ىَّلَص  يِب َّنلا ِريَِمْلا ْنِم ِطَر  شلا ِبِحاَص َِةلِزْنَِمب َمَّلَسَو ِهْي.
99 
Artinya: 
Muhammad Ibn Kha>lid al-Z|uhli> mengabarkan 
kepada kami al-Ans}a>ri> Muhammad Ibn 
‘Abdullah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Bapakku mengabarkan kepadaku dari 
S||uma>mah dari Anas Ibn Ma>lik ia berkata: 
“Sesungguhya Qais Ibn Sa‘ad pernah bersama 
Rasulullah saw., di pasukan terdepan dari Ami>r”.  
Ibn al-S{ala>h dan beberapa ulama sesudahnya 
mengutip contoh al-H{a>kim ini dan menyatakan tidak 
sepakat terhadap penilaian al-H{akim tersebut.100 
Periwayat hadis ini semuanya s\iqah dan tidak ditemukan 
                                                             
99 Al-Bukha>ri> (194-256 H.), al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}, 
disistematiskan oleh Muhammad Zuhair Ibn Na>s}ir al-Na>s}ir 
(Mesir: Da>r T{awq al-Naja>h, 1312 H.), No. Hadis (7155), 
Jilid 4 (juz 7-9), h. 65.  
100 Ibn H{ajar (w. 852 H.) mengutip hadis tersebut 
dalam kitab al-Nukat h. 670. 
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sanad lain dari hadis ini kecuali hanya dari Ma>lik. 
Artinya sahabat lain tidak ada yang meriwayatkan hadis 
ini. Jika dilihat dari kasus ini, maka al-H{a>kim 
menyamakan antara hadis sya>z\ dan al-fard al-s}ah}i>h}. Di 
sisi lain, hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dengan 
sanad yang sahih pada kitab Sahihnya nomor hadis 
(7155). Al-Ha>kim pun mengakui status hadis ini sahih, 
namun dia menilai derajatnya sya>z\.101 
Al-H{a>kim menyatakan: “ha>z\a> al-h}adi>s\ sya>z\ bi 
marrah102”, semua periwayatnya s\iqah tidak ada jalur 
                                                             
101 Muhammad Zaki>, al-Sya>z\ min al-H}adi>s\, op. cit. 
h. 73. 
102 Maksud dari sya>z\ bi marrah adalah hadis ini 
sahih tapi dia sya>z\ bi al-ma‘na. Maksudnya dia tetap sahih 
tapi sya>z\ secara bahasa, karena sanadnya tunggal dan jika 
diukur dengan definisi pemahaman al-H{a>kim, maka dia 
dikategorikan sya>z\. Al-Kanawi>, Zafar al-Ama>ni>>,op. cit. h. 
358. 
98 
 
lain selain jalur ini, baik dari Anas maupun sahabat 
lainnya.103 
Peneliti menanggapi bahwa kasus ini merupakan 
bentuk konsistensi dari al-H{a>kim terhadap konsep 
pemahamannya bahwa hadis sya>z\ adalah seorang s\iqah 
yang menyendiri periwayatannya. Atas dasar ini juga 
akan sulit membedakan hadis sahih dengan hadis sya>z\ 
karena al-H{a>kim sendiri menolak hadis sya>z\ dan menilai 
hukumnya ditolak (mardu>d). Lebih jauh lagi akan terjadi 
tumpang tindih istilah (term) ilmu hadis antara term 
sahih dan sya>z\. Sebagaimana dipahami bersama bahwa 
hadis sya>z\ termasuk salah satu cabang ilmu hadis. 
Contoh ini mengindikaskan bahwa terjadi 
perbedaan konsep di antara para ulama hadis terhadap 
sya>z\. Atas dasar itu, terjadi juga perbedaan pemahaman 
karena perbedaan kriteria. Kriteria al-H{akim ini juga 
                                                             
103 Al-H{a>kim, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\, op. cit. h. 
122. 
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membawa kepada kontradiksi antara penilaian al-H{a>kim 
pada sisi hukum sya>z\ terhadap praktek aplikasinya. Pada 
contoh di atas dia mengakui hadis itu periwayatnya s\iqah 
semua, namun menamakannya hadis sya>z\ sementara 
hukum sya>z\ menurutnya mardu>d (ditolak). 
Al-‘Ajami> mengatakan bahwa al-H{a>kim tidak 
menghukumi setiap hadis yang s\iqah-nya menyendiri 
riwayatnya sebagai hadis yang mengandung sya>z\. Dia 
baru menilai sebuah hadis mengandung sya>z\ atau syuz\u>z\  
kalau hadis tersebut tidak memiliki hadis lain yang 
menjadi ta>bi‘-nya, sehingga periwayat s\iqah tersebut 
disangka melakukan kesalahan (galat}). Keadaan ini 
membuat hadis tersebut tidak relevan untuk dijadikan 
hujjah atau dalil. Dengan kata lain, hadis sya>z\ tersebut 
100 
 
mengandung ‘illah104 sehingga sulit untuk diverifikasi 
karena tidak ada pembanding.105 
Peneliti menanggapi bahwa hal ini belum 
menjelaskan dan membedakan antara hadis sahih dengan 
hadis sya>z\. Karena al-H{a>kim tidak menetapkan 
instrumen al-mukha>lafah sebagai syarat dinilainya 
sebuah hadis sebagai hadis sya>z\.  
Inti dari konsep al-H{a>kim adalah instrumen 
tafarrud al-s\iqah dan al-fard saja tanpa mensyaratkan 
instrumen al-mukha>lafah. 
3. Analisa terhadap pemahaman Abu> Ya‘la> al-
Khali>li>  
                                                             
104 Maksudnya sulit diverifikasi jika dia hanya 
sendirian yang mengetahui hadis itu pada zamannya. 
105 Al-‘Ajami>, Dira>sa>t Fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\, op. cit. 
h. 142. 
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Abu> Ya‘la> al-Khali>li> sebagaimana diutarakan 
pada bab terdahulu menyatakan bahwa definisi al-sya>z\ 
adalah: 
  ذاَشلا  ٌداَنِْسإ َِّلاإ ُهَل َسْيَل اَم  ٌدِحاَو  َناَك اَمَف ٍةَِقث ُرْيَغ َْوأ َناَك ٌةَِقث ،ٌخْيَش َ ِلذِب  ذُشَي
 ُي َلا ٌَ ْوُرْتَمَف ٍةَِقث ِرْيَغ ْنِم ُفَّقَوَتُي ٍةَِقث ْنِم َناَك اَمَو ،ْلَبْق  ِب  جَتْحُي َلاَو ِهِْيف.ِه
106  
Artinya:  
Al-Sya>z\ adalah hadis yang tidak punya sanad 
kecuali hanya satu periwayatnya menyendiri 
dengan sanad itu, baik dia berstatus s\iqah atau 
tidak. Jika tidak s\iqah, maka disebut hadis 
matru>k tidak diterima, kalau statusnya s\iqah, 
maka tawaqquf dan tidak berhujjah dengannya. 
Dari definisi ini terlihat jelas bahwa al-Khali>li> 
menganggap sya>z\ itu semata-mata riwayat tunggal 
mutlak tanpa ada syarat “al-mukha>lafah”. Dengan 
demikian al-Khali>li> menyamakan hadis al-fard al-mut}laq 
                                                             
106 Al-Khali>li> (w. 446 H.), al-Irsya>d, op. cit., Juz 1.  
h.  176-177. 
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dengan al-sya>z\. Maka, bercampurlah di dalamnya antara 
yang sya>z\ dan yang sahih. 
Al-Kha>li>li> berpendapat bahwa al-sya>z\ adalah 
periwayatnya mutlak menyendiri (tunggal). Ini sesuai 
dengan perkataan al-Kha>li>li> yang menyatakan: “al-sya>z\ 
merupakan hadis yang hanya memiliki satu sanad, baik 
periwayat syeikh yang menyendiri meriwayatkan itu 
berstatus s\iqah atau tidak s\iqah. Jika tidak s\iqah, maka 
ditinggalkan (matru>k) tidak diterima, jika s\iqah maka 
tawaqquf (dibiarkan) dan tidak dijadikan hujjah”107 
Pendapat al-Khali>li> ini hampir sama dengan 
pendapat al-H{a>kim. Perbedaan antara keduanya terletak 
pada kualitas periwayat. Al-H{a>kim menyaratkan 
periwayat harus s\iqah sedangkan al-Khali>li> tidak 
mnyaratkannya.108 
                                                             
107 Al-Khali>li> (w. 446 H.), Al-Irsya>d. Ibid. h. 176. 
108 Syuhudi (w. 1995 M.), Kaedah Kesahihan, 
op.cit. h. 140. 
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Ada beragam analisa para ulama terhadap 
pemahaman al-Khali>li> di atas. Beberapa analisa tersebut 
adalah: 
Ibn Hajar menganalisa bahwa al-Khali>li> 
menyamakan antara hadis sya>z\ dan al-fard al-mut}laq. 
Atas dasar itu, ini terkesan mewajibkan atau 
menganggap adanya yang sahih dalam al-sya>z\, maka 
pendapat ini sangat umum karena al-Khali>li> tidak 
membuat batasan terkait al-fard yang mana saja yang 
termasuk sebagai unsur al-sya>z\. Al-H{a>kim datang 
dengan pendapat yang lebih khusus (lebih spesifik) dari 
pendapat al-Khali>li>.  
Al-H{a>kim mengatakan al-sya>z\ itu adalah 
seorang s\iqah meriwayatkan secara tunggal atau dia 
menyendiri dalam meriwayatkan sebuah hadis, maka 
tidak termasuk lagi di dalamnya riwayat tunggal seorang 
yang tidak s\iqah. Atas dasar ini akan ditemui di dalam 
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hadis sahih al-sya>z\ dan yang gair al-sya>z\. Hal ini menjadi 
masalah tersendiri juga. Al-H{akim memberi batasan 
hadis al-fard al-s}ah}i>h} yaitu: “periwayat atau sanadnya 
tidak punya muta>bi‘ hingga sulit diverifikasi”. Pendapat 
yang lebih spesifik dari itu adalah teori al-Sya>fi‘i> dimana 
dia mengatakan bahwa al-sya>z\ itu adalah seorang s\iqah 
meriwayatkan secara tunggal dan riwayatnya itu 
bertentangan dengan periwayat lain yang lebih ra>jih} 
(s\iqah) darinya. Atas dasar ini al-Sya>fi‘i> sejalan dengan 
al-H{a>kim hanya al-Sya>fi‘i> menspesifikkan mana yang 
rajih dan yang marju>h}.109 
Al-‘Ira>qi> mengatakan: “al-Khali>li> menjadikan 
tafarrud al-s\iqah sebagai sya>z\ yang sahih”.110 Al-‘Ira>qi> 
                                                             
109 Ra>jih} untuk riwayat yang lebih s\iqah sementara 
yang marju>h} untuk riwayat yang sya>z\. Ibn H{ajar (773-852 
H.), al-Nukat ‘Ala> Kita>b Ibn al-S{ala>h} ditahqiq oleh Rabi>‘ 
Ibn Ha>di> ‘Ami>r Juz 2. (Cet. III; Riyad: Da>r al-Ra>yah, 1415 
H./1994 M.), h. 652-653. 
110 ‘Abd. Al-Razzaq al-Muh}ammadi>, al-Sya>z\ wa 
al-Munkar, op. cit. h. 94. Al-‘Ira>qi>, al-Taqyi>d wa al-’I<d}a>h} 
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menjawab masalah riwayat tunggal yang diriwayatkan 
oleh seorang s\iqah yang adil h}a>fiz} dan d}a>bit} seperti hadis 
“innama> al-a‘ma>l bi al-niya>t”. Hadis ini merupakan hadis 
tunggal dimana dinyatakan bahwa hanya ‘Umar r.a., 
sendiri yang meriwayatkan dari Rasulullah saw., 
kemudian ke ‘Alqamah Ibn Waqa>s}, ke Muh}ammad Ibn 
Ibra>hi>m, ke Yah}ya> Ibn Sa‘i>d. Hadis ini sahih menurut 
kesepakatan ulama hadis.111 
                                                             
Syarh} Muqaddimah Ibn al-S{ala>h}, tahqiq ‘Abd. Al-Rah}ma>n 
Ibn ‘Us\ma>n (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1389 H./ 1970 M.), h. 101.  
111 Terkait hal ini al-‘Ira>qi> mengatakan dua hal: (1) 
al-Khali>li> dan al-H{a>kim menyebutkan bahwa riwayat dari 
seorang s\iqah adil h}a>fiz} dan d}a>bit} tidak ditolak walaupun 
riwayatnya tunggal; (2) bahwa sebenarnya hadis “al-niya>t”  
riwayatnya tidak tunggal, bersama ‘Umar ada sahabat lain 
yang meriwayatkannya yaitu Abu> Sa‘i>d al-Khudri> dan 
lainya sebagaimana disebutkan oleh al-Da>ruqut}ni> dengan 
status hadis sahih. Al-‘Ira>qi>, al-Taqyi>d wa al-’I<d}a>h}, Ibid. h. 
100-101. Abu> al-H{asan ‘Ali> Ibn ‘Umar Ibn Ah}mad Ibn 
Muhdi> al-Da>ruqut}ni> (306-385 H.) (selanjutnya , al-
Da>ruqut}ni>), ‘Ilal al-Wa>ridah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Nabawiyah, 
tahqiq oleh Mah}fu>z} al-Rah}ma>n Zain Allah al-Salafi>, Juz 11 
(Cet. I; Riya>d}: Da>r T{ayyibah, 1405 H./ 1985 M.), no hadis 
(2269), h. 253. 
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 Ibn H{ajar menolak pendapat bahwa al-Khali>li> 
menjadikan tafarrud al-s\iqah sebagai sya>z\ yang sahih 
dengan mengatakan: “al-Khali>li> tidak menghukumi yang 
seperti itu dengan sahih, namun dia menjelaskan bahwa 
hukumnya “tawaqquf” dan tidak dijadikan hujjah.112 Al-
Sakha>wi> mengomentari perkataan al-Khali>li>: “jumlah 
yang lebih banyak dianggap lebih h}a>fiz} dibanding satu 
orang. Itu artinya satu orang yang lebih h}a>fiz} melawan 
satu s\iqah sudah memenuhi sarat terjadinya syuz\u>z\.113 
Rabi>‘ Ibn Ha>di> ‘Umair mengomentari dalam 
ta‘li>qnya terhadap kitab “al-Nukat ‘Ala> Ibn al-S{ala>h}” 
bahwa sebagian stigma tentang al-Khali>li> di atas tidak 
sepenuhnya benar dan ia berkata: “saya melihat sisi lain 
yang memungkinkan terhadap pernyataan tersebut yaitu: 
bahwa yang dimaksudkan oleh al-Khali>li> tentang 
                                                             
112 Ibn H{ajar (w. 852 H.), al-Nukat, op. cit. h. 654. 
113 Al-Sakha>wi> (w. 902 H.), Fath} al-Mugi>s\, op. cit. 
Juz 2. h. 5. 
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“sya>z \z\a bih syeikh s\iqah” adalah riwayat tunggal yang 
periwayatnya s}adu>q  dan tidak sempurna ke-hafiz}-annya, 
sementara ada riwayat yang sama dari para huffa>z} lain 
dengan status sahih. Maka, mereka menamakan hadis 
riwayat tunggal yang demikian itu dengan hadis sya>z\ 
munkar. Adapun jika periwayatnya seorang dengan 
tingkat ke-hafi>z}-an yang masyhu>r (terkenal ke-h}afi>z}-
annya) atau dia merupakan imam para h}uffa>z}, al-Khali>li> 
tidak menilainya mengandung syuz\u>z\, {namun statusnya 
tetap sahih dalam pandangannya.114 
Menurut sudut pandang ini, al-Khali>li> sudah 
terlepas dari pertentangan itu, dan gugurlah anggapan 
yang dipersepsikan oleh para ulama di atas bahwa al-
Khali>li> menyamakan antara al-sya>z\ dan al-fard. Juga 
menggugurkan persepsi terjadinya tada>khul (tumpang 
tindih) antara term syaz\ dan sahih. 
                                                             
114 Ibid. 2/670. 
108 
 
Menurut Muhammad Zaki> (pengarang kitab al-
Sya>z\ min al-H{adi>s\): belum terlepas sepenuhnya dari 
anggapan itu, sebab tada>khul itu bukan lahir dari persepsi 
ulama tapi itu sesuai dengan pernyataan al-Khali>li> 
sendiri. 
Kalimat al-Khali>li> “ma> ka>na min gair s\iqah”  
secara tegas dia menyatakan bahwa nilainya matru>k 
tidak diterima terutama riwayat yang s}adu>q. Pada sisi ini 
al-Khali>li> sudah sejalan dengan pendapat ulama lain. 
Namun sisi lain yang bermasalah adalah pada kalimat 
“iz\a> ka>na ‘an s\iqah” , al-Khali>li> menilainya dengan 
tawaqquf dan tidak dijadikan hujjah. Ini konsep baru 
yang tidak dinyatakan oleh ulama lain. Kecuali jika 
tawaqquf yang dimaksud di sini artinya “tidak diterima” 
dengan syarat hadis yang lainnya memiliki derajat yang 
sama unsur taws\iq-nya atau lebih. 
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Peneliti berpendapat: jika s\iqah yang dinilai 
sya>z\ itu statusnya s}adu>q, maka, ini sejalan dengan 
konsep al-Sya>fi‘i> dan ulama lainnya, yaitu pada unsur 
“s\iqah”-nya. Namun al-Khali>li> nampaknya terpaku pada 
unsur “mut}laq al-tafarrud”-nya, sehingga terjadi ketidak 
tegasan ketika sebuah riwayat tunggal yang kuat status 
periwayatnya bertentangan dengan riwayat kuat lain 
dengan jumlah yang lebih banyak.  
Pada situasi ini berpeluang terjadinya 
pengguguran riwayat yang kuat. Atau terjadi pembiaran 
terhadap sebuah riwayat kuat tanpa status apakah dia 
sahih atau sya>z\. Inti dari konsep al-Khali>li> adalah mut}laq 
al-tafarrud tanpa memakai instrumen al-s\iqah  dan al-
mukha>lafah. 
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Contoh hadis sya>z\ al-Khali>li>: 
 ُهاَنَث َّدَح  ُنْيَسُحلا  ُنْب  ِِسبْلِح اَنَث  دَح  ُناَمْثُع  ُنْب  ِرْفُع ناَبَللا اَنَث َّدَح  ُصَفَح  ُنْب  َرَمُع 
يِلاَبُزلا اَنَث َّدَح وُبَا  ٍرْيَكُز ىَيْحَي  ُنْب  ِد َّمَحُم  ِنْب  ٍسْيَق  ْنَع  ِماَشِه  ِنْب  ٍةَوْرُع  َع ْن 
 ِهْيِبَا  ْنَع  َةَِشئاَع  َْتلاَق  َلاَق  ُلوُسَر الله ىَّلَص الله  ِهَْيلَع  َمَّلَسَو اُولُك  ََحلَبلا  ِرَمَتلِاب 
 َِّنإَف  َناَطْيَشلا اَِذإ َىأَر  َ ِلَذ  ُهَظاَغ  ُلُْوقَيَو  َشاَع  ُنْبا  َمَدآ ىَّتَح  َلََكأ  َدْيِدَجلا 
 ِقْلَخلِاب.115 
Artinya:  
Al-H{usain Ibn H{ilbis menceritakan kepada 
kami, ‘Us\ma>n Ibn Ja‘far al-Lubba>n 
menceritakan kepada kami, H{afs} Ibn ‘Umar al-
Zuba>li> menceritakan kepada kami, Abu> 
Zakariya> Yah}ya> Ibn Muhammad Ibn Qais, dari 
Hisya>m Ibn ‘Urwah, dari Bapaknya dari ‘A<isah 
berkata: Rasulullah saw., bersabda: “Makanlah 
balah} dengan kurma, sesungguhnya jika setan 
melihatnya terpancing kemarahannya. Anak 
                                                             
115 Al-Khali>li>, al-Irsya>d, tahkik: Muhammad Sa‘i>d 
‘Umar Idri>s, Juz 1 (Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1409 H.), 
hadis nomor (11), h. 172. 
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Adam hidup aman sampai dia memakan yang 
baru dengan yang lama”. 
Komentar al-Khali>li>: “hadis ini fard dan sya>z\, 
tidak ada yang meriwayatkan dari Hisya>m selain Abu> 
Zakariya>. Abu> Zakariya> statusnya syaikh s}a>lih}. Hukum 
hadis ini tidak sahih dan tidak d}a‘i>f, namun hukumnya 
adalah tawaqquf.116 Jika melihat contoh di atas, maka al-
s\iqah yang dimaksud oleh al-Khali>li> adalah level 
terendah dari kriteria ta‘di>l.  
Kritik Ibn al-S{ala>h} (w. 643 H.) kepada al-H{a>kim 
dan al-Khali>li> 
Ibn al-S{ala>h} menolak konsep al-H{a>kim dan al-
Khali>li> seputar pendapat mereka yang terlalu melebar 
pada sya>z\. Dasar penolakannya adalah dia berpendapat 
bahwa kriteria al-H{a>kim dan al-Khali>li> itu sama dengan 
pengertian hadis “gari>b yang sahih” . Atas dasar itu yang 
menjadi titik fokus al-H{a>kim dan al-Khali>li> adalah hadis 
                                                             
116 Ibid. h. 173. 
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al-fard. Ibn al-S{ala>h} menjelaskan hal ini dengan 
memetakan pemahaman yang dia anut terkait masalah 
hadis sya>z\. Dia mengatakan: “jika seorang periwayat 
menyendiri dalam meriwayatkan hadis maka harus 
dilihat:  
1. Jika riwayatnya bertentangan dengan 
riwayat yang lebih kuat hafalan dan ke-
d}abit}-annya, maka riwayat tersebut adalah 
sya>z\ mardu>d; 
2. Jika riwayatnya tidak bertentangan dengan 
riwayat lain, itu berarti riwayat tunggal 
yang tidak diriwayatkan oleh orang lain, 
maka harus dilihat juga riwayat tunggal 
seperti ini untuk menentukan hukumnya: (a) 
jika periwayatnya berstatus adil h}a>fiz} 
maws\u>q (terpercaya) kejujuran dan ke-
d}a>bit}-annya, maka riwayat tunggalnya 
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diterima (sahih) dan tidak rusak; (b) jika 
periwayatnya tidak terpercaya hafalan dan 
kejujurannya, maka riwayat tunggalnya 
rusak dan keluar dari ranah sahih. 
Hukumnya terpaut pada: (1) jika riwayat 
tunggal itu tidak keluar jauh dari derajat 
h}a>fiz} d}a>bit} dan ke-maqbul-an, hadisnya 
dinilai h}asan dan belum masuk ranah hadis 
d}a‘i>f; (2) jika jauh keluar117 maka ditolak 
                                                             
117 Tolok ukur dari “keluar jauh” dengan “tidak 
jauh” adalah dengan merujuk pada tingkatan al-kaz\z\a>b dan 
sebagainya maka dia masuk ranah d}a‘i>f. Al-Sakha>wi> 
membagi tingkatan al-ta‘di>l dan al-jarh} kepada enam (6) 
tingkatan. Tingkatan 1-4 merupakan ranah hadis sahih, 
tingkat ke 5 merupakan ranah hadis h}asan, ke 6 merupakan 
hadis h}asan li gairih. Ulama sering berbeda pendapat 
tentang tingkatan ini. Sebagian menerimanya jadi hukum 
untuk menguatkan hadis lain (li al-i‘tiba>r), sebagian tidak. 
Pada tingkatan inilah sering ditemukan riwayat dengan 
sanad tunggal. ‘Abd. Al-‘Azi>z Ibn Muh}ammad Ibn Ibra>hi>m 
‘Abd. Al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-ta‘di>l (Madinah: al-
Ja>mi‘ah al-Madi>nah al-Munawwarah, 1381 H.), h. 158-172. 
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dan masuk ranah al-sya>z\ munkar atau 
munkar saja.118 
Contoh yang diutarakan oleh Muhammad Zaki>, 
misalnya119: 
 :ا  عُْوفْرَم اَُمهْنَع ُالله َيِضَر ٍسا َّبَع ِنْبا ْنَع ٍراَنْيِد ُنْب وُرْمَع ٌثْيِدَح 
 َحلا يِف َناَك اَم َِّلاإ َعاَضَر َلا"."ِنْيَلْو 
 Al-Da>ruqut}ni> berkata: “hanya al-
Hais\am Ibn Jumail dari Ibn ‘Uyainah 
yang meriwayatkan hadis ini secara 
marfu>‘. Al-Hais\am adalah seorang s\iqah 
h}a>fiz}. Ibn ‘Adi> berkata: “hadis ini 
terkenal dengan hadisnya al-Hais\am, 
                                                             
118 Muhammad Zaki>, al-Sya>z\ min al-H}adi>s\, op. cit. 
h. 77.  Al-Kanawi> (w. 1304 H.), Zafar al-Ama>ni>, op. cit. h. 
360. 
119 Ibid. h. 92. 
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periwayat lain tidak me-marfu>‘-kannya, 
dia pernah salah dalam hal ini. 
 Sa‘i>d Ibn Mans}u>r dari Ibn ‘Uyainah 
meriwyatkannya secara waqaf. al-
Baihaqi> mengatakan yang sahih adalah 
mawqu>f. 
Kemudian Ibn al-S{ala>h} mengatakan bahwa 
diluar dari kategori di atas, maka sya>z\ mardu>d itu terbagi 
menjadi dua: (1) hadis tunggal yang bertentangan (al-
h}adi>s\ al-fard al-mukha>lif); (2) hadis tunggal yang 
periwayatnya tidak memenuhi sarat al-s\iqah dan al-dabt} 
hingga ditemukan di dalamnya unsur al-tafarrud 
(tunggal), al-syuz\u>z\, al-naka>rah dan al-d}a‘af.120 Untuk 
lebih jelasnya berikut ini bagan dari pemetaan yang 
dilakukan oleh Ibn al-S{ala>h}: 
                                                             
120 Ibid. h. 78. 
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Bagan 4. Pemetaan Ibn al-S{ala>h} 
Pemetaan Pemahaman Ibn Al-S{Ala>H} Tentang al-Fard 
Dan al-Sya>z\ 
P
em
b
ag
ia
n
 (
C
ab
an
g
) 
Bertentanga
n dengan 
Yang Lebih 
kuat hafalan 
dan ke-d}abit}-
annya (al-
Sya>z\) 
Tidak Bertentangan (al-
Fard) 
 
Adil, 
h}a>fiz}, 
maws\u>q
, d}a>bit} 
Tidak 
terpercaya 
hafalan dan 
kejujurannya 
 
Tidak 
jauh 
kelua
r 
Jauh 
keluar 
  
Hukum
/ nilai 
Sya>z\ Mardu>d 
Da>‘i>f 
Sahih Hasan 
Mun
kar 
(da‘i>
f ) 
Pemetaan ini mengatakan bahwa al-mukha>lafah 
(pertentangan) itu merupakan salah satu unsur utama 
dari sya>z\. Al-H{a>kim dan al-Khali>li> tidak mensaratkan 
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unsur ini sehingga terjadi tumpang tindih antara sya>z\ 
dengan riwayat tunggal (al-fard). 
4. Analisa Terhadap Gagasan Ibn H{ajar (w. 852 
H.) 
Definisi yang digagas oleh Ibn H{ajar (w. 852 H.) 
sudah diutarakan pada deskripsi data dan definisi para 
ulama terhadap al-sya>z\ di bab terdahulu. Definisi 
tersebut adalah: 
  ذا َّشلا  ُه َو  َم َر ا َو َملا ُها ُبْق َخُم ُلو.ُهنِم ىَلَْوأ وُه ْنَِمل  افِلا121  
Artinya: 
Al-Sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
seorang maqbu>l bertentangan dengan orang 
yang lebih baik darinya. 
Latar belakang penjelasan terhadap definisi ini 
adalah sebagaimana argumentasi yang diutarakan oleh 
                                                             
121 Ibn H{ajar (773-825 H.), Nuzhah al-Naz}ar, op. 
cit. h. 71-72. 
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Ibn H{ajar sebagai berikut: “jika riwayat s\iqah tersebut 
menyalahi riwayat yang lebih rajih (lebih unggul atau 
kuat), baik karena faktor ke-d}abit}-an yang lebih baik atau 
kuantitas periwayat s\iqah yang lebih banyak atau ada 
faktor lain122, maka yang kuat dinamakan dengan al-
mah}fu>z} dan yang kalah (marju>h}) disebut dengan sya>z\. 
Pada dasarnya Ibn H{ajar sepakat dan lebih 
memilih definisi yang digagas oleh al-Sya>fi‘i>123, hanya 
saja Ibn H{ajar menggagas term baru untuk definisi yang 
sama. Dia melakukan perubahan dengan mengganti term 
“s\iqah” dengan term “al-maqbu>l”. Adapun alasannya 
adalah: 
Term al-maqbu>l merupakan term untuk hadis 
sahih. Hadis sahih itu jumlahnya tidak sebanyak yang 
                                                             
122 Faktor lain misalnya: terungkapnya data yang 
memberatkan kelemahan salah satunya. 
123 Hal senada juga dinyatakan oleh Ibn Kas\i>r. Ibn 
Kas\i>r (701-774 H.), al-Ba>‘is\ al-H{as\i>s\. h. 52. 
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d}a‘i>f. Hal ini menjadi penting karena kalau tidak maqbu>l, 
maka dikategorikan mut}laq al-tafarrud. Sementara sya>z\ 
itu harus ada muta>bi‘-nya sebagai pembanding. Jika 
tidak, bagaimana mengidentifikasi terjadinya 
pertentangan (al-mukha>lafah). Jika sanad tunggal itu 
tidak s\iqah, maka dinamakan dengan hadis munkar. 
Sebagaimana diketahui bahwa perbedaan antara sya>z\ dan 
al-munkar adalah pada status pertentangan rijal dan atau 
tunggalnya sanad tanpa muta>bi‘. 
Ibn H{ajar mengatakan: jika menggunakan term 
s\iqah dalam definisi tersebut akan membuat hadis 
dengan rijal berstatus s}adu>q dan yang sederajatnya, 
dalam hal ini hadis hasan tidak tercakup di dalamnya. 
Sementara hadis hasan rijalnya masih berada pada 
tingkatan ta‘di>l. Artinya dengan menggunakan term 
s\iqah  menjadi tidak bisa disandingkan dengan siqah. 
Sementara pada prakteknya pertentangan riwayat hasan 
terhadap sahih juga disebut sya>z\. Inilah alasan kenapa 
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Ibn H{ajar berinisiatif mengganti term siqah dengan 
istilah maqbu>l agar menjadi ja>mi‘ ma>ni‘ (mencakup) 
termasuk pada wilayah hasan.124 
Peneliti menanggapi bahwa ide 
mengikutsertakan hadis hasan dalam mengukur dan 
mendeteksi sya>z\ menjadi rasional mengingat term 
“s}adu>q, la> ba’sa bih, syaikh, dan term hasan lainnya” 
masih merupakan term-term ta‘di>l. Periwayat atau hadis 
yang berada pada wilayah ini masih bisa dijadikan 
hujjah. Inti dari konsep Ibn H{ajar adalah instrumen al-
s\iqah  diganti dengan instrumen al-maqbu>l  disertai 
dengan syarat instrumen al-mukha>lafah. 
 
                                                             
124 ‘Abd. Al-Rah}ma>n Ibn Abi> Bakar al-Suyu>t}i> (w. 
911 H.) (selanjutnya disebut al-Suyu>t}i>), Tadri>b al-Ra>wi> Fi 
Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, tah}qi>q oleh ‘Abd. Al-Wahab 
‘Abd. Al-Lat}i>f. Juz 1  (Riya>d}, Maktabah Riya>d} al-H{adi>s\iah, 
t.th.), h. 235. Muhammad Zaki>, al-Sya>z\ min al-H{adi>s\, op. 
cit. h. 81. 
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B. Analisis Instrumen al-Sya>z\ 
Keempat pendapat di atas merupakan konsep 
sya>z\  yang memiliki perbedaan mendasar di kalangan 
ulama hadis. Hal ini sesuai dengan data deskripsi yang 
telah diutarakan di atas. Pernyataaan ini ingin 
mengatakan bahwa paradigma pemahaman yang 
ditemukan di kalangan ulama adalah empat perbedaan 
konsep di atas. Di luar dari keempat konsep itu sejalan 
dengan salah satu dari keempat konsep di atas. Berikut 
bagan terkait keempat konsep pemahaman yang berbeda 
tersebut: 
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Bagan.5. Instrumen sya>z\ 
NO ULAMA INSTRUMEN HUKUM 
1 
Al-Sya>fi‘i> 
(w. 204 H.) 
al-s\iqah dan al-
mukha>lafah 
Ditolak 
(mardu>d) 
2 
Al-H{a>kim 
(w. 405 H.) 
tafarrud al-
s\iqah 
Ditolak 
(mardu>d) 
3 
Al-Khali>li> 
(w. 446 H.) 
mut}laq al-
tafarrud 
Tidak s\iqah: 
ditolak 
(mardu>d) 
al-s\iqah 
:Tidak diberi 
hukum dan 
tidak pakai 
hujjah 
(tawaqquf) 
4 
Ibn Hajar 
(w. 852 H.) 
al-maqbu>l dan 
al-mukha>lafah 
Ditolak 
(mardu>d) 
Beberapa hal yang perlu dibahas dan dianalisa 
dari bagan di atas. Artinya ada beberapa masalah yang 
terkait langsung pada instrumen-instrumen yang diambil 
sebagai instrumen konsep para ulama di atas. 
a. Al-Mukha>lafah,  
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Al-mukha>lafah merupakan akar kata dari 
“kha>laf’, terdiri dari huruf al-kha> - al-la>m - al-fa>’. 
Memiliki tiga makna dasar: (1) sesuatu yang datang 
kepada sesuatu, lalu menempati posisinya; (2) lawan dari 
yang sebelumnya; (3) berubah atau perubahan. Jadi, 
sesuatu yang menggantikan yang sebelumnya dikatakan 
juga berlawanan atau bertentangan (al-mukha>lafah). 
Sesuatu yang berubah dari aslinya juga dikatakan (al-
mukha>lafah).125 
Dalam ilmu hadis al-mukha>lafah adalah isim 
maf‘u>l dari “kha>lafa” yaitu seorang periwayat menyalahi 
atau bertentangan riwayatnya dengan yang lain.126 
Adanya perbedaan yang terjadi pada riwayat hadis 
merupakan hal yang lumrah, baik pada sanad maupun 
matan. Ini karena transformasi hadis antara periwayat ke 
                                                             
125 Fa>ris Ibn Zakaria, Mu‘jam Maqa>yis al-Lugah, 
op. cit. Juz 2. h. 210-212. 
126 Al-Kanawi> (w. 1304 H.), Zafar al-Ama>ni>, op. 
cit. h. 359. 
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periwayat lain, dari generasi ke generasi (t}abaqah ke 
t}abaqah). Tingkat inteligensi, fokus, faktor keadilan dan 
ke-d}a>bit}-an, ketelitian, mustahil sama di antara mereka 
sejak awal hadis pada masa Rasulullah saw., sampai saat 
ini. Faktor-faktor ini merupakan sebab paling dominan 
yang menjadi pemicu terjadinya perbedaan (ikhtila>f) 
hingga memicu kelalaian (wahm) dan kesalahan (khat}a’) 
di antara mereka.127 
Semakin banyak orang yang ikut serta dalam 
transformasi hadis maka semakin terbuka kemungkinan 
terjadinya perbedaan (khila>f). Semakin jauh jarak sumber 
hadis ke periwayat, maka semakin terbuka terjadinya 
kelailaian (al-wahm).  
Dengan demikian, kesalahan dan kelalaian lebih 
banyak terjadi pada generasi akhir (Muta’akhkhiri>n) 
                                                             
127 Al-Mali>ba>ri>, al-H{adi>s\ al-Ma‘lu>l, op. cit. h. 24. 
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dibanding generasi awal (Mutaqaddimi>n).128 Data ini 
didukung oleh pernyataan Muslim dalam 
Muqaddimahnya bahwa terjadinya pertentangan riwayat 
dengan riwayat lain terjadi ketika seorang periwayat 
membandingkan hadisnya dengan riwayat para ahli h}ifz} 
ternyata riwayatnya berbeda dengan riwayat mereka.  
Hal ini terjadi karena kondisi periwayat yang 
kurang ke-d}a>bit}-an, itqa>n, dan perubahan lain banyak 
atau sedikit sehingga berbeda dan bertentangan dengan 
                                                             
128 Ibid. Ibn H{ajar (w. 852 H.) mengatakan: “ada 
periwayat-periwayat yang sudah terkenal pada zamannya 
masing-masing dan pada wilayah-wilayah tertentu, seperti 
Qata>dah di Bas}rah, Abu> Ish}a>q al-Sabi>‘i> di Ku>fah, ‘At}a>’ di 
Makah, Bukair Ibn ‘Abd, Allah al-Asyaz\z\ di Mesir. Hadis 
yang datang dari mereka adalah hadis sahih”. Ibn H{ajar (w. 
852 H.), al-Nukat, op. cit. Juz 1. h. 405. Ibn al-‘Arabi> al-
Ma>liki> (435-543 H.), ‘A<rid}ah al-Ah}waz\i> bi Syarh} S{ah}i>h} al-
Tirmiz\i> (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, t.th.) Juz 1, h. 14-
15.  Data ini bisa menjadi bukti bahwa para periwayat 
banyak yang terfokus pada periwayat terkenal dan mashur. 
Sehingga bisa jadi sebuah riwayat tidak tunggal dari awal 
namun karena pengaruh al-wahm dan hafalan yang buruk 
maka periwayat generasi berikutnya terfokus pada 
periwayat yang kridibel. al-Mali>ba>ri>, al-H{adi>s\ Ma‘lu>l, op. 
cit. h. 25-27. 
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riwayat mereka. Jadi, bukan semata-mata karena riwayat 
tunggal dari awal.129 
Beberapa aspek terkait dengan instrumen al-
mukha>lafah telah dibahas di atas. Namun, ada beberapa 
hal lain yang perlu dianalisa dari instrumen ini. Hal ini 
menjadi penting karena ikhtila>f itu ada yang 
mempengaruhi kesahihan dan ada yang tidak 
mempengaruhi kesahihan. 
 Pertentangan berimplikasi sya>z\ 
Al-Sya>fi‘i> mengatakan: bahwa yang benar 
tentang “al-mukha>lafah” dari konsep ini 
adalah (1) kalau periwayat s\iqah 
meriwayatkan sesuatu, lalu riwayatnya 
menyalahi atau bertentangan dengan 
riwayat orang banyak, maka itu adalah sya>z\ 
                                                             
129 Al-Mali>ba>ri>, al-H{adi>s\ Ma‘lu>l, ibid. h. 27. 
Muslim, Muqaddimah sahih Muslim, Juz 1, h. 56. 
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dan ditolak (mardu>d); (2) tidak dinamakan 
sya>z\ apabila seorang periwayat s\iqah 
meriwayatkan hadis yang tidak 
diriwayatkan oleh orang lain, bahkan yang 
seperti ini diterima (maqbu>l) dengan sarat 
periwayat tersebut adil d}a>bit} dan h}a>fiz}.130 
Harus dipahami bahwa pernyataan al-
Sya>fi‘i> tidak berkonotasi bahwa setiap 
pertentangan seorang s\iqah dengan para 
s\iqa>t lain atau periwayat yang lebih s\iqah 
darinya langsung dikategorikan sya>z\, 
{namun harus diperhatikan apakah 
pertentangan itu terjadi antara riwayat 
dengan periwayat-periwayat s\iqah.131 
                                                             
130 Ibn Kas\i>r (w. 774 H.), al-Ba>‘is\ al-H{as\i>s\, op. cit. 
h. 55. 
131 Muhammad Zaki>, al-Sya>z\ min al-H}adi>s\, op. cit. 
h. 72-73. 
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Pertentangan (ikhtila>f) yang berimplikasi 
pada kesahihan ada beberapa kategori, dan tidak 
semuanya menjadi domain pembahasan sya>z\. 
Dalam kajian mus}t}alah} al-h}adi>s\, ada beberapa 
yang terkait dengan ikhtila>f ini yaitu: ziya>dah al-
s\iqah, al-sya>z\, al-munkar, al-ma‘lu>l, al-mus}h}af, 
al-maqlu>b, al-mudraj. Semua jenis ilmu hadis ini 
berpeluang terjadi di dalamnya ikhtila>f baik 
pada sanad maupun matan.  
Al-Mukha>lafah pada sya>z\ memiliki 
kriteria: al-mukha>lafah yang tidak mungkin 
dikompromikan (al-jam‘u).132 Kriteria ini 
mencakup kriteria untuk sanad dan matan. 
poinnya adalah pada pertentangan dan 
                                                             
132 Ibid. h. 57. “dikompromikan” (al-jam‘) 
maksudnya adalah susah dikompromikan oleh kaidah-
kaidah yang telah ditetapkan oleh ahli hadis. Jika ini 
ditemukan maka yang dilakukan dalah tarji>h}. 
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perbedaannya yang tidak bisa 
dikompromikan.133  
Adapun pertentangan yang terjadi pada 
sanad dapat diidentifikasi dengan: (1) 
bertentangan dengan riwayat lain yang lebih 
s\iqah, untuk sya>z\ pada sanad secara keseluruhan; 
(2) bertentangan dengan periwayat lain 
semasanya (qari>n-nya), untuk syuz\u>z\ pada 
t}abaqah tertentu.134 
                                                             
133 Al-Mali>ba>ri>, al-H{adi>s\ al-Ma‘lu>l, op. cit. h. 52. 
Arifuddin menekankan jika tambahan dan atau sisipannya 
bertentangan dengan matan hadis yang lebih kuat, maka 
matan hadis itu sekaligus mengandung sya>z\. Penekanan 
pada matan hadis yang mengandung sya>z\ terletak pada 
adalanya pertentangan dengan hadis yang lebih kuat dan 
kesendirian (fard) sanad. Sedangkan penekanan pada matan 
yang mengandung ‘illah terletak pada kecacatan. Arifuddin, 
Paradigma Baru, op. cit. h. 106. 
134 Mengenai masalah ini H{amzah ‘Abdullah al-
Mali>ba>ri> menjelaskan dalam konsultasi peneliti dengannya 
melalui Facebook sejak juni 2011 sampai 2012. Berikut 
sebagian kutipannya: 
Peneliti : Prof! Ajarkan saya tentang langkah 
verifikasi sya>z\ pada hadis? 
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Adapun pada pertentangan atau perbedaan yang 
terjadi pada matan adalah: (1) pertentangan pada kata 
tertentu; (2) pertentangan pada struktur kalimat (siya>q); 
(3) pertentangan pada kalimat matan secara keseluruhan. 
Jika ditarik kesimpulan dari beberapa kriteria di 
atas, bisa ditarik substansi penekanan pada hadis yang 
mengandung sya>z\ bila:  
                                                             
Al-Mali>ba>ri> :  هتنراقم دنع نتملا يف ذوذشلا رهظي ، معن
 هنم ةحص رثكأ وأ ةحيحص ىرخأ صوصنب
 هتنراقم دنع دنسلا يف ذوذشلا رهظي امك ،
 ةملك نتملا نمضتي ام دنعف .ىرخأ تاياورب
 يف تبث ام فلاخي لاماك نتملا وأ اقايس وأ
 ةليسوو . اذوذش كلذ دعيف ىرخلأا تاياورلا
راقملاو عمجلا يه كلذ ةفرعم.ةن  
 (al-Syuz\u>z\ akan terungkap pada matan 
ketika dibandingkan dengan na>s}-na>s} 
(matan) lain yang sahih atau lebih sahih. 
al-Syuz\u>z\ terungkap pada sanad ketika 
dibandingkan dengan sanad lain. Maka, 
ketika sebuah matan yang mengandung 
kata atau struktur redaksi dan matan 
secara keseluruhan bertentangan dengan 
riwayat lain yang kuat, maka dinamakan 
syuz\u>z\. Cara mengetahuinya adalah al-
jam‘u (kompromi) dan al-muqa>ranah 
(perbandingan). (massage lewat 
Facebook tanggal 5 Maret 2012) 
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 Sanad hadis tersebut menyendiri; 
 Hadis tersebut bertentangan dengan hadis yang 
lebih kuat baik pada matan maupun sanad;135 
 Pertentangan (al-mukha>lafah)-nya tidak bisa 
dikompromikan (al-jam‘u).136 
 Pertentangan berimplikasi ziya>dah al-s\iqah 
Pertentangan (ikhtila>fi) bisa berpengaruh pada 
kesahihan sebuah riwayat dan bisa juga tidak. 
Adapun yang tidak mempengaruhi kesahihan 
riwayat gambarannya adalah (1) perbedaan di 
antara para periwayat seputar redaksi; (2) lafaz 
                                                             
135 Arifuddin, Paradigma Baru, op. cit. h. 108 
136 ‘Umar Ha>syim, Qawa>‘id Us}u>l al-H{adi>s\, op. cit. 
h. 135-136. Ibn al-S{ala>h}, Muqaddimah, op. cit. h. 36. Ibn al-
S{ala>h} mengatakan: “al-H{a>kim membedakan antara sya>z\ 
dengan ‘illah, dia berkata: berbeda dengan ‘illah dimana 
‘illah itu dapat dideteksi kecacatannya dengan 
ditemukannya letak kesalahan di dalamnya, sementara sya>z\  
tidak mesti terdeteksi kecacatannya. 
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(kalimat) yang digunakan mirip dan tidak 
merubah substansi yang dimaksud, juga tidak 
menambah apapun; (3) juga yang berkaitan 
dengan perubahan susunan kalimat yaitu 
mendahulukan yang seharusnya diakhirkan; (4) 
perubahan pada s\igah al-talaqqi> atau tah}dli>s\.137 
Pertentangan yang berimplikasi pada ziya>dah al-
s\iqah  adalah jika sebuah hadis berbeda dengan 
hadis lain, namun substansinya tetap sama, 
maka diterima riwayat tersebut dengan sarat 
status periwayatnya adil dan d}abit}.  
Ibn H{ajar mengatakan: “ziya>dah periwayat 
hadis sahih dan hasan diterima selama tidak 
                                                             
137 Perubahan pada s\igah al-talaqqi> atau tah}di>s\ 
terkadang juga berimplikasi pada kesahihan hadis, jika 
perubahan itu terbukti terindikasi kebohongan seperti 
menggunakan s\igah “sami‘tu” kemudian terbukti bahwa dia 
melakukan tadli>s atau irsa>l. Al-Mali>ba>ri>, Naz}ra>t Jadi>dah Fi> 
‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Dubai: Da>r Ibn H{izam, t.th.), h. 147. 
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menafikan atau menggugurkan riwayat yang 
lebih s\iqah darinya”.138   
Ziya>dah ada dua macam dilihat dari kaitannya 
dengan pertentangan riwayat (al-mukha>lafah): 
(1) kalau tidak menggugurkan atau menafikan 
riwayat lain maka diterima secara mutlak, 
karena hukum hadis seorang yang s\iqah yang 
menyendiri diterima selama dia s\iqah; (2) kalau 
menggugurkan atau menafikan riwayat lain, 
maka dilakukan tarji>h} antara keduanya dan yang 
ra>jih} lah yang diterima.139 
Ziya>dah al-s\iqah yang diterima adalah ziya>dah 
yang tidak menggugurkan atau menafikan 
                                                             
138 ‘Abd. al-Kari>m Ibn ‘Abd. Allah Ibn ‘Abd. al-
Rah}ma>n al-Khud}air (selanjutnya disebut al-Khud}air), 
Tah}qi>q al-Ragbah Fi> Taud}i>h} al-Nukhbah (Cet. I; Riya>d}: Da>r 
al-Minha>j, 1426 H./ 2005 M.), h. 30. 
139 Al-Kanawi> (w. 1304 H.), Z{afar al-Ama>ni>, op. 
cit. h. 359. 
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riwayat yang lebih s\iqah darinya sebagaimana 
telah dijelaskan pada bab terdahulu. 
Bagan. 6. Perbedaan sya>z\ al-mukha>lif dan ziya>dah al-
s\iqah al-mukha>lif 
b. Al-S|iqah  
                                                             
140 Substansi redaksi matan dan data sanadnya 
tidak menggugurkan sanad dan atau matan hadis yang lebih 
kuat. “menggugurkan” artinya tidak bisa dikompromikan, 
jika menggugurkan maka kategorinya beralih menjadi 
“sya>z\”.  
No Al-Sya>z\ al-Mukha>lif Ziya>dah al-S|iqah al-Mukha>lif 
1. 
 
2.  
 
 
3. 
 ‘Adam al-Jam‘i (tidak dapat 
dikompromikan 
Sebagian Kata, struktur kata 
atau kalimatnya bertentangan 
dan tidak bisa dikompromikan 
Menggugurkan riwayat yang 
lebih s\iqah. 
Tidak mesti menyendiri 
 
Tidak merubah substansi 
 
 
Tidak menggugurkan riwayat 
yang lebih s\iqah140 
Status  Tidak dapat dikompromikan Bisa dikompromikan 
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Instrumen al-s\iqah merupakan instrumen yang 
digunakan oleh al-Sya>fi‘i>, al-H{a>kim dan Ibn H{ajar141. 
Instrumen ini akan dianalisa sebagai salah satu term yang 
digunakan dalam sya>z\. Artinya penting untuk 
menganalisa seperti apa gambaran al-s\iqah yang 
tercakup dalam pembahasan sya>z\. Apakah al-s\iqah 
tersebut mencakup kualitas periwayat atau, juga 
termasuk di dalamnya kuantitas periwayat. 
Al-‘Ajami sepakat dengan definisi yang 
dikemukakan al-Sya>fi‘i>>. Namun, dia meletakkan redaksi 
yang berbeda. Sebagaimana telah disebutkan di bab 
terdahulu definisi tersebut adalah: 
                                                             
141 Ibn H{ajar menggunakan instrumen “al-maqbu>l” 
sebagai ganti dari term “al-s\iqah” yang digunakan oleh al-
Sya>fi‘i>. Namun menurut di sini peneliti menganggap 
substansinya sama. 
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  ذاَشلا  َلاَخ اَم َوُه  ةَفِص َْوأ ا  دَدَع ُهْنِم ُقَثَْوأ َوُه ْنَم ُةَِقثلا ِهْيِف َف.142  
Artinya: 
Al-Sya>z\ adalah hadis seorang s\iqah  
bertentangan isinya dengan orang yang lebih 
s\iqah darinya, baik yang lebih s\iqah itu banyak 
atau sendirian. 
Kalimat “adadan aw s}ifah” merupakan kalimat 
menarik dalam definisi ini. Substansinya sama dengan 
apa yang diutarakan oleh mayoritas ulama. Kalimat 
“adadan aw s}ifah” inilah yang perlu dianalisa. Jika 
melihat redaksi dan memperhatikan maksud dari al-
‘Ajami> terhadap definisi ini, maka peneliti memahami 
bahwa yang dimaksud dengan “adadan” adalah 
berkonotasi kuantitas sementara s}ifah berkonotasi 
kualitas. 
                                                             
142 al-‘Ajami> Damanhu>ri>, Dira>sa>t Fi> ‘Ulu>m al-
H{adi>s\ (Cet. I; Cairo: Da>r al-T{aba>‘ah al-Muh}ammadiah, 
1403 H./1983 M.), h. 138. 
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Kesimpulan Damanhu>ri> terhadap sya>z\ terfokus 
pada tiga ulama yang sangat signifikan perbedaan 
pemahaman diantara mereka yaitu al-Sya>fi‘i>, al-H{a>kim 
dan al-Khali>li>. Dalam kesimpulannya Damanhu>ri> 
mengatakan: (1) adapun al-Sya>fi‘i> tidak ditemukan 
kesulitan untuk memahaminya karena konsep yang dia 
bangun mencakup di dalamnya instrumen al-mukha>lafah, 
dan ini didukung oleh kebanyakan ulama; (2) al-H{a>kim 
menilai sya>z\ itu hukumnya gair maqbu>l (ditolak), dan 
lawannya yang lebih rajih atau lebih sahih dinilai mahfu>z}  
dan dapat dijadikan hujjah. Sebagaimana yang dijelaskan 
Ibn H{ajar terjadi dalam pemahaman ini percampuran 
antara sahih dan sya>z\. 
 S|iqah dengan S|iqah sederajat  
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Ibn Jama>‘ah berkata: “kalau pertentanganya antar 
dua periwayat yang sederajat, maka hukumnya 
h}asan atau hukumnya sendiri-sendiri.143  
Al-T{i>bi> mengomentari pernyataan Ibn al-S{ala>h} 
tentang “ah}faz} wa ad}bat}” dengan ism tafd}i>l 
(superlatif) menunjukkan bahwa pertentangan 
antara s\iqah sederajat hukumnya tidak ditolak 
namun dikategorikan sebagai ”ta‘a>rud}”.144 
 S|iqah dengan yang lebih s\iqah 
Jika sebuah hadis bertentangan dengan hadis yang 
lebih ra>jih}, karena lebih d}a>bit} atau lebih banyak 
jumlahnya atau faktor lain yang mengakibatkan 
dia lebih ra>jih}, maka yang ra>jih} dinamakan hadis 
                                                             
143 Ibn Jama>‘ah, al-Manhal al-Ra>wi>, op. cit. h. 51. 
Al-Kanawi>, Z{afar al-Ama>ni>, op. cit. h. 360. 
144 Al-Kanawi> (w. 1304 H.), Z{afar al-Ama>ni>, Ibid. 
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mah}fu>z}  dan lawannya menjadi sya>z\.145 Jika tidak 
ditemukan data tarji>h}-nya, maka statusnya 
tanawwu‘. 
Contoh: 
 َأ ِ َّالله ِلوُسَر ِدْهَع ىَلَع َتاَم  لُجَر َّن-ملسو هيلع الله ىلص-  ا  ثِراَو ْعَدَي ْمَلَو
  ىِب َّنلا ُهاَطَْعأَف ُهَقَتَْعأ َوُه ُهَل ى لْوَم َِّلاإ-ملسو هيلع الله ىلص-  ُهَثاَريِم.
146  
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmiz\i>147, Abu> 
Da>ud148 dan Ibn Ma>jah149 dari jalur Ibn ‘Uyainah 
dari ‘Amru Ibn Di>na>r dari ‘Awsajah dari Ibn 
                                                             
145 Ibn H{ajar (w. 852 H.), Nuzhah al-Naz}ar (syarh} 
al-Nukhbah), op. cit. h. 71. 
146 Ibid. h. 72. 
147 Al-Tirmiz\i> (w. 279 H.), Sunan al-Tirmiz\i>, op. 
cit.  No. Hadis (2106), 4/423.  
148 Abu> Da>ud (w. 275 H.), Sunan Abi> Da>ud, op. cit. 
No. Hadis (2905), 2/139.  
149 ‘Abd. Allah al-Qazwi>ni> (Ibn Ma>jah) (w. 273 
H.), Sunan Ibn Ma>jah, op. cit. No. Hadis (2741), Juz 2, h. 
915. 
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‘Abba>s. Selain Ibn ‘Uyainah ada riwayat lain 
sebagai muta>ba‘ah  terhadap hadis ini dari Ibn 
Juraij dan yang lainnya. Ada riwayat lain yang 
menyalahi riwayat ini yaitu dari H{amma>d Ibn 
Zaid. Dia meriwayatkan dari ‘Amru> Ibn Di>na>r dari 
‘Awsajah, dan tidak mencantumkan Ibn ‘Abba>s. 
Abu> H{a>tim mengatakan: “riwayat Ibn ‘Uyainah 
adalah hadis mah}fu>z}. Di sisi lain H{amma>d Ibn 
Zaid adalah periwayat yang adil dan d}a>bit}, namun 
Abu> H{a>tim memenangkan riwayat Ibn ‘Uyainah 
karena menang jumlah. Atas dasar itu pula riwayat 
H{amma>d dinyatakan sya>z\. 
Ada perbedaan redaksi antara ketiga mus}annif  di 
atas: 
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Bagan 7. Perbandingan matan 
نْوُتُملا ُةَنَراَقُم ج  رَخُملا 
هاطعأف   ىِب َّنلا-لص الله ى
 ُهَثاَريِم ملسو هيلع 
 َوُه ا  دْبَع َّلاِا
 ُهَقَتَْعا 
يذمرتلا 
لعجف   ىِب َّنلا- الله ىلص
 ُهَثاَريِم ملسو هيلع 
 َناَك ا  َملُغ َّلاِا
 ُهَقَتَْعا 
دواد وبا 
عفدف   ىِبَّنلا-ع الله ىلص هيل
 ُهَثاَريِم ملسو 
 َوُهَو ا  دْبَع َّلاِا
 ُهَقَتَْعا 
ةجام نبا 
Pada dasarnya ketiga perbedaan ini substansinya 
tidak berbeda, maka hal tersebut tidak 
mempengaruhi. Ini sekaligus menyatakan 
terjadinya ziya>dah al-s\iqah yang tidak membawa 
kepada ke-d}a‘if-an. 
Jika s\iqah bertentangan dengan d}a‘i>f, maka yang 
ra>jih} disebut dengan hadis al-ma‘ru>f  dan lawannya 
dinamkan al-munkar. al-Ma‘ru>f adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh periwayat kuat bertentangan 
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dengan riwayat d}a‘i>f. Sementara al-munkar adalah 
hadis dengan periwayat d}a‘i>f bertentangan dengan 
riwayat yang kuat.150 
Status periwayat dalam hadis sya>z\ haruslah s\iqah. 
Dan kriteria yang dianggap mah}fu>z} adalah riwayat 
dengan periwayat yang lebih s\iqah dan lebih kuat, 
baik dari segi kualitas periwayat atau 
kuantitasnya. 
 S|iqa>t dengan seorang yang lebih s\iqah; ini tidak 
ada dalam ikhtilaf sya>z\ karena sya>z\ adalah seorang 
siqah yang menyendiri. S|iqa>t dengan yang lebih 
banyak s\iqa>t. Opsi ini juga tidak termasuk sya>z\. 
c. Al-Fard  
Ada beberapa jenis al-fard yang perlu 
dijelaskan pada segmen ini. Hal ini menjadi penting 
                                                             
150 Ibid. 
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mengingat al-Sya>fi‘i> dan al-H{a>kim menggunakan 
instrumen al-Fard al-s\iqah, al-Khali>li> dengan instrumen 
al-fard al-mutlaq dan ada juga al-fard yang belum 
berstatus sahih atau d}a‘i>f. Berikut ini penjelasan tentang 
data terkait: 
 Al-Fard al-s\iqah untuk sya>z\ 
Instrumen ini merupakan instrumen yang 
digunakan oleh al-H{a>kim dan al-Sya>fi‘i> dalam 
pemahaman sya>z\ mereka. Adapun kriteria sya>z\ 
menurut mereka dengan menggunakan instrumen 
ini adalah:  
Al-Fard al-s\iqah menurut al-Sya>fi‘i> adalah riwayat 
yang menyendiri dengan status periwayatnya 
semua s\iqah, sebagaimana yang telah diuraikan di 
pembahasan terdahulu. Yaitu seorang s\iqah yang 
menyendiri tidak cukup untuk menilai sebuah 
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hadis bernilai sya>z\. Harus ditemukan pertentangan 
pada sanad dan atau matan. 
Al-Sya>fi‘i> berpendapat tentang al-tafarrud al-
s\iqah, dia berkata: “harus diperpegangi hadis yang 
ma‘ru>f dan masyhu>r (terkenal di kalangan ulama 
pada umumnya, jika tidak, maka dinamakan 
sya>z\.151 Artinya hadis yang tidak dikenal oleh para 
al-H{uffa>z} al-H{adi>s\ dikategorikan oleh al-Sya>fi‘i> 
sebagaisya>z\. 
Hadis al-Fard yang dikategorikan sebagai sya>z\ 
menurut al-H{a>kim adalah al-fard al-s\iqah yaitu 
riwayat yang sanadnya tidak punya ta>bi‘ dan 
sya>hid. Al-H{a>kim berpendapat bahwa sebuah 
hadis yang tidak ada pendampingnya, maka harus 
dicurigai mengandung unsur syuz\u>z\. Hal ini bisa 
terjadi pada sanad dan matan. Pada sanad, jika dia 
                                                             
151 Al-Sya>fi‘i>, al-Umm. Juz 7 (Cet II; Beiru>t: Da>r 
al-Fikr, 1403 H./1983 M.), h. 358. 
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tunggal dan tidak ditemukan sama sekali muta>bi‘-
nya. Sementara pada matan, jika redaksinya 
tunggal dan tidak ada redaksi lain yang 
mendampinginya.152 
Contoh yang dikutip oleh al-H{a>kim dalam 
“Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\”: 
 َح َّد َث َن َا ا ُب َعلا و َّب ِسا  ُم َح َّم ُد  ْب ُن  َا ْح َم َد  َملا ْح ُب ْو ِب ِب ى ُم ْر َو 
 ِثلا َق ُة  َملا ْأ ُم ْو ُن  ِم ْن  َا ْص ِل  ِك َت ِبا ِه  َق َلا  َح َّد َث َن َا ا ُب َحلا و َس ِن 
 َا ْح َم ُد  ْب ِن  َس َّي ٍرا  َق َلا  َث َن ُم ا َح َّم ُد  ْب ُن  َك ِث ْي ِر  َعلا ْب ِدى  َق َلا 
 َث َن ُس ا ْف َي ُنا  َثلا ْو ِر َق ي َلا  َح َد َث ِن َأ ى ُب ُزلا و َب ْي ِر  َع ْن  َج ِبا ِر 
 ْب ِن  َع ْب ِد  َلا الله ِن َص ِرا َق ي َلا : ِ َّالله َلوُسَر ُتْيَأَر
                                                             
152 Al-H{a>kim (w. 405 H.), Ma‘rifah ‘Ulu>m al-
H{adi>s\. op. cit. h. 121-122. Al-Mali>ba>ri>, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ Fi> 
D{aw’ Tat}bi>qa>t al-Muh}addis\i>n al-Nuqa>d. Juz 1 (Cet. I; 
Beiru>t: Da>r H{izam, 1423 H./ 2003 M.), Juz 1. h. 126. 
146 
 
 ىَّلَص َي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّالله ِهْيَدَي ُعَفْر  ُظلا ِةَلَص يف ِرْه 
اَِذإَو َر َّبَك اَِذإ  ِعوُك  رلا ْنِم ُهَسْأَر َعَفَر اَِذإَو َعَكَر.153 
Artinya: 
 Abu> al-‘Abba>s Muhammad Ibn Ahmad al-
Mah}bu>bi> di Marwa dia s\iqah al-ma’mu>n 
menceritakan kepada kami dari kitab aslinya dia 
berkata, Abu> al-H{asan Ahmad Ibn Sayya>r 
menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad Ibn Kas\i>r al-‘Abdi> menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufya>n al-S|auri> 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu> al-
Zubair menceritakan kepada saya, dari Ja>bir Ibn 
‘Abdullah al-Ans}a>ri> dia berkata: “saya melihat 
Rasulullah saw., dalam salat zuhur mengangkat 
kedua tangannya ketika bertakbir, ketika rukuk, 
ketika mengangkat kepada dari rukuk”. 
Al-H{a>kim berkata: hadis ini sya>z\ sanad dan 
matanya. Kami tidak menemukan unsur ‘illah di 
dalamnya baik pada al-Sufya>n al-S|auri> dari Abi> al-
                                                             
153 Al-H{a>kim, Ma‘rfah ‘Ulu>m al-H{adi>s\, op. cit. h. 
121. Contoh ini dikutip sesuai dengan langkah yang 
digunakan oleh al-H{a>kim.  
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Zubair menyebutkan kalimat hadis “mengangkat 
tangan pada salat zuhur” dalam hadis mereka. 
Kami tidak mengetahui seorang periwayatpun 
yang meriwayatkan matan ini dari Abi> al-Zubair 
kecuali Ibra>him Ibn T{ahma>n sendiri. Dengan 
demikian Ibra>him Ibn T{ahma>n menyendiri dalam 
meriwayatkan hadis ini, kecuali matan lain 
diriwayatkan dari Sulaima>n Ibn Ahmad al-Mut}alli> 
dari Ziya>d Ibn Su>qah. Sulaima>n Ibn Ahmad al-
Mut}alli> itu matru>k yad}a‘ al-h}adi>s\ (dia matru>k dan 
memalsukan hadis).154 
Hadis yang mah}fu>z} adalah matan berikut: 
 َح َّد َث َن َح ا َف ُص  ْب ُن  ُع َم َر  َث َن ُش ا ْع َب ٌة  َع ْن  َق َت َدا ٍة  َع ْن  َن َص ِر 
 ْب ِن  َع ِصا ٍم  َع ْن  َم ِلا َِ  ْب ِن  ُحلا َو ْي ِر ِث  َق َلا : ُتْيَأَر
                                                             
154 Ibid. 
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 ُ َّالله ىَّلَص ِ َّالله َلوُسَر ِهْيَلَع  َّبَك اَِذإ ِهْيَدَي ُعَفْرَي َمَّلَسَو َر 
 اَتََغلَب ىَّتَح ِعوُك  رلا ْنِم ُهَسْأَر َعَفَر اَِذإَو َعَكَر اَِذإَو
 ِهْيَنُُذأ َعوُُرف155 
Artinya: 
“Saya melihat Rasulullah saw., mengangkat dua 
tangannya ketika takbir, ketika rukuk, ketika 
mengangkat kepala dari rukuk, hingga sejajar 
pangkal telinganya”. 
Ada istilah yang diutarakan oleh al-H{a>kim dalam 
kitabnya menyangkut kriteria ke-s\iqah-an yaitu 
“sya>z \ bi marrah”156. Istilah ini menarik karena 
pernah diucapkan beberapa kali oleh al-H{a>kim 
                                                             
155 Abu> Da>ud, Sunan Abi> Da>ud, Muhammad Muh}y 
al-Di>n ‘Abd. al-H{ami>>d. Juz 1 (t.t.: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 157. 
156 Sya>z\ bi marrah artinya di satu sisi sya>z\ dan 
sahih di sisi lain. Secara bahasa dia sya>z\ karena menyendiri, 
namun memenuhi kriteria hadis sahih. Pengertian lain dari 
sya>z\ bi marrah adalah pernah dinilai sya>z\ kemudian dinilai 
kembali menjadi sahih. Seolah-olah al-H{a>kim menganulir 
penilaiannya sendiri. 
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dalam kitabnya Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ maupun 
di dalam al-Mustadrak.157 Hal ini kemudian 
mengarahkan ulama seperti al-Baihaqi> dan al-
Suyu>t}i> untuk menyimpulkan bahwa al-H{a>kim 
menilai sya>z\ dengan al-sya>z\ bi al-ma‘na>.158 
Menurut hemat peneliti bahwa al-sya>z\ bi al-ma‘na> 
artinya adalah menilai sya>z\ secara etimologi, yaitu 
sesuai dengan definisi al-H{a>kim tafarrud al-s\iqah. 
 Al-Fard al-Mut}laq  
Al-‘Awni> mengatakan: “sungguh jelas perkataan 
al-Khali>li> dalam masalah al-fard mutlak yang dia 
klaim sebagai sya>z\ bahwa al-fard yang 
periwayatnya s\iqah maupun tidak s\iqah 
merupakan hadis yang tidak bisa dijadikan 
                                                             
157 Al-H{a>kim, al-Mustadrak ‘Ala> al-S{ah}i>h}ain. 
Tahqiq Mus}t}afa> ‘Abd. al-Qa>dir ‘At}a>. Juz 1 (Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiah, 1411 H./1990 M.), No. Hadis (1019), h. 
409. Al-H{a>kim, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\. op.cit. h. 183. 
158 Al-Kanawi>, Z{afar al-Ama>ni>, op.cit. h. 358. 
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hujjah”. Namun, fakta ini tidak terekam dalam 
pemahaman para kritikus hadis, karena menolak 
semua hadis gari>b dan al-fard tidak pernah 
dinyatakan oleh seorang ahli hadis pun. Jika 
sedemikian jelasnya penolakan dan penilaian al-
Khali>li> terhadap ketidakabsahan riwayat tunggal, 
maka agak aneh konsep ini muncul dari seorang 
pakar dan kritikus hadis. Jika demikian adanya, 
konsep al-Khali>li> ini perlu ditafsirkan karena 
bertentangan dengan konsensus ulama atau 
dilakukan ta’wi>l atas pertentangannya dengan 
ijma>‘.159 
Al-Muli>ba>ri> berpendapat: “solusi ini baik, namun 
sulit untuk diterapkan, karena pada kenyataannya 
al-Khali>li> jelas berseberangan dengan pendapat al-
                                                             
159 Al-Syari>f H{a>tim Ibn ‘A<rif al-‘Awni> 
(selanjutnya disebut al-‘Awni>), al-Manhaj al-Muqtarih} Li 
Fahm al-Mus}t}alah} (Cet. I; Saudi Arabia: Da>r al-Hijrah, 
1416 H./ 1996 M.), h. 267-268. 
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Sya>fi‘i> yang notabene merupakan pendapat 
jumhur. Justru al-Khali>li> berpihak pada al-H{a>kim 
al-Naisa>bu>ri> gurunya bahkan lebih umum darinya. 
Dari titik inilah kontroversi ini dimulai.160 
Anehnya, data lain membuktikan bahwa al-Khali>li> 
tidak menggugurkan semua riwayat tunggal. Dia 
menyatakan sahih terhadap riwayat tunggal para 
H{uffa>z}161 lagi s}iqah. Ini menjadi bukti bahwa 
pemahaman al-Khali>li> tidak sesederhana itu. 
Sehingga kritikan di atas menjadi tidak 
sepenuhnya bisa diterima dan perlu melihat lebih 
dalam lagi kepada penjelasan yang diberikan oleh 
al-Khali>li>.162 
                                                             
160 Al-Mali>ba>ri>, al-Sya>z\ Wa al-Munkar, op. cit., h. 
96. 
161 H{uffa>z} di sini maksudnya adalah mereka yang 
tingkat ta‘di>l-nya pada tingkat teratas dan populer. 
162 Al-‘Awni>, al-Manhaj al-Muqtarih}, loc. cit. h. 
268. 
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Untuk membuktikan data ini, di dalam al-Irsya>d 
al-Khali>li> memaparkan penjelasannya terhadap 
kontroversi ini. Al-Khali>li> membedakan antara al-
fard dengan al-sya>z\.163  
Al-Fard al-s}ah}i>h} adalah hadis dengan priwayat 
tunggal, dimana status periwayatnya h}a>fiz}, 
masyhu>r, s\iqah dan ima>m meriwayatkan dari 
h}uffa>z} dan ulama kridibel, maka nilainya sahih, 
muttafaq ‘alaih.  
Contoh: 
 َح َّد َث َن َم ا ِلا َُ  ْب ِن  َأ َن ٍس  َع ْن  ْبا ِن  ِش َه ٍبا  َع ْن  َأ َن ٍس  َأ َّن 
 َنلا ِب  ي ملسو هيلع الله ىلص  َد َخ َل  َم َّك َة  َي ْو َم  َفلا ْت ِح ،
 َو َع َل ْي ِه  ِملا ْغ َف ُر. 
                                                             
163 Al-Khali>li> (w. 446 H.), al-Irsya>d, op. cit. Juz 1, 
h. 174-176. 
164 Al-Migfar: pakaian perang dari besi pada 
kepada dan leher yang dipakai di bawah topi. Al-Khali>li>, al-
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Al-Khali>li> mengatakan: “Hadis ini diriwayatkan 
oleh Ma>lik seorang diri dari Ibn Syiha>b”. Dia 
mengatakan status hadis ini setara dengan status 
hadis muttafaq ‘alaih. Al-Khali>li> tidak menilainya 
sya>z\ walaupun sanadnya tunggal.165  
Jika diuraikan, maka al-Khali>li> membagi riwayat 
al-fard menjadi 6 (enam) kategori: (1) hadis 
tunggal dari periwayat h}a>fiz} masyhu>r dan s\iqah, 
hukumnya sahih;166 (2) hadis tunggal dari 
periwayat d}a‘i>f karena muttaham bi al-wad}a‘ atau 
al-kaz\ib, hukumnya d}a‘i>f;167 (3) hadis tunggal dari 
periwayat yang kas\i>r al-galat}, hukumnya munkar 
                                                             
Irsya>d. Juz 3 ([CD ROOM]: al-Maktabah al-Sya>milah, 
http://www.alsunnah.com), No. Hadis (234), h. 132. 
165 Al-Khali>li> (w. 446 H.), al-Irsya>d, loc. cit. 1/175. 
166 Contohnya adalah hadis “al-migfar” di atas. 
167 Contohnya: hadis “ahl al-Qur’a>n ahl Allah wa 
khas}s}atih” . hadis ini diriwayatkan oleh Muhammad Ibn 
‘Abd., al-Rah}ma>n Ibn Gazwa>n, dia tertuduh muttaham bi 
wad}a‘ al-h}adi>s\. 
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dan matru>k walaupun lam yuttaham bi al-kaz\ib;168 
(4) hadis tunggal dari periwayat yang berbeda 
ulama tentang taws\i>q dan tad}‘i>f-nya atau 
statusnya syaikh s}a>lih};169 (5) hadis yang hanya 
memiliki satu sanad dan periwayatnya tidak s\iqah 
dan menyendiri;170 (6) hadis tunggal dari 
periwayat s\iqah yang menyalahi riwayat para s\iqa>t 
antara al-was}al dan al-irsa>l atau ziya>dah.171 
Hadis al-Fard yang dikategorikan sebagai sya>z\ 
menurut al-Khali>li> adalah al-fard al-mut}laq yang 
                                                             
168 Cantohnya: hadis “uftutih}at al-bila>d bi al-saif”. 
Hanya Muhammad Ibn al-H{asan Ibn Zabba>lah yang 
meriwayatkan hadis ini. 
169 Contohnya: hadis “kulu> al-balah} bi al-tamar”. 
Hanya Abu> Zakariya> Yah}ya> Ibn Muh}ammad Ibn Qais. 
Status sanadnya ulama ber-tawaqquf, tidak sahih dan tidak 
di-d}a‘i>f-kan. 
170 Kategori ini mencakup dua contoh di atas 
sekaligus. 
171 Al-Khali>li> (w. 446 H.), al-Irsya>d, op. cit. Juz 1, 
h. 175-176. Al-Mali>ba>ri>, al-Sya>z\ Wa al-Munkar. op.cit. h. 
96-97. 
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periwayatnya tidak mencapai derajat h}a>fiz}, 
masyhu>r, s\iqah dan ima>m.172 Ibn H{ajar (w. 852 H.) 
memahami maksud al-fard al-mut}laq-nya al-
Khali>li> (w. 446 H.) dengan mengatakan: 
“kemungkinan al-fard al-mut}laq-nya al-Khali>li> ini 
bisa dipahami dengan tafarrada al-s}adu>q allaz\i> lam 
yakmil d}abt}uh (periwayat berstatus s}adu>q yang 
belum sempurna ke-d}abit}-annya). Maka, jika al-
Khali>li> manyatakan bahwa al-fard al-mut}laq yang 
periwayatnya memiliki derajat h}a>fiz}, masyhu>r, 
s\iqah dan ima>m tetap bernilai sahih, menjadi 
relevan.173 
Peneliti berpandangan bahwa data ini tercermin 
dari aplikasi yang dilakukan oleh al-Khali>li>. Adapun dari 
sudut pandang definisinya, maka definisi itu tetap rancu 
                                                             
172 Al-Khali>li> (w. 446 H.), al-Irsya>d, loc. cit. Juz 1, 
h. 176. 
173 Ibn H{ajar, al-Nukat. Juz 1. op. cit. h. 652-653. 
Al-Kanawi>, Z{afar al-Ama>ni>, op. cit. h. 357. 
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mengingat definisi itu tidak membatasi antara periwayat 
s\iqah dan yang tidak s\iqah. 
d. Al-Maqbu>l 
Instrumen ini merupakan instrumen Ibn H{ajar 
dalam pemahaman sya>z\-nya. Secara umun pengertiannya 
sama dengan apa yang telah dicetuskan oleh al-Sya>fi‘i> 
dan ini merupakan pendapat yang diakui oleh jumhur 
ulama hadis. Perbedaannya adalah al-maqbu>l merupakan 
term yang lebih komprehensif dibanding term al-s\iqah. 
Bagan.8 Kriteria sya>z\ sesuai instrumen  
ULAM
A 
Al-
Mukhalafah 
Tafarrud al-
S|iqah 
Al-Fard 
al-
Mut}laq 
sya>z\ sya>z\ sya>z\ 
Al-
Sya>fi‘i> 
Tidak bisa 
dikompromika
n 
Bertentanga
n dengan 
yang lebih 
s\iqah 
Tidak 
memenuh
i sarat 
Al-
H{a>kim 
Tidak 
termasuk sarat 
al-s\iqah 
tanpa 
muta>bi‘ dan 
sya>hid 
Tidak 
memenuh
i sarat 
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Al-
Khali>li> 
Tidak 
termasuk sarat 
Tidak 
termasuk 
sarat 
s}adu>q 
tidak 
sempurna 
ke-d}abit}-
annya 
C. Pengaruh Perbedaan Instrumen Terhadap Penilaian 
Hadis 
Perbedaan pemahaman yang terdapat di 
kalangan ulama sangat signifikan. Jika dipetakan atau 
diklasifikasikan kembali perbedaan itu, maka akan 
terlihat dengan jelas perbedaan tersebut. Al-Sya>fi‘i> dan 
Ibn H{ajar mensaratkan periwayatnya harus s\iqah dan 
terdapat unsur al-mukha>lafah. Al-H{a>kim mensaratkan 
hanya periwayatnya s\iqah dan tidak mensaratkan al-
mukha>lafah. Al-Khali>li> mensaratkan hal yang lebih 
umum yaitu al-fard al-mutlaq. 
Jika ditinjau lebih dalam, maka ada dua 
kelompok pendapat dalam masalah ini, walaupun ada 
sedikit perbedaan antara mereka. Maksudnya adalah al-
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Sya>fi‘i> dan Ibn H{ajar satu kelompok dan ada sedikit 
perbedaan antara keduanya. al-H{a>kim dan al-Khali>li> satu 
kelompok dan ada perbedaan antara keduanya. Lebih 
tegas lagi bisa dinyatakan bahwa al-Sya>fi‘i> dan Ibn H{ajar 
memiliki pendapat yang substansinya sama. Begitu juga 
dengan al-H{a>kim dan al-Khali>li> memiliki persamaan 
yaitu tidak mensaratkan al-mukha>lafah. 
Bagan. 9 Instrumen sya>z\ 
KELOMPOK INSTRUMEN 
Al-Sya>fi‘i> dan Ibn 
H{ajar 
Al-s\iqah dan al-mukha>lafah   
[infira>d] 
Al-H{a>kim dan al-
Khali>li> 
Tafarrud al-s\iqah dan al-fard 
mut}laq   [infira>d] 
Pendapat kelompok pertama (al-Sya>fi‘i> dan Ibn 
H{ajar) merupakan pendapat jumhur ulama hadis. Kedua 
instrumen ini sangat tepat, jika diuji dengan berbagai 
pendekatan dengan berbagai argumen, yaitu: 
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1. Selaras dengan pendekatan bahasa dimana kata 
“sya>z \”  itu sendiri bermakna menyendiri dan 
keluar dari jamaah. Maka, sangat relevan untuk 
menjadi instrumen sya>z\ 
2. Jika instrumen al-mukha>lafah tidak dimasukkan 
akan berimplikasi pada penentuan derajat hadis. 
Yaitu, akan ditemukan kesulitan dalam 
memverifikasinya. 
Pendapat kelompok kedua (al-H{a>kim dan al-
Khali>li>) dikesani bertentangan dengan sebagian pendapat 
ulama dan ditemukan tasya>buh (tumpang tindih) dalam 
aplikasinya. Sehingga menurut peneliti hasilnya sangat 
berpengaruh pada pen-tas}h}i>h}-an dan pen-tad}i>f-an. 
Pernyataan ini menggunakan berbagai argumen sebagai 
berikut: 
1. Pendapat al-H{a>kim akan tumpang tindih dengan 
derajat hadis yang sanad atau periwayatnya 
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tunggal, karena ada juga hadis gari>b  yang 
berstatus sahih. 
2. Pendapat al-Khali>li> bahwa al-s\iqah untuk sya>z\ 
adalah periwayat s}adu>q yang belum sempurna 
ke-d}abit}-annya, juga akan tumpang tindih 
dengan pendapat ulama yang berpendapat 
bahwa hadis hasan atau hasan ligairih bisa 
dijadikan sebagai hujjah. Sementara al-Khali>li> 
menyatakan jika periwayatnya s\iqah, maka 
tawaqquf (abstain) dan tidak dijadikan hujjah. 
Namun, ada titik temu antara dua kelompok di 
atas menurut data yang dideskripsikan di atas. Titik 
temu itu adalah bahwa al-H{a>kim terutama al-Khali>li> 
memahami al-sya>z\ secara bahasa yaitu keluar dari 
jamaah. Peneliti setuju atas pendapat ulama 
sebagaimana diuraikan di atas bahwa keduanya 
menerapkan konsep mereka bi al-ma‘na. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Kulminasi dari deskripsi dan analisis data yang 
dipaparkan pada penelitian ini menyimpulkan pada dua 
poin sebagai jawaban dari rumusan masalah yaitu: 
Efistimologi syaz di kalangan ulama 
Mutaqaddimin dan Mutakhkhirin memiliki tiga corak 
kaidah yang kesemuanya merupakan hasil 
pengembangan dari kaidah mutaqaddimin. Ulama 
mutakhkhirin mengembangkan dengan tujuan 
penyederhanaan. Namun hasilnya tidak sepenuhnya 
sejalan. Ulama Mutaqaddimin direfresentasikan oleh 
Imam al-Sya>fi’i> berpengang pada al-mukha>lafah. 
sementara ulama Mutakhkhirin yang direfesentasikan 
162 
 
oleh al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri> dan al-Khali>li> al-Qazwi>ni> 
berpengang pada tafarrud al-s\iqah dan al-fard al-mut}laq.  
Kaidah yang digunakan oleh ulama 
Mutaqaddimin dan Mutaakhkhirin sebagai efitimologi 
kaidah syaz tercermin pada bagan di bawah ini: 
ULAM
A 
Al-
Mukhalafah 
Tafarrud al-
S|iqah 
Al-Fard 
al-
Mut}laq 
sya>z\ sya>z\ sya>z\ 
Al-
Sya>fi‘i> 
Tidak bisa 
dikompromika
n 
Bertentanga
n dengan 
yang lebih 
s\iqah 
Tidak 
memenuh
i sarat 
Al-
H{a>kim 
Tidak 
termasuk sarat 
al-s\iqah 
tanpa 
muta>bi‘ dan 
sya>hid 
Tidak 
memenuh
i sarat 
Al-
Khali>li> 
Tidak 
termasuk sarat 
Tidak 
termasuk 
sarat 
s}adu>q 
tidak 
sempurna 
ke-d}abit}-
annya 
 
 
163 
 
B. Implikasi 
Epistimologi syaz yang berkembang dikalangan 
ulama Mutaqaddimin dan Mutakhkhirin ini perlu 
diaplikasikan pada penelitian kaidah kesahihan hadis. 
Aplikasi yang dimaksud adalah untuk menelaah korelasi 
pencantuman syaz sebagai kaidah kesahihan hadis ke 
lima dengan pernyataan ulama bahwa syaz sangat sulit 
untuk diteliti dan dibuktikan, hanya pengkaji hadis 
dengan keilmuan yang dalam sajalah yang bisa 
membuktikannya. Bagaimana kaidah itu dijadikan 
syarat, jika sulit untuk diaplikasikan.  
Epistimologi kaidah ini juga diharapkan 
berperan banyak dalam kajian takhrij hadis. Karena syaz 
merupakan seleksi terakhir pada hadis yang ditakhrij 
terutama pada matannya (redaksinya). 
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